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ABSTRAK

Penelitian Tugas Akhir Skripsi ini bertujuan untuk: (1) mengetahui seperti
apa modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis problem based learning
bagi siswa kelas XI Multimedia si SMK N 1 Pengasih, (2) Mengetahui tingkat
kelayakan modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis problem based
learning bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan mengacu pada model pengembangan Four-D (4D) meliputi (1) define
(pendefinisian), (2) design (perencanaan), (3) develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Akan tetapi tahap disseminate atau penyebarluasan
tidak dilakukan karena penelitian hanya dilakukan pada lingkup satu sekolah saja.
Subjek penelitian ini meliputi dua dosen ahli media, satu dosen dan satu guru mata
pelajaran sebagai ahli materi, serta siswa kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih.
Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah modul pembelajaran pemrograman
dasar. Instrumen yang digunakan dalam menilai kelayakan modul berbentuk
kuesioner atau angket. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis
data deskriptif.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan : (1) produk berupa modul
cetak pemrograman dasar bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih.
Modul berisi empat bab pembelajaran pemrograman dasar yang dituliskan, yaitu:
operasi aritmatika dan logika, array, operasi string dan konversi data, serta pointer.
Bagian pada tiap bab modul di lengkapi dengan latihan yang berisi soal dan
langkah pemecahannya dengan program, tugas praktik yang berisi soal-soal yang
disajikan dengan menerapkan langkah-langkah problem based /learning,
rangkuman, serta evaluasi bab yang terdiri dari soal-soal untuk menguji
kemampuan penguasaan materi siswa. Modul dilengkapi juga dengan petunjuk
penggunaan, kunci jawaban, indeks, dan glossary. (2) penelitian pengembangan
ini menghasilkan tingkat kelayakan modul pembelajaran yang dinilai berdasarkan
ahli materi, ahli media, dan respon siswa yang memperoleh nilai yang masuk dalam
kategori sangat layak. Hal ini berarti modul pembelajaran ini layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran bagi peserta didik di SMK N 1 Pengasih.

Kata kunci: modul pembelajaran, pemrograman dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2016) diartikan sebagai
proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Di
indonesia proses pendidikan mengacu pada seperangkat program yang berisi
rancangan pelajaran yang akan digunakan peserta didik dalam satu periode, atau
yang disebut dengan kurikulum. Kurikulum 2013 adalah salah satunya yang telah
banyak digunakan oleh lembaga pendidikan baik dari jenjang pendidikan dasar
hingga menengah atas maupun kejuruan saat ini. Sebagai salah satu contoh
lembaga pendidikan menengah kejuruan yang menerapkan kurikulum 2013 adalah

SMK N 1 Pengasih.

Kurikulum 2013 yang diterapkan pada sekolah menengah kejuruan,
memiliki mata pelajaran kelompok C atau disebut juga kelompok peminatan, yang
terbagai menjadi tiga bidang yaitu C1 atau dasar bidang keahlian, C2 atau dasar
program keahlian, serta C3 atau paket keahlian. Pemerintah sebagai lembaga
penyelanggara pendidikan, memfasilitasi peyediaan sumber belajar bagi tiga
bidang pada mata pelajaran kelompok peminatan tersebut. Sumber belajar yang
disediakan berupa buku elektronik yang dapat diunduh di halaman web
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Bagi guru sebagai pendidik, ketersediaan buku sebagai sumber belajar

tentu sangat membantu dalam menyusun perangkat pembelajaran serta dalam



memberikan gambaran atau rambu dari materi mana yang hendaknya
disampaikan kepada siswa sesuai dengan silabus pada kurikulum yang telah
ditetapkan. Akan tetapi, ketersediaan sumber belajar berupa buku yang difasilitasi
oleh pemerintah belum sepenuhnya lengkap. Hal ini terlihat dari belum tersedianya
buku paket pada kelompok C1 atau dasar bidang keahlian bagi siswa kelas XI
kejuruan.

Pengamatan dilakukan selama melaksanakan program praktik
pengalaman lapangan (PPL) di lembaga sekolah yaitu SMK N 1 Pengasih khususnya
jurusan multimedia. Peneliti melihat bahwa pada mata pelajaran C1 yaitu pada
pemrograman dasar dan sistem komputer kelas XI memang belum disediakan
buku pedoman yang dibuat oleh pemerintah. Berdasarkan wawancara dengan
guru pengampu mata pelajaran pemrograman dasar, sumber belajar dan
pembuatan perangkat pembelajaran lebih banyak bersumber dari internet.

Materi yang dibuat oleh guru pada mata pelajaran pemrograman dasar
berbentuk jobsheet yang berisi penjelasan singkat materi dan kode program yang
digunakan sebagai latihan bagi siswa. Materi tersebut diberikan secara soft copy
kepada siswa. Tidak jarang, guru hanya memberikan program saja sedangkan
siswa diberikan tugas untuk mencari sendiri materi melalui internet. Ketika
diberikan tugas tersebut, peneliti melihat kurang aktifnya siswa. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa, hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah
satunya karena materi pemrograman dasar yang bersumber dari internet memiliki
beberapa kekurangan, diantaranya yaitu kurang tersedianya materi pada bab
tertentu serta adanya perbedaan pernyataan dari sumber satu dengan lainnya.

Sedangkan, bahan belajar lainnya selain jobsheet yaitu berupa modul atau buku



yang secara khusus dirancang dan dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator
mata pelajaran pemrograman dasar, belum ada. Siswa juga tidak memiliki buku
pegangan sendiri.

Berdasarkan hal di atas, peneliti melihat perlunya bahan belajar lain
berupa modul cetak sebagai media bagi siswa untuk memperoleh sumber materi
yang lebih lengkap. Modul cetak tersebut dipertimbangkan karena, setelah selesai
melaksanakan praktik tidak jarang siswa lupa untuk mengcopy jobsheet yang telah
diberikan, sehingga sesampainya di rumah siswa tidak memiliki bahan untuk
belajar. Terlebih tidak semua siswa memiliki komputer atau laptop sendiri dirumah.
Diharapkan modul cetak dapat digunakan untuk siswa belajar di sekolah dan di
rumah.

Hal lain yang didapatkan melalui pengamatan, yakni kemampuan siswa
dalam memecahkan soal atau permasalahan rendah. Hal ini salah satunya
disebabkan karena kurang mendalamnya materi yang ada pada jobsheet. Kode
program pada jobsheet yang diberikan juga tidak disertai dengan penjelasan.
Ketika melaksanakan praktik, siswa hanya sekedar menyalin program tersebut
tanpa memahami alur dan fungsi dari kode-kode yang ada didalamnya. Ketika
diberikan soal untuk membuat suatu program yang situasinya berbeda dari latihan
pada jobsheet, siswa terlihat kesulitan. Siswa juga terlihat kurang aktif dalam
mengerjakan soal dan mencari pemecahan masalah. Hanya sebagian dari siswa
yang dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Permasalahan siswa tersebut dapat diberikan solusi salah satunya dengan
menerapkan suatu model atau metode pembelajaran. Model pembelajaran sendiri

menurut Trianto (2009) merupakan pendekatan yang luas dan menyeluruh serta



dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola
urutannya) dan sifat lingkungan belajarnya. Terdapat bermacam model
pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga mampu diterapkan sesuai
dengan kondisi siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran problem based
learning.

Model pembelajaran problem based learning menurut Daryanto (2014)
adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual, sehingga
merangsang siswa untuk belajar aktif dan bekerja secara kelompok untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata. Karakteristik model pembelajaran problem
based learning menurut Wina Sanjaya (2009) yaitu kegiatan pembelajaran siswa
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan menghafal materi
tetapi siswa dituntut untuk aktif berkomunikasi, berpikir dan mengolah data sesuai
dengan permasalahan yang diajukan oleh guru. Hal ini sejalan dengan kurikulum
2013, dimana karakteristik pembelajarannya lebih berpusat pada siswa.

Model pembelajaran problem based learning ini diharapkan mampu
diterapkan dalam mata pelajaran pemrograman dasar untuk mendorong siswa
agar dapat secara aktif dan bekerja secara kelompok untuk mengolah data sebagai
penyelesaian dari masalah yang kemudian diterapkannya dalam bentuk kode
program. Diharapkan dengan masalah-masalah yang mampu diselesaikan siswa
dengan membuat suatu kode program akan menambah ketrampilan dan
kecakapan siswa dalam mata pelajaran pemrograman dasar.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

ingin mengusulkan untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul



“Pengembangan modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis program

based learning bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas terdapat beberapa masalah yang terlihat seperti:

1. Buku paket kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran pemrograman
dasar bagi siswa kelas XI kejuruan belum disediakan oleh pemerintah.

2. Ketersediaan bahan belajar pemrograman dasar bagi siswa kurang karena
masih terbatasnya sumber belajar baik yang difasilitasi guru maupun yang
berasal dari siswa sendiri.

3. Kurang mendalamnya materi yang ada pada jobsheet.

4. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran

Pemrograman Dasar masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas,
permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul
pembelajaran pemrograman dasar berbasis problem based learning di SMK N 1

Pengasih

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan:
1. Seperti apa modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis problem based

learning bagi siswa kelas XI multimedia di SMK N 1 Pengasih?



Bagaimana kelayakan modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis

problem based learning bagi siswa kelas XI multimedia di SMK N 1 Pengasih?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui seperti apa modul pembelajaran pemrograman dasar berbasis
problem based learning bagi siswa kelas XI multimedia di SMK N 1 Pengasih
Mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran pemrograman dasar
berbasis problem based learning bagi siswa kelas XI multimedia di SMK N 1

Pengasih

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Mahasiswa
Memperoleh pengalaman dalam mengembangkan modul pembelajaran bagi

siswa SMK khususnya pada mata pelajaran pemrograman dasar

. Membantu guru dan siswa dalam memfasilitasi proses pembelajaran

pemrograman dasar melalui modul pembelajaran pemrograman dasar
berbasis metode problem based learning di dalamnya

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai media bagi guru untuk mendukung pembelajaran di

kelas pada mata pelajaran pemrograman dasar

. Dapat membantu meningkatkan keterjelasan penyampaian materi pada siswa



Bagi Siswa
Modul yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pegangan belajar bagi siswa

baik di sekolah maupun di rumah

. Meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran pemrograman dasar

melalui modul berbasis metode problem based learning.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat
digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran (Hujair, 2013:4).
Menurut Hujair (2013: 4-5) substansi dari media pembelajaran adalah: 1) bentuk
saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi atau bahan
pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar, 2) berbagai jenis komponen
dalam lingkungan pembelajar yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
pembelajar untuk belajar, 3) bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang pembelajar untuk belajar, dan 4) bentuk — bentuk komunikasi dan
metode yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, baik cetak maupun
audio, visual, dan audio-visual.

Dalam pengertian yang lebih luas, media pembelajaran adalah alat,
metode dan teknik yang digunkan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas
(Hamalik dalam Arsyad 2002: 15). Gagne’ dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2002:
4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri

dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, tape recorder,



kaset, video camera, video recorder, film, s/ide (gambar bingkai), foto, gambar,
grafik, televise, dan komputer.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang secara spesifik digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas sebagai sarana untuk menyampaikan dan mengefektifkan

komunikasi dalam mencapai tujuan pengajaran.

b. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan

diciptakan guru (Arsyad, 2002:15). Sedangkan Sudjana dan Rivai (1992:2)

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata — mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata — kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan ucapan guru, tetapi aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memamerkan, dan lain — lain.



Hamalik (1986) dalam Arsyad (2002: 15) mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh — pengaruh psikologis terhadap siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran mempunyai fungsi diantaranya adalah untuk memperjelas makna
pembelajaran serta memberikan motivasi bagi siswa dengan melakukan lebih

banyak kegiatan belajar.

c. Jenis — Jenis Media Pembelajaran

Hartanto (2012:31) membagi jenis dan karakteristik media pembelajaran
sebagai berikut:
1) Media Visual

Merupakan media yang cara penyampaian pesannya melalui penglihatan
pemirsa. Media ini merupakan media yang hanya dapat dilihat. Media visual terdiri
atas media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak
dapat diproyeksikan (non-projected visual). Media visual termasuk dalam media
yang sering digunakan guru dalam membantu sebagai penyampai isi dari tema
pembelajaran yang dipelajari.
2) Media Audio

Media audio merupakan media yang mengandung pesan yang hanya
dapat didengar yang mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak untuk mempelajari isi tema pembelajaran. Media audio dalam

pembelajaran umumnya digunakan untuk melatih ketrampilan yang berhubungan
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dengan aspek mendengarkan. Termasuk dalam contoh media audio yaitu program
kaset suara dan program radio.
3) Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan penggabungan dari media audio dan media
visual. Contoh dari penggunaan media ini adalah program televise/video
pendidikan/instruksional, program slide suara, dll. Penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai pengganti peran guru karena
penyampaian materi tidak selalu dilakukan oleh guru namun dapat digantikan oleh
media, sedangkan guru mampu beralih menjadi fasilitator belajar.
4) Media Cetak

Media cetak termasuk dalam salah satu jenis media pembelajaran yang
mulai muncul setelah ditemukan alat pencetak pada tahun 1456 oleh Johan
Gutenberg. Contoh media cetak antara lain: buku pelajaran, ensiklopedi, surat
kabar dan majalah, buku suplemen, dan pengajaran berprogram.
5) Media Model

Media model merupakan tiruan dari beberapa objek nyata, seperti objek
yang terlalu besar, objek yang terlalu jauh, objek yang terlalu kecil, objek yang
terlalu mahal, objek yang jarang ditemukan, atau objek yang terlalu rumit untuk
dibawa ke dalam kelas dan sulit dipelajari wujud aslinya. Jenis-jenis media model
diantaranya yaitu: model padat, model penampang, model susun, model kerja,

mock-up, dan diorama.
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6) Media realita

Media realita merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran yang
fungsinya untuk memberikan pengalaman langsung (direct experience) pada anak.
7) Komputer dalam proses belajar

Media Komputer sebagai media pembelajaran kini banyak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan produksi audio visual.
Kebermanfaatan komputer akan semakin baik apabila ditambah dengan teknologi
jaringan dan internet.
8) Multimedia

Multimedia merupakan alat yang mampu memfasilitasi penggunaan
media baik media visual, audial, projected still media maupun projected motion
media untuk dapat dilakukan bersama dan serempak.

Hujair (2013 :4) menyebutkan berbagai pembagian jenis dan karakteristik
media pembelajaran menurut para ahli. Pembagian tersebut didasarkan beberapa
aspek seperti fisik, maupun berdasarkan panca indera. Adapun pembagian media
pembelajaran menurut para ahli tersebut, teangkum sebagai berikut:

1) Media pembelajaran, dilihat dari sisi aspek dengan bentuk fisik, dengan
membagi jenis dan karakteristiknya, sebagai berikut:
a) Media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, video, VCD, DVD, LCD,
komputer, dan internet.
Televisi termasuk dalam salah satu media elektronik yang digunakan
sebagai media pembelajaran dengan menyuguhkan program acara pendidikan
seperti cerdas cermat, dialog interaktif tentang persoalan pendidikan, ekonomi,

sosial, hukum, agama, dll. Selain televisi, internet juga digunakan sebagai media
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pembelajaran yang menunjang karena sifat dan karakteristiknya sebagai media
interpersonal dan media masa yang memungkinkan terjadinya komunikasi one-to-
many. Internet memiliki sifat interaktif dan memungkinkan terjadinya komunikasi
secara sinkron maupun tertunda.

Sebagai alat bantu dalam pembelajaran, komputer memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya: (1) memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan dalam memahami pengetahuan dan informasi yang
ditayangkan, (2) membuat siswa dapat melakukan control terhadap aktivitas
belajarnya, (3) komputer dapat menciptakan iklim belajar yang efektif bagi slow
learner dan memacu efektifitas belajar bagi fast learner, (4) Memiliki kemampuan
dalam mengintegrasikan komponen warna, musik, dan animasi.

b) Media non — elektronik, seperti buku, handout, modul, diktat, media grafis,
dan alat peraga.

Termasuk dalam media non-elektronik yaitu modul, handout, diktat,
media grafis dan alat peraga. Handout termasuk dalam salah satu contoh media
non-elektronik yang hanya memuat materi pokok-pokok serta inti saja. Handout
dapat didesain menggunakan slide transparansi OHP, slide powerpoint,
multimedia, atau melalui bentuk media yang lain.

Selain handout, modul pembelajaran juga merupakan media non-
elektronik yang memuat detail materi pembelajaran setiap pertemuan yang
dilengkapi dengan petunjuk umum, evaluasi pembelajaran, dan sesuai dengan
SAP. Media pembelajaran lainnya vyaitu diktat, yang merupakan media
pembelajaran yang memuat keseluruhan materi pembelajaran yang terdiri dari bab

per bab dan sub bab, sesuai dengan kurikulum atau silabus pembelajaran.
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2) Ada pula yang melihat dari aspek panca indera dengan membagi menjadi tiga
yaitu:
a) Media audio (dengar)

Pengertian dari media audio yaitu segala macam bentuk media yang
berkaitan dengan indera pendengaran. Perangkat yang termasuk dalam media
audio yaitu: perangkat keras (hardware) berupa alat elektronik dan perangkat
lunak (software) berupa material audio yang berupa rekaman pita suara atau radio
kaset, piringan hitam, dan naskah program siaran radio. Jenis alat yang
dikategorikan dalam media audio yaitu audio kaset, radio, dan laboratorium
bahasa.

Audio kaset dalam pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran
bahasa, latihan membaca Al-Quran, dan latihan yang bersifat verbal. Media audio
sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan yaitu: (1) dapat digunakan di luar
kelas, misalnya kegiatan wawancara, rekaman, dan sejenisnya, (2) memberikan
efisiensi dalam pelajaran bahasa dan music.

Salah satu yang termasuk dalam media audio adalah laboratorium
bahasa. Sebagai media pembelajaran, laboratorium bahasa memiliki kelebihan
yaitu: (1) melatih siswa dalam pendengaran sehingga mudah menglafalkan kata-
kata asing yang didengar, (2) melatih siswa dalam pengucapan, (3) siswa mampu
membandingkan pengucapannya dengan ucapan pengajar sehingga mampu

memperbaiki kesalahan yang dibuatnya.
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b) Media visual (melihat), termasuk media grafis

Melalui media visual contohnya seperti ilustrasi gambar, sebagai media
pembelajaran media visual dapat menarik minat belajar siswa secara efektif.
c) Media audio-visual (dengar-melihat)

Media audio visual adalah suatu media yang dapat memproyeksikan
gambar bergerak dan bersuara. Beberapa alat yang dikategorikan sebagai media
audio-visual yaitu: televisi, video-VCD, film, dan sound slide. Televisi sebagai
media pendidikan dan pengajaran memiliki kelebihan vyaitu: 1) mampu
memberikan informasi atau pesan yang actual 2) membantu alam memperluas
referensi, 3) mampu membawa masyarakat untuk dapat menyaksikan kejadian
secara langsung, suasana, situasi, tempat, dan daerah-daerah di bagian lain.

Sarana lain yang digunakan sebagai penyampaian materi pembelajaran
adalah Video-VCD. Sebagai media pembelajaran, Video-VCD tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari Video-VCD yaitu: (1) menyajikan objek
belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara realistic, (2) memiliki daya
tarik dengan sifatnya yang audio-visual, 3) apabila dikombinasikan dengan teknik
belajar ceramah, penggunaan video-VCD mampu mengurangi kejenuhan belajar.

Media sound slide (slide bersuara) merupakan salah satu jenis dalam
media audio-visual. Penggunaan media slide dapat dikombinasikan dengan audio
kaset atau dapat juga disebut dengan sound slide (slide bersuara). Sebagai media
pembelajaran, salah satu contoh penggunaan soundslide adalah menampilkan
pelajaran ibadah, dengan soundslide kita dapat melihat tiap gerakan sholat dari

gambar yang ditayangkan sekaligus mendengarkan bacaan sholatnya.
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3) Ada yang melihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan, yaitu:
a) Alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana yang menampilkan pesan

b) Perangkat Lunak (software) sebagai pesan atau informasi.

2. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas (Nasution, 2005:205).

Abdul Masjid (2006: 176) menyatakan modul adalah sebuah buku yang
berisi tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah ditulis secara
sistematis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan guru.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar
yang spesifik (Daryanto, 2013: 9).

Modul merupakan bahan belajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu
(Purwanto dkk., 2007:9).

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat di simpulkan

bahwa modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang berisi suatu rangkaian kegiatan
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belajar yang disusun secara sistematis dan terencana untuk membantu siswa

menguasai tujuan belajar.

b. Karakteristik modul

Modul sebagai suatu bahan ajar yang disusun guna menunjang siswa
dalam memahami materi pelajaran hendaknya disusun sistematis dan terencana
sehingga mampu memotivasi siswa dalam belajar. Oleh karena itu dalam
menyusun modul hendaknya memperhatikan karakteristik yang harus ada dalam
modul. Direktorat Tenaga Kependidikan (2008: 3-5) menyebutkan bahwa
karakteristik modul adalah (1) Self Instructional, (2) Self Contained, (3) Stand
Alone, (4) Adaptive, dan (5) User Friendly.

Self Instructional yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta
belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter seff instructional, maka dalam modul harus:

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil atau spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
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7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

8) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan seff assesment.

9) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi.

10) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi.

11) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran dimaksud.

Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul
secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam
satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi
dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan
keluasan kompetensi yang harus dikuasai.

Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, pembelajar tidak
tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut

tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.
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Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan teknologi
pengembangan modul multimedia hendaknya tetap "up fo date”. Modul yang
adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun
waktu tertentu.

User Friendly atau modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah

satu bentuk wuser friendly.

c. Elemen Mutu Modul

Saat menyusun sebuah modul, elemen-elemen yang terlibat hendaknya
diperhatikan baik kualitas maupun mutu modul, agar mampu menghasilkan modul
pembelajaran yang efektif. Adapun menurut Dwi Rahdiyanta (2005, 4-5) terdapat
beberapa elemen yang mensyaratkan mutu modul. Elemen-elemen tersebut
terangkum sebagai berikut:
1) Format

Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait format modul adalah sebagai berikut:
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b)

C)

2)

b)

d)

3)

Format kolom (tunggal atau multi) hendaknya disesuaikan dengan bentuk dan
ukuran kertas. Jika menggunakan kolom multi, maka hendaknya jarak &
perbandingan antar kolom secara professional

Format kertas (vertical atau horizontal) hendaknya memperhatikan tata letak
dan format pengetikan

Tanda-tanda (/con) yang digunakan hendaknya mudah ditangkap dan
ditujukan sebagai penekanan pada hal-hal yang penting atau khusus. Tanda
dapat berupa gambar, cetak tebal, atau cetak miring.

Organisasi

Menampilkan peta yang menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas
pada modul.

Mengorganisasikan isi materi dengan urutan yang sistematis, sehingga
memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran.

Menyusun dan menempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa
sehingga informasi mudah dipahami.

Mengorganisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan susunan
dan alur yang mudah dipahami.

Mengorganisasikan antar judul, subjudul dan uraian yang mudah diikuti oleh
peserta didik.

Daya Tarik

Penempatan daya tarik dapat diletakkan di beberapa bagian seperti pada

bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan warna, gambar, bentuk

dan ukuran huruf dengan serasi. Pada bagian isi modul dengan memberikan
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gambar atau ilustrasi, serta pada tugas dan latihan yang dikemas sedemikian rupa
supaya menarik.
4) Bentuk dan Ukuran Huruf
a) Menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan
karakteristik peserta didik
b) Menggunakan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan isi naskah
c) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks
5) Ruang (spasi kosong)
Penempatan ruang (spasi kosong) pada modul dapat ditempatkan pada:
a) Ruangan sekitar judul bab dan subbab
b) Batas tepi (margin)
¢) Spasi antar kolom, semakin lebar kolom maka semakin luas spasi diantaranya
d) Pergantian antar paragraph dan dimulai dengan huruf capital
e) Pergantian antar bab atau bagian
f) Menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman
g) Menggunakan jarak spasi yang konsisten, misalnya pada jarak antar judul
dengan baris utama atau antara judul dengan teks utama
h) Menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten
6) Konsistensi
Semua elemen pada modul baik format penulisan, organisasi, bentuk

huruf, maupun ruang kosong hendaknya harus konsisten
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d. Tujuan Penulisan Modul
Ali Mudlofir (2011:151) mengungkapkan tentang beberapa tujuan
penulisan modul yaitu:

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau
peserta diklat maupun guru/instruktur.

3. Mengefektifkan belajar siswa, seperti meningkatkan motivasi dan gairah
belajar, mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, memungkinkan
siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya, serta memungkinkan
siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Nasution (2005: 205-206) juga mengungkapkan beberapa tujuan
penulisan modul yaitu:

1. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing.

2. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya masing-
masing karena menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan
masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan
masing-masing.

3. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam suatu mata pelajaran atau

bidang studi tertentu
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4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui remedial atau variasi
cara belajar.

Selain kedua pendapat di atas, Purwanto dkk. (2007: 10) juga menyebutkan

bahwa tujuan disusunnya modul adalah agar peserta dapat menguasai

kompetensi yang diajarkan dalam diklat atau kegiatan pembelajaran dengan

sebaik-baiknya.

e. Penyusunan Pengembangan Modul

Proses penyusunan modul pembelajaran dilakukan secara sistematis,
meliputi penyusunan materi pembelajaran berdasarkan kompetensi yang akan
dicapai pada tujuan yang telah ditetapkan. Penyusunan modul pembelajaran juga
didasarkan pada prinsip — prinsip pengembangan suatu modul. Adapun menurut
Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:12-16) penyusunan modul pembelajaran
meliputi langkah-langkah yaitu: (1) Analisis Kebutuhan Modul, (2) Desain Modul,
(3) Uji Coba, (4) Validasi, dan (5) Revisi. Kelima tahapan dari penyusunan modul
tersebut terangkum sebagai beikut:
1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis Kebutuhan Modul merupakan kegiatan menganalisis kompetensi
dan tujuan sesuai dengan silabus maupun RPP dari mata pelajaran yang akan
disampaikan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi jumlah modul
yang dibutuhkan oleh peserta didik. Tahapan yang dapat dilakukan dalam

menganalisis kebutuhan modul yaitu:
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a)

b)

d)

2)

Menetapkan satuan program sebagai batas atau ruang lingkup kegiatan.
Satuan program yang dimaksud adalah program semester, program satu
tahun atau program tiga tahun.

Mengidentifikasi dan menganalisis standar kompetensi yang akan dituliskan
dalam modul. Standar kompetensi diperoleh dari silabus, sebagai rambu-
rambu operasional yang digunakan untuk menjalankan program. Kegiatan
menganalisis dan mengidentifikasi standar kompetensi ini bertujuan untuk
mengetahui materi pelajaran yang perlu dipelajari dalam kompetensi tersebut.
Menyusun dan mengorganisasi unit bahan belajar dari standar kompetensi.
Unit bahan belajar inilah yang dijadikan sebagai judul modul.

Menyusul modul sesuai dengan prioritas kebutuhannya.

Desain Modul

Tahapan desain modul merupakan proses pengorganisasian materi,

perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran, maupun metode penilaian dalam

suatu kompetensi, menjadi satu kesatuan, yang digunakan sebagai acuan

penulisan suatu modul. Di dalam desain modul, RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran) merupakan perangkat yang telah diorganisir dan disusun sebagai

acuan dalam penulisan modul. Apabila ketersediaan RPP belum ada, maka dapat

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

a)
b)

Menetapkan kerangka bahan

Menetapkan tujuan akhir (performance objective) atau kompetensi yang harus
dicapai peserta didik setelah mempelajari modul

Menetapkan tujuan antara (enable objective) atau kemampuan spesifik yang

menunjang tujuan akhir
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d)

a)

b)

d)

3)

Menetapkan sistem: ketentuan, metoda serta perangkat evaluasi
Menetapkan garis besar atau materi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu berupa: kompetensi(SK-KD), deskripsi singkat, estimasi
waktu dan sumber pustaka

Dalam desain modul, hendaknya langkah-langkah di atas mencakup:
Materi/substansi yang berupa prinsip serta fakta penting yang terkait langsung
dan mendukung untuk pencapaian kompetensi dan harus dikuasai oleh
peserta didik.
Soal, tugas, serta latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik
Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta
didik
Kunci jawaban dari soal, tugas, serta latihan
Uji Coba

Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada peseta

terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam

pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan secara umum (Direktorat

Tenaga Kependidikan, 2008). Dalam uji coba modul, langkah-langkah yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a)
b)

<)

d)

Mempersiapkan modul sebanyak peserta uji coba modul

Menyusun instrumen pendukung uji coba

Mendistribusikan modul dan instrumen pendukung kepada peserta uji coba
modul

Memberikan informasi berupa tujuan serta langkah-langkah kegiatan yang

harus dilakukan oleh peserta uji coba
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e) Mengumpulkan kembali modul serta instrumen uji coba

f) Memproses dan menyimpulkan hasil masukan berdasarkan instrumen uji coba

Adapun kegiatan uji coba modul bertujuan untuk mengetahui efektifitas

modul serta kemudahan peserta dalam memahami modul pembelajaran.

4) Validasi

Validasi merupakan proses untuk menguiji kesesuaian modul dengan

kompetensi yang menjadi target belajar (Dwi Rahdiyanta, 2005). Kegiatan validasi

dilakukan dengan melibatkan ahli/guru sesuai dengan kompetensi/bidang yang

dikuasai. Tujuan dari validasi adalah memperoleh pengesahan bahwa modul yang

hasilkan telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan layak digunakan sebagai

media pembelajaran. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan

validasi yaitu:

a)
b)
c)
d)

e)

Mempersiapkan jumlah modul sesuai dengan jumlah validator

Menyusun instrumen yang akan diujikan dalam kegiatan validasi
Membagikan modul beserta instrumen validasi kepada validator

Memberikan informasi tujuan dari kegiatan validasi

Memberikan informasi langkah-langkah atau rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan oleh validator

Setelah selesai, instrumen dari validator kemudian dikumpulkan dan
disimpulkan apakah modul yang telah diuji valid ataukah tidak. Apabila modul
dinyatakan tidak valid maka modul tersebut perlu diperbaiki dan
disempurnakan lagi sesuai dengan masukan/saran yang diberikan oleh para

validator.
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5) Reuvisi

Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul setelah
memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi (Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2008). Tujuan dari kegiatan revisi ini adalah untuk melakukan
finalisasi atau penyempurnaan akhir dari modul yang telah dibuat.

Model pengembangan lainnya yang digunakan dalam membuat modul
yaitu ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Menurut Dick and
Carry 91996) dalam Endang Mulyatiningsih (2013:200-201) model pengembangan
ADDIE memiliki tahapan sebagai berikut:

1) Analysis

Kegiatan analisis terdiri dari kegiatan menganalisis perlunya
pengembangan produk. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan informasi serta
mengidentifikasi produk sesuai dengan kebutuhan. Identifikasi dilakukan
berdasarkan sasaran siswa, tujuan pembelajaran, mengidentifikasi materi dan
lingkungan pembelajaran, serta strategi penyampaian materi.

2) Design

Kegiatan design merupakan kegiatan merancang konsep produk serta
merancang perangkat pengembangan produk baru. Rancangan dibuat bagi
masing-masing unit pembelajaran dengan memberikan petunjuk pembuatan
produk yang ditulis secara rinci.

3) Develop

Berdasarkan rancangan konsep produk dan perangkat pengembangan

yang telah dibuat langkah selanjutnya yaitu adalah pengembangan. Kegiatan

pengembangan meliputi kegiatan mengembangkan perangkat produk yaitu bahan
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dan alat yang diperlukan, serta membuat instrument yang digunakan untuk
mengukur kinerja produk.
4) Implementation

Implementasi produk terdiri dari kegiatan penggunaan produk yang telah
selesai dibuat kemudian ditinjau kembali tujuan-tujuan pengembangan produknya,
melihat interaksi antar siswa serta mendapatkan umpan balik awal proses evaluasi.
5) Evaluation

Kegiatan terakhir dari prosedur pengembangan dalam ADDIE yaitu
evaluasi. Kegiatan evaluasi meliputi kegiatan meninjau kembali dampak dari
produk yang dihasilkan terhadap proses pembelajaran, mengukur seberapa besar
ketercapaian tujuan pengembangan produk, mengukur capaian dari pengguna
produk, serta mencari informasi apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
mencapai hasil dengan baik.

Selain kedua model pengembangan yang telah dipaparkan, ada juga
metode pengembangan 4D yang dibuat Thiagrajan (1974). Endang Mulyaningsih
(2013: 195-199) menyebutkan tahapan-tahapan dalam model 4D adalah sebagai
berikut:

1) Define (pendefinisian)

Tahapan pendefinisian terdiri dari kegiatan analisis kebutuhan
pengembangan dan syarat-syarat pengembangan produk, serta menetapkan
model penelitian sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. Kegiatan
pendefinisian dalam konteks pengembangan bahan ajar (modul, buku, LKS)

dilakukan dengan cara:
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a) Analisis Kurikulum

Tahapan analisis kurikulum terdiri dari kegiatan menganalisis kurikulum
apa yang digunakan dalam lingkungan sekolah/ sasaran dari produk. Tujuan dari
kegiatan ini yakni untuk mengetahui pada kompetensi apa produk tersebut akan
dikembangkan mengingat tidak semua kompetensi dapat disediakan bahan
ajarnya.
b) Analisis karakteristik siswa

Kegiatan analisis karakteristik siswa merupakan kegiatan mengenali
sasaran dari produk yang dikembangkan, dalam hal ini yaitu siswa. Adapun hal-
hal yang perlu diketahui yakni bagaimana kemampuan akademik siswa,
karakteristik fisik siswa, kemampuan dalam bekerja kelompok, motivasi siswa,
latar belakang ekonomi dan sosial, serta pengalaman belajar sebelumnya.
¢) Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis.
d) Merumuskan tujuan

Agar pengembangan bahan ajar tidak menyimpang dari tujuan semula
saat menulis bahan ajar maka perumusan tujuan pembelajaran pada tahap ini
diperlukan.
2) Design (perancangan)

Setelah kegiatan pendefinisian dilakukan, langkah selanjutnya vyaitu
membuat media pembelajaran sesuai dengan hasil dari analisis kurikulum dan

materi. Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk
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membuat modul atau buku ajar sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum
dan materi. Kegiatan design dimulai dengan membuat produk awal, kemudian
sebelum kegiatan dilanjutkan ke tahap selanjutnya maka rancangan media atau
produk tersebut perlu divalidasi oleh teman sejawat seperti atau guru dari bidang
studi/bidang keahlian yang sama. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
bagian-bagian dari produk yang perlu adanya perbaikan sesuai dengan saran yang
diberikan.

3) Develop (pengembangan)

Tahapan pengembangan berdasarkan konteks pengembangan bahan ajar
terdiri dari kegiatan pengujian keterbacaan media pembelajaran kepada para
ahli/pakar yang terlibat dalam kegiatan validasi serta kepada sasaran dari produk
yakni siswa. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga modul atau
buku ajar tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna.

4) Disseminate (penyebarluasan)

Kegiatan penyebarluasan dibagi dalam tiga tahapan vyaitu validation
testing, packaging, diffusion dan adoption. Pada tahap validation testing dilakukan
pengukuran ketercapaian tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang
dikembangkan. Sedangkan tahapan packaging (pengemasan), diffusion and
adoption merupakan kegiatan pengemasan dan menyebarluaskan produk agar
dapat dipahami dan digunakan oleh orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengembangan modul yang
telah dijabarkan di atas, maka proses pengembangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode 4D (Four-D) oleh Thiagrajan.
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f.

Struktur Penulisan Modul

Modul disusun hendaknya secara terstruktur, runtut dan rapi. Modul yang

terstruktur memberikan manfaat kemudahan bagi penggunanya. Pengguna dari

modul yang terstruktur tentunya akan lebih mudah memahami dan mempelajari

materi yang disajikan. Direktorat Tenaga Kependidikan (2008) membagi struktur

modul dalam tiga bagian. Tiga bagian tersebut adalah pembuka, inti, dan penutup.

Ketiga bagian tersebut terangkum sebagai berikut:

1)

Bagian Pembuka

Bagian pembuka terdiri dari lima elemen yang hendaknya ada, yaitu judul,

daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi, dan tes awal. Berikut

penjelasannya:

a)

b)

d)

Judul: dibuat secara menarik dan harus mencerminkan topik materi yang
dibahas didalamnya.

Daftar Isi: berfungsi untuk memudahkan pengguna menemukan materi/topik
pembelajaran.

Peta Informasi: bertujuan untuk menunjukkan kaitan antar topik yang ada
dalam modul.

Tujuan Kompetensi: informasi bagi pengguna untuk mengetahui
pengetahuan, sikap, atau ketrampilan yang dikuasai setelah proses
pembelajaran.

Tes Awal : untuk mengetahui seberapa besar pengguna modul menguasai

materi yang akan diajarkan.
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2) Bagian Inti

Bagian inti terdiri dari lima elemen yaitu pendahuluan, hubungan dengan
materi atau pelajaran yang lain, uraian materi, penugasan, dan rangkuman.
a) Pendahuluan

Pendahuluan berfungsi untuk memberikan gambaran secara umum
materi dari modul. Pendahuluan juga memberikan gambaran kaitan materi yang
telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari, memberikan informasi manfaat
yang diperoleh dari mempelajari materi, serta memberikan arahan.
b) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain

Apabila tujuan dari kompetensi yang disajikan menghendaki sumber
belajar lain atau materi lain di luar dari modul, maka hendaknya di dalam modul
yang dibuat diberikan rambu-rambu atau petunjuk materi lain apa yang harus di
perlajari, bagaimana cara mengaksesnya, dan dari mana materi lain tersebut dapat
diperoleh.
¢) Uraian materi

Di dalam suatu modul, penjelasan lengkap dan terperinci dari materi
pembelajaran terdapat pada bagian uraian materi. Apabila cakupan dari materi
pembelajaran cukup banyak, maka dapat diuraikan dalam beberapa Kegiatan
Belajar (KB) yang masing-masing memuat uraian materi, penugasan, dan
rangkuman.

Pada bagian uraian materi, pemberian judul perlu diperhatikan agar
pengguna modul dapat dengan mudah menemukan topik-topik atau bagian dari

materi yang ingin dipelajari. Pemberian judul hendaknya tidak lebih dari tiga
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jenjang agar pengguna modul tidak merasa kesulitan dalam memahaminya.
Adapun contoh penggunaan jenjang pada judul:
A. Judul
1. Sub Judul
a. Anak Judul (Sub dari sub judul)

d) Penugasan

Dalam sebuah modul, penugasan berfungsi untuk menegaskan
kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari suatu modul. Penugasan
hendaknya dinyatakan secara jelas, apakah output yang diharapkan berupa
kemampuan untuk menghafal, menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, atau lainnya.
e) Rangkuman

Rangkuman dalam suatu modul berfungsi untuk menunjukkan bagian-
bagian inti atau bagian pokok yang telah dijelaskan dalam uraian materi.
Penempatan rangkuman yaitu pada bagian akhir modul.
3) Bagian Penutup

Bagian penutup terdiri dari tiga elemen yaitu glossary atau daftar istilah,
tes akhir, dan indeks. Adapun berikut penjelasannya:
a) Glossary atau daftar istilah

Glossary berisi definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul yang
ditulis secara singkat dan bertujuan mengingatkan kembali pengguna modul akan

konsep yang telah dipelajari.
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b) Tes akhir

Pemberian soal-soal pada akhir dari suatu materi pembelajaran pada
modul dinamakan tes akhir. Aturan dari pemberian tes akhir pada suatu modul
yaitu hendaknya tes tersebut dapat dikerjakan oleh pengguna modul dalam waktu
sekitar 20% dari waktu untuk mempelajari modul.
c) Indeks

Istilah-istilah penting yang ada dalam modul dimuat dalam indeks. Fungsi
dari indeks sendiri adalah untuk memudahkan pencarian topik yang ingin dicari

oleh pengguna modul dengan menggunakan kata kunci.

g. Kelayakan Modul
Kelayakan suatu modul pembelajaran dapat ditinjau dari beberapa aspek.
Adapun aspek yang digunakan dalam mengevaluasi modul pembelajaran dalam
penelitian ini yaitu:
1) Aspek Isi Materi
Suatu buku maupun modul yang dikembangkan oleh pengarang individu
maupun kelompok perlu dinilai kualitasnya melalui beberapa aspek. Salah satu
aspek yang penting dilibatkan dalam penilaian yaitu aspek isi materi.
Aspek-aspek dan indikator berdasarkan kelayakan isi materi yang
digunakan untuk menilai suatu buku teks pelajaran menurut Dedi Supriadi (2001:
218-220) adalah sebagai berikut:
a) Materi yang disajikan konsisten dengan bidang ilmu yang sejenis.
b) Cakupan mata pelajaran harus relevan dengan urutan materi yang tercantum

dalam kurikulum.
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Isi materi apabila ditinjau dari segi keilmuan benar adanya dan akurat.

Isi materi disesuaikan dengan perkembangan iptek.

Isi materi disertai dengan daftar dan indeks pada bagian yang dianggap
penting.

Pertanyaan yang ada hendaknya disesuaikan dengan informasi dan contoh
yang diberikan.

Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008 juga menyatakan beberapa

aspek yang diperhatikan dalam variable isi materi, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Kesesuaian isi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
Kesesuaian isi dengan perkembangan peserta didik.

Kesesuaian isi dengan kebutuhan bahan ajar.

Kebenaran dengan kebutuhan bahan ajar.

Kebenaran substansi materi.

Kesesuaian dengan nilai moral dan sosial.

Selain itu, Purwanto dkk. (2007:181) mengemukakan bahwa kriteria isi

memuat beberapa hal yang perlu dievaluasi. Beberapa hal tersebut yaitu : (a)

kesesuaian isi dengan tujuan, (b) ketepatan isi (accuracy) dengan siswa, (c)

kemutakhiran isi, dan (d) kecukupan cakupan (sufficiency).

Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:4-8) menyebutkan beberapa

karakteristik modul pembelajaran. Beberapa dari karakteristik tersebut dapat

digunakan sebagai acuan untuk menilai suatu modul dari segi isi materi. Adapun

karakteristik tersebut yaitu:
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a) Self instructional

Indikator dalam seff instructional meliputi beberapa hal yaitu kejelasan
tujuan pembelajaran, pengemasan materi, penambahan contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan materi, pemberian soal dan latihan untuk mengukur tingkat
penguasaan pengguna modul, kesesuaian materi dengan suasana atau konteks
tugas dan lingkungan pengguna, penggunaan bahasa, ketersediaan instrumen
penilaian, ketersediaan rangkuman dan ketersediaan umpan balik atas penilaian.
b) Self contained

Indikator dalam self contained adalah kecakupan materi pembelajaran
dalam suatu modul. Hal ini dapat dilihat dari Standar Kompetensi atau Kompetensi
Dasar yang disajikan secara utuh dalam modul.
c) Stand Alone

Indikator dari stand alone adalah modul tidak tergantung pada media
lain.
d) Adaptive

Modul yang adaptive dilihat dari fungsinya yang dapat digunakan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel digunakan
e) User Friendly

Indikator dari wuser friendly ini adalah kemudahan dalam memahami
informasi maupun instruksi yang ada, serta penggunaan istilah yang umum
digunakan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan beberapa hal yang

digunakan dalam mengevaluasi kelayakan isi materi, yaitu:
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1) Self Instruction, meliputi kejelasan tujuan, pengemasan materi, pemberian
contoh dan ilustrasi, pemberian soal dan tugas-tugas, penggunaan bahasa,
pemberian instrumen penilaian, pemberian rangkuman, serta adanya umpan
balik atas penilaian.

2) Self contained, meliputi kecakupan materi pembelajaran dalam suatu modul
yang dapat dilihat dari Standar Kompetensi atau Kompetensi Dasar yang
disajikan.

3) Adaptive, yang berarti modul dapat menyesuaikan terhadap perkembangan
ilmu dan teknologi serta fleksibel digunakan saat di rumah maupun di sekolah.

4) User friendly, atau kemudahan dalam memahami instruksi atau informasi
dengan cara penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.

5) Keakuratan materi, yaitu meliputi keakuratan konsep dan definisi, kesesuaian
materi, keakuratan fakta dan data, keakuratan contoh dan istilah, serta
keakuratan notasi dan symbol yang disajikan.

6) Kemutakhiran materi, meliputi keaktualan penyajian gambar, ilustrasi dan
diagram, keaktualan penyajian kasus, serta kemutakhiran pustaka.

7) Mendorong keingintahuan, yaitu penyajian materi yang mendorong rasa ingin

tahu dan mendorong ketrampilan teknis.

2) Aspek Penyajian

Hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi suatu buku teks
pelajaran adalah kelayakan penyajian. Aspek—aspek yang tercakup dalam
kelayakan penyajian menurut Dedi Supriadi (2001: 218-220) adalah:

a) Dalam buku terdapat hirarki penyajian isi yang jelas dan konsisten.
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b) Buku hendaknya dapat menarik perhatian dan minat siswa.

c) Penyampaian dan penataan isi sesuai dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan siswa.

d) Urutan isi dirancang secara logis, mulai dari isi yang mudah dipahami siswa
kemudian diikuti dengan subjek baru, kompleks dan abstrak.

Menurut Purwanto dkk. (2007:181) beberapa hal yang termasuk dalam
evaluasi penyajian yaitu:

a) Penggunaan contoh.

b) Sistematika

c) Strategi pembelajaran.

d) Integrasi.

e) Interaktifitas.

f) Motivasi.

g) Kesesuaian pemilihan kata, tata bahasa dan gaya penulisan.

Aspek penyajian yang perlu dinilai yang Badan Standar Nasional
Pendidikan (2008) dalam penilaian buku teks pelajaran TIK jenjang pendidikan
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/MK dan dalam penilaian buku teks pelajaran kimia
untuk siswa SMA meliputi:

a) Teknik Penyajian

Teknik penyajian terdiri dari, sistematika sajian isi dalam bab pada buku
yang konsisten serta keruntutan konsep. Penyajian konsep secara runtut dapat
terdiri dari sederhana ke kompleks maupun dari yang dikenal hingga yang belum

dikenal.
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b) Pendukung Penyajian

Hal-hal yang termasuk dalam pendukung penyajian yaitu: pembangkit
motivasi belajar pada awal bab, contoh-contoh soal dalam setiap bab, kata-kata
kunci baru pada setiap awal bab, soal latihan pada setiap akhir bab, pengantar,
glosarium, daftar indeks, daftar pustaka, rangkuman, serta lampiran.
c) Penyajian Pembelajaran

Penyajian materi yang bersifat interaktif dan partisipatif, dimana terdapat
bagian yang mengajak siswa untuk dapat berpartisipasi dalam mencoba latihan
dan mengerjakan soal.
d) Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

Koherensi dan keruntutan alur pikir terdiri dari penyampaian pesan antara
sub bab dengan bab lain, sub BAB dengan sub BAB, maupun antar alenia yang
berdekatan yang mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi dan kesatuan tema.

Pendapat yang juga menyampaikan aspek yang berkaitan dengan
penyajian menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008) yaitu:
a) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai.
b) Urutan sajian
¢) Pemberian motivasi dan daya tarik
d) Interaksi
e) Kelengkapan informasi.

Dwi Rahdiyanta (2005: 4-5) menyebutkan aspek organisasi sebagai salah
satu aspek dalam menilai modul. Kriteria dari aspek organisasi memiliki beberapa

hal yang terkait dengan penilaian penyajian modul yaitu:
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b)

d)

Menampilkan peta konsep yang menggambarkan cakupan materi yang akan
dibahas pada modul

Untuk memudahkan para siswa dalam memahami materi pembelajaran, isi
materi dengan urutan dan susunan yang baik

Menyusun dan menempatkan naskah, gambar dan ilustrasi agar informasi
yang disampaikan mudah dimengerti oleh siswa

Menyusun antar bab, unit dan paragraph dengan susunan dan alur yang
mudah dipahami oleh siswa

Menyusun judul, subjudul, dan uraian yang mudah diikuti oleh siswa

Hal-hal yang perlu ada terkait aspek-aspek dalam mengevaluasi

kelayakan penyajian berdasarkan beberapa pendapat di atas adalah:

1)

2)

3)

Teknik penyajian, yaitu meliputi di dalamnya konsistensi penyajian dan
keruntutan konsep. Susunan dan alur antar bab, antar unit, dan antar
paragraph.

Pendukung penyajian, yaitu di dalamnya memuat penyajian contoh, soal, tes
akhir, ilustrasi, rangkuman, daftar pustaka, glosarium, dan pemberian
motivasi. Penggunaan peta/bagan termasuk di dalamnya sebagai gambaran
cakupan materi.

Penyajian pembelajaran, yaitu meliputi kesesuaian dengan karakteristik mata

pelajaran serta keterkaitan antar BAB.
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3) Aspek Kegrafikan

Aspek kegrafikan meliputi penilaian berdasarkan segi fisik dari modul.
Adapun hal-hal yang dievaluasi berdasarkan aspek kegrafikan menurut Dedi
Supriadi (2001: 218-220) adalah:

1) Ilustrasi dan cgption yang digunakan harus jelas, mudah dimengerti, serta
mendukung isi dari teks.

2) Penggunaan warna hendaknya efisien dan eknomis/ sesuai dengan
kebutuhan.

3) Antara teks dan ilustrasi harus konsisten.

4) Ukuran huruf disesuaikan dengan keadaan siswa.

5) Jarak larik yang digunakan 1-1,5.

6) Ukuran buku sesuai dengan ukuran pers, contohnya A4, A5, B5, atau crown
quarto.

Departemen Pendidikan Nasional (2008) mengemukakan beberapa hal
yang termasuk dalam evaluasi berdasarkan aspek kegrafikan, vyaitu: (1)
penggunaan huruf (jenis dan ukuran), (2) tata letak, (3) ilustrasi, gambar, dan
foto, (4) desain tampilan.

Kriteria lain yang dijabarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2012)
dalam deskripsi butir instrumen penilaian buku teks pelajaran SMP, SMA, SMK
terkait aspek kegrafikan yaitu:

1) Ukuran Buku
Pemilihan ukuran buku/modul yang disesuaikan dengan standar ISO,

ukuran A4 (210 x 297 mm), A5 (148 X 210 MM) dan B5 (176 x 250 mm). Ukuran
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modul juga dapat disesuaikan dengan isi materi yang berpengaruh pada tata letak
bagian isi dan jumlah halaman modul.
2) Desain Kulit Buku (Sampul Modul)

Desain sampul modul hendaknya mampu menampilkan center point yang
baik sehingga dapat mencerminkan isi materi yang dibahas didalamnya. Sebagai
daya tarik modul, komposisi tata letak dari judul, ilustrasi, logo dan elemen
dekoratif lainnya hendaknya ditempatkan secara proporsional sesuai dengan
ukuran buku. Warna, ilustrasi dan tipografi hendaknya terdapat harmonisasi dan
saling terkait satu sama lain.

3) Desain Isi Buku (Isi Modul)

Penempatan elemen isi dalam modul seperti judul, subjudul, teks,
ilustrasi, gambar, nomor halaman harus konsisten berdasarkan pola yang telah
ditetapkan setiap halamannya. Ilustrasi dan keterangan gambar yang disajikan
mampu memperjelas penyajian materi. Serta penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu kejelasan penyampaian informasi sehingga tidak
menghambat pemahaman siswa.

4) Tipografi Isi Buku (Isi Modul)

Tipografi isi modul terdiri dari penggunaan huruf yang sederhana atau
tidak terlalu banyak jenis huruf. Jenis huruf juga sesuai dengan isi materi. Spasi
antar baris maupun kata yang digunakan normal sehingga isi materi mudah dibaca.
Tipografi yang digunakan memudahkan pemahaman, seperti penggunaan hierarki

susunan teks yang dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf atau variasi huruf.
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5) TIlustrasi isi

Ilustrasi isi berfungsi untuk memperjelas materi/teks sehingga menambah
pemahaman dan pengertian siswa terkait informasi yang disampaikan. Bentuk
ilustrasi hendaknya proporsional sehingga tidak menimbulkan salah tafsir. Selain
itu penyajian ilustrasi divisualisasikan secara dinamis sehingga menambah
kedalaman pemahaman dan pengertian siswa.

Dwi Rahdiyana (2005:4-5) mengemukakan beberapa elemen yang
mensyaratkan mutu modul. Elemen-elemen ini dapat dimasukkan dalam kriteria
mengevaluasi aspek ke grafikan dalam modul. Elemen-elemen tersebut yaitu:

1) Format

Hal-hal yang hendaknya diperhatikan dalam format yaitu, format kolom
tunggal atau multi agar disesuaikan dengan bentuk dan ukuran kertas,
penggunaan format kertas sesuai dengan tata letak dan pengetikan, dan
penggunaan ikon berupa gambar, cetak tebal, dan cetak miring.

2) Daya Tarik

Daya tarik meliputi penempatan elemen yang mampu menarik pada cover
dengan memperhatikan kombinasi warna, gambar, bentuk dan huruf. Pada bagian
isi modul dapat memberikan gambar dan ilustrasi, serta pengemasan tugas dan
soal latihan.

3) Bentuk dan Ukuran Huruf
Hal-hal yang diperhatikan dalam elemen huruf yaitu penggunaan huruf

yang mudah dibaca serta proporsional baik antara judul, sub judul, dan naskah.
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4) Ruang (Spasi Kosong)

Ruang spasi kosong hendaknya ditempatkan pada sekitar judul dan
subjudul, batas tepi, spasi antar kolom, serta pergantian bab atau paragraph.

5) Konsistensi

Semua elemen penulisan baik huruf, format penulisan, maupun ruang
kosong.

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal
yang termasuk dalam segi kegrafikan yang perlu diperhatikan yaitu :

1) Format, yaitu penggunaan format kertas yang sesuai dengan tata letak dan
pengetikan.

2) Ukuran Modul, yaitu kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO.

3) Desain sampul modul, yaitu bagaimana desain tampilan sampul modul mampu
menampilkan center point yang baik sehingga dapat mencerminkan isi materi
yang dibahas di dalamnya.

4) Daya tarik meliputi penempatan komposisi elemen sampul, seperti komposisi
dari judul, logo, warna dan elemen dekoratif pada sampul. Pada bagian isi
modul dapat memberikan gambar dan ilustrasi, serta pengemasan tugas dan
tes sehingga menimbulkan daya tarik.

5) Bentuk dan Ukuran Huruf, meliputi elemen huruf yaitu jenis serta penggunaan
huruf yang mudah dibaca serta proporsional baik antara judul, sub judul, dan
naskah.

6) Ruang (Spasi Kosong), meliputi penempatan ruang spasi pada modul baik

subjudul, batas tepi, spasi antar kolom, serta pergantian bab atau paragraph.
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7) Konsistensi, meliputi elemen pada modul baik format penulisan, organisasi,

bentuk huruf, maupun ruang kosong yang harus konsisten

4) Aspek Manfaat
Mengembangkan suatu modul tentu diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi penggunanya. Direktorat Tenaga Kependidikan (2008:7) menyebutkan bahwa

modul memberikan manfaat yaitu:

a) Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka secara
teratur karena kondisi geografis, sosial ekonomi, dan situasi masyarakat.

b) Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik.

c) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara
bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul.

d) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik
berdasarkan kriteria yang diharapkan dalam modul sehingga pendidik dapat
memutuskan dan membantu peseta didik untuk memperbaiki belajarnya serta
melakukan remediasi

Modul termasuk dalam salah satu media pembelajaran, Arif S. Sadiman

(2009:15-16) mengungkapkan manfaat modul yaitu:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu berbentuk kata-kata tertulis
atau lisan belaka (verbalistis).

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

c) Mengatasi sikap pasif siswa dengan menimbulkan keinginan belajar,

memungkinkan interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan, dan
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memungkinkan siswa untuk belajar mandiri menurut kemampuan dan
minatnya.

d) Mengatasi perbedaan pengalaman dan perbedaan lingkungan siswa dengan
memberikan perangsang, pengalaman, dan menimbulkan presepsi yang
sama.

e) Memberikan pengalaman yang nyata sehingga menimbulkan pemikiran yang
teratur dan continue.

f) Memberikan pengalaman baru dalam belajar.

g) Membantu timbulnya pengertian sehingga membantu perkembangan
berbahasa.

h) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar.

Manfaat modul juga memperhatikan aspek pembelajaran problem based
learning. Manfaat dari problem based learning menurut Trianto (2009:96)
diantaranya yaitu dapat meningkatkan kemampuan berfikir, meningkatkan
pemahaman metode pemecahan masalah, meningkatkan ketrampilan intelektual,
memberikan belajar debagai peran orang dewasa melalui perlibatan dalam
pengalam nyata atau simulasi, dengan bimbingan dari guru siswa dapat belajar
lebih otonom dan mandiri, serta membantu meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan penjelasan diatas, beberapa manfaat modul serta manfaat
problem based learning yang dapat diperhatikan dalam mengevaluasi aspek
manfaat modul yaitu:

1) Memperjelas penyajian pesan atau materi.

2) Mengatasi sikap pasif siswa dengan menimbulkan keinginan belajar.
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3) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

4) Meningkatkan pemahaman metode pemecahan masalah.

5) Meningkatkan ketrampilan/kompetensi intelektual.

6) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik.

7) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik

berdasarkan kriteria yang diharapkan dalam modul.

3. Problem Based Learning

Problem based learning menurut Sujarwo (2014:153) merupakan suatu
model pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan peserta didik dalam
proses belajarnya yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan memberikan
kebebasan pada peserta didik dalam aktivitas yang mengembangkan cara berfikir
kritis serta ketrampilan dalam pemecahan, dalam suatu mata kuliah atau mata
pelajaran yang memerlukan praktik. Sedangkan Wina Sanjaya (2010: 204)
mengemukakan bahwa problem based learning adalah suatu rangkaian
pembelajaran yang menekankan siswa pada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah.

Djamilah (2011:3) mengemukakan bahwa problem based learning adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata atau masalah
simulasi yang kompleks sebagai titik awal pembelajaran, dengan karakteristik: 1)
Pembelajaran dipandu oleh masalah yang menantang; (2) Para siswa bekerja
dalam kelompok kecil; (3) Guru mengambil peran sebagai fasilitator dalam

pembelajaran.
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Menurut Sudarman (2007: 69), PBL atau pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi belajar. Sedangkan Agus Suprijono (2010:70)
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat membantu peserta
didik dalam memahami struktur dan ide sehingga dapat mengembangkan
kemandirian peserta didik dalam memecahkan masalah.

Problem based learning merupakan sebuah metode yang mudah, guna
memperoleh partisipasi kelas yang keseluruhan dan tanggung jawab secara
individu (Wastono, 2015:397). Suparman (2014: 84) juga menyatakan bahwa
Problem based learning adalah model strategi pembelajaran yang peserta didiknya
secara kolaboratif memecahkan problem dan merefleksi pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
problem based learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk berfikir secara kritis melalui
pemecahan masalah dunia nyata, sehingga kemandirian dan ketrampilannya

dalam memecahkan masalah dapat berkembang.

4. Tujuan Problem Based Learning

Problem Based Learning sebagai salah satu metode pembelajaran
tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Menurut Sujarwo (2014: 157)
probem based learning bertujuan untuk melibatkan peserta didik dan

mendukungnya dalam aktivitas yang mengembangkannya menjadi praktisi yang

48



professional, yang mana siswa dibantu untuk mampu belajar dalam bidang
ilmunya, permasalahan menjadi fokus stimulus dan pemandu proses belajar,
sementara pendidik mejadi fasilitator dan pembimbing.

Rusman (2011: 233), berpendapat bahwa problem based /learning
mempunyai tujuan yaitu:

a. Penguasaan isi pengetahuan yang bersifat multidisipliner
b. Penguasaan ketrampilan proses dan disiplin heuristic

c. Belajar ketrampilan pemecahan masalah

d. Belajar ketrampilan kolaboratif

e. Belajar ketrampilan kehidupan yang luas

Tujuan lain dari problem based learning yang dikemukakan oleh Ibrahim
dan Nur (Rusman, 2011: 242) adalah:

a. Membantu siswa mengembangkan ketrampilan berfikir dan memecahkan
masalah.

b. Belajar berbagai peran orang dewasa mealalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata.

c. Menjadi para siswa yang itinim atau mandiri.

Ketrampilan berfikir dan ketrampilan memecahkan masalah dapat
diajarkan melalui pendektan yang dirancang untuk mengajarkan ide-ide dan
ketrampilan-ktrampilan konkret. Dihadapkan melalui pengalaman dan situasi yang
nyata, siswapun dapat mempelajari peran-peran orang dewasa yang penting.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diaras, dapat ditarik
kesimpulan bahwa problem based leraning mempunyai tujuan yaitu mendukung

dan membantu peserta didik dalam aktivitas yang mengembangkan ketrampilan
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berfikir dan memecahkan masalah, melalui permasalahan yang digunakan sebagai

pemandu belajar dan guru sebagai fasilitator pembelajaran.

5. Tahapan Problem Based Learning
Sujarwo (2014: 158) membagi pembelajaran problem based learning

kedalam lima tahapan seperti pada tabel 1 dibawah ini.

Table 1 Langkah PBL Menurut Sujarwo

Tahap Tingkah Laku Pendidik

Tahap 1 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistic yang dibutuhkan,
memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya. Pendidik
mendiskusikan rubic asesmen yang akan
digunakan dalam menilai kegiatan/hasil karya
peserta didik

Tahap 2 Pendidik membantu peserta didik mendefnisikan

Penyajian dan identifikasi Masalah | tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Tahap 3 Pendidik mendorong peserta didik untuk

Pengumpulan dan analisis data mengumpulkan informasi  yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untuk mendapatakan
penjelasan dan pemecahan masalah

Tahap 4 Pendidik membantu peserta didik dalam

Merencanakan dan menerapkan | merencanakan dan menyiapkan karya yang

alternative sesuai seperti laporan, video dan model dan
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya

Tahap 5 Pendidik membantu peserta didik untuk

Merumuskan dan  menetapkan | melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah serta tindak | penyelidikan mereka dan proses-proses yang
lanjut mereka gunakan, sehingga menetapkan
alternatif pemecahan masalah

(Sujarwo, 2014:159)
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Menurut Terry Barret (2005:15) langkah-langkah Problem Based Learning

meliputi:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Siswa diberikan permasalahan oleh guru.

Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil. Melului kelompok kecil
tersebut, siswa mengklarifikasi fakta dari permasalahan yang diberikan. Siswa
kemudian mendefinisikan masalah. Siswa melakukan tukar pikiran
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Siswa menetapkan hal-
hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan menetapkan hal-hal
yang tidak mereka ketahui. Siswa menetapkan hal-hal yang harus dilakukan
untuk menyeesaikan masalah.

Siswa melakukan penelitian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mencari sumber
diperpustakaan, database, internet, sumber pribadi atau melalui observasi.
Siswa kembali kepada kelompok PBM semula dengan berbagi informasi,
pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah.

Siswa menyampaikan solusi dalam pemecahan masalah yang mereka
temukan.

Siswa melakukan evalusasi berkaitan dengan kegiatan pemecahan masalah.
Kegiatan evaluasi meliputi sejauh mana pengetahuan yang sudah diperoleh
oleh siswa serta bagaimana peran masing-masing siswa dalam kelompok.
Dalam hal ini, guru juga terlibat dalam kegiatan evaluasi.

Berdarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

Problem Based Learning meliputi langkah-langkah:
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1)

2)

3)

4)

)

6)

Guru menyajikan suatu permasalahan kemudian mengarahkan siswa untuk
terlibat dalam suatu aktivitas pemecahan masalah tersebut secara
berkelompok.

Siswa kemudian melakukan kegiatan diskusi dalam kelompok untuk
mengidentifikasi permasalahan yang diberikan serta menetapkan hal-hal yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan.

Siswa melakukan eksperimen dan mengumpulkan informasi melalui internet,
melalui buku-buku diperpustakaan, maupun melalui pengetahuan pribadi.
Siswa bergabung bersama kelompok untuk membuat kesimpulan pemecahan
masalah.

Siswa menyampaikan solusi permasalahan, yang dapat dilakukan dengan
kegiatan presentasi atau laporan.

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan kegiatan refleksi terhadap

proses-proses pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Modul berbasis Problem Based Learning

PBL (Problem based learning) merupakan metode pembelajaran yang

menyajikan permasalah sebagai titik awal pembelajaran. Metode tersebut apabila

diterapkan dalam komponen modul dapat diaplikasikan salah satunya dengan

bentuk penyajian tugas dengan bentuk penyajian masalahan maupun study case.

Kristiawan Pratama (2017) dalam penelitiannya menyusun tugas di dalam modul

dengan mengacu pada karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yang

meliputi (1) pengajuan masalah; (2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu;

(3) penyelidikan autentik; (4) menghasilkan produk dan memamerkannya; (5)
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kolaborasi. Penelitian lain oleh Tri Amallia (2015) yang mengadopsi pembelajaran
problem based [learning dalam modulnya menyajikan permasalahan-
permasalahan dalam bentuk study case pada setiap subbab. Study Case tersebut
kemudian dilanjutkan dengan tahapan pengorganisasian dan penyelidikan
kelompok yang diterapkan dalam kolom ayo cari tahu dan pada kegiatan aktivitas
siswa.

Penerapan problem based learning (PBL) pada pengembangan modul
pemrograman dasar yang peneliti kembangkan terdapat pada setiap kompetensi
dasar yang dibahas pada modul. Pengadopsian aspek problem based learning
(PBL) yaitu berupa tahapan pembelajaran yang diterapkan pada komponen modul.
Adapun komponen modul pemrograman dasar dengan penerapan metode problem
based learning yaitu:

a. Bagian pembuka

1) Judul modul, yang berkaitan dengan materi pokok yang disampaikan sesuai
dengan kompetesi dasar

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan materi yang
disampaikan dalam modul

3) Peta Konsep yang berisi rangkain materi yang akan dibahas dalam modul.

b. Bagian Inti

1) Aktivitas Awal yang berisi gambaran secara umum materi yang akan dipelajari
atau kaitannya dengan materi lain dan tugas awal.

2) Uraian materi atau penjelasan lengkap materi yang dipelajari.

3) Latihan, yang berisikan contoh soal serta permasalahan yang dapat

dipraktekkan oleh siswa.
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4)

b)

d)

)

6)

1)
2)
3)
4)

5)

Penugasan atau kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-
langkah problem based learning (PBL), yaitu sebagai berikut:

Penyajian  suatu  permasalahan  kemudian  dilanjutkan  langkah
pengoraganisasian siswa untuk terlibat dalam suatu aktivitas pemecahan
masalah tersebut secara berkelompok.

Kegiatan diskusi oleh siswa dalam kelompok untuk mengidentifikasi
permasalahan yang diberikan serta menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk
menyelesaikan permsalahan

Eksperimen dan pengumpulan informasi oleh siswa melalui internet, melalui
buku-buku diperpustakaan, maupun melalui pengetahuan pribadi

Diskusi kelompok untuk membuat kesimpulan pemecahan masalah dan
menyampaikan solusi pemasalahan, yang dapat dilakukan dengan kegiatan
presentasi atau laporan

Rangkuman yang berisi bagian-bagian inti atau bagian pokok yang telah
dijelaskan dalam uraian materi

tes akhir atau pemberian soal-soal pada akhir dari suatu materi pembelajaran.
Bagian Penutup

Glossarium berisi definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul.

Kunci jawaban yang berisi kunci dari jawaban pada soal tes yang disajikan.
Pedoman penilaian yang berisi pedoman untuk menilai soal tes

Indeks yang berisi istilah-istilah penting yang ada pada modul.

Daftar Pustaka yang berisi referensi dalam pembuatan modul
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7. Mata Pelajaran Pemrograman Dasar

Pemrograman sendiri menurut Longkutoy (1985) merupakan kegiatan
dalam penyusunan instruksi. Sedangkan menurut Hamaningrum (2009)
pemrograman adalah proses mengimplementasikan urutan langkah untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan suatu bahasa pemrograman.

Pemrograman Dasar merupakan mata pelajaran yang diberikan kepada
siswa khususnya siswa kejuruan dengan dasar bidang keahlian teknlogi infromasi
dan komunikasi meliputi teknik komputer jaringan, rekayasa perangkat lunak,
serta multimedia.

Mata pelajaran pemrograman dasar pada kurikulum 2013 diterapkan pada
siswa tingkat satu atau kelas sepuluh dengan cakupan materi sebanyak delapan
kompetensi dasar kemudian dilanjut pada kelas sebelas dengan cakupan materi
sebanyak 15 kompetensi dasar. Adapun mata pelajaran pemrograman dasar
memuat konsep-konsep dasar pemrograman serta implementasinya pada kode-
kode pemrograman.

Penyusunan modul pemrograman dasar ini dikhususkan bagi siswa kelas
sebelas dengan materi sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) yang telah tertera dalam silabus. Kompetensi inti (KI) serta kompetensi dasar
(KD) yang tertuang dalam silabus digunakan sebagai landasan dalam menentukan
indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, serta materi
pembelajaran.

Modul pembelajaran pemrograman dasar yang penulis susun berisi materi

dari empat materi pokok awal dari silabus. Adapun cakupan Kompetensi Dasar,
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materi pokok, serta pembelajaran yang dituliskan dalam modul sesuai dengan

silabus ditunjukkan pada Tabel 2.

Table 2 Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pembelajaran

Kompetensi dasar Materi pokok Pembelajaran
3.1. Mendiskripsikan Operasi Aritmatika dan | Mengamati:
operasi aritmatika Logika o _
3.2. Mendiskripsikan * Berbagai jenis operasi
operasi logika ¢ Operasi aritmatika aritmatika
4.1. Memecahkan melalui operator e Berbagai jenis operasi
permasalahan dan fungsi-fungsi logika
perhitungan dengan aritmatika
operasi aritmatika * Operasi logika Menanya:
4.2 r:rnr;(:;iaa?:r?;n logika o Mendiskusikan cara kerja
dengan operasi logika operasi logika dalam
program

e Mendiskusikan cara kerja
operasi aritmatika dalam
program

Mengeksplorasi:

e Eksperimen pelbagai
operasi aritmatika dalam
program

Mengasosiasi:

Menyimpulkan tentang cara

kerja operasi aritmatika dan

logika dalam program.

Mengkomunikasikan:

Menyampaikan hasil tentang

cara kerja operasi logika

dan aritmatika dalam
program tertentu
3.3. Memahami Array Mengamati:
penggunaan array 1 ) ] .
dimensi untuk e Array 1 dimensi e Penyimpanan data 1
penyimpanan data di | ® Array multidimensi dimensi pada memori
memori e Penyimpanan data
3.3. Memahami multidimensi pada
penggunaan array 2 memori
dimensi untuk
penyimpanan data di
memori
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Lanjutan Tabel 2. Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pembelajaran

3.4. Memahami Menanya:
penggunaan array ) _
multidimensi untuk * Mendiskusikan
penyimpanan data di pengelompokkan data
memori berdimensi dari kumpulan
4.3. Menyajikan kumpulan informasi
data e Mendiskusikan
berdimensi 1 dalam penyimpanan data 1
bentuk array dimensi pada memori
e Mendiskusikan
4.4. Menyajikan penyimpanan data
kumpulan data multidimensi pada
berdimensi 2 dalam memori
bentuk array .
Mengeksplorasi:
4.5. Menyajikan kumpulan .
dataybgardimensip * Eksperimen
banyak dalam bentuk pengelompokkan data
array dalam array
¢ Eksperimen pengolahan
data dalam array 1
dimensi
¢ Eksperimen pengolahan
data dalam array
multidimensi
Mengasosiasi:
Menyimpulkan pelbagai
pengamatan dan percobaan
yang dilakukan terkait
pengolahan data dalam
array
Mengkomunikasikan:
Menyampaikan hasil diskusi
kelompok tentang array 1
dimensi dan multidimensi
3.6. Memahami operasi Operasi String dan Mengamati:
string Konversi Data L .
3.7. Mendiskripsikan * Pelbagai jenis operasi
konversi antar tipe e Operasi dalam satu string
data kalimat ¢ Pelbagai jenis konversi
1.4. Menalar suatu alur ¢ Operasi pemecahan data ke tipe lainnya

proses kerja ke
dalam bentuk kode
program

dan penggabungan
string
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Lanjutan Tabel 2. Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pembelajaran

1.5.

Memecahkan
masalah konversi
antar tipe data

e Konversi data ke
tipe lainnya
melalui casting
atau penggunaan
fungsi konversi

Menanya:

e Mendiskusikan pelbagai
jenis operasi string

e Mendiskusikan pelbagai
jenis konversi data

Mengasosiasi:

Menyimpulkan pelbagai
hasil percobaan dan
pengamatan terkait operasi
string dan konversi data

Mengkomunikasikan:

e Menyampaikan hasil
pengamatan dan
percobaan pelbagai jenis
operasi string dan
konversi data pada
program

3.8.

1.6.

Memahami konsep
pointer
Memodifikasi data
melalui pointer

Pointer

¢ Pointer ke variabel
o Pointer ke array

Mengamati:

e Pembuatan pointer ke
variabel dan
penyimpanannya pada
memori

e Pembuatan pointer ke
array

Menanya:

e Mendiskusikan teknik
pengolahan pointer ke
variabel

¢ Mendiskusikan teknik
pengolahan pointer ke
array

Mengeksplorasi:
e Eksperimen pengolahan
pointer ke variable

o Eksperimen pengolahan
pointer ke array
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Lanjutan Tabel 2. Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Pembelajaran

Mengasosiasi:

Menyimpulkan kegunaan
pointer dalam program
untuk mengendalikan
variabel dan manajemen
memori

Mengkomunikasikan:

e Menyampaikan hasil
pengamatan dan
percobaan pointer pada
program

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Veri Hadi Kuncoro (2016) dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan penilaian tingkat kelayakan modul yang dilakukan oleh
ahli materi memperoleh tingkat kelayakan 81,81% dengan kategori sangat
layak. Penilaian oleh ahli bahasa memperoleh tingkat kelayakan 84,61%
dengan kategori sangat layak. Penilaian oleh ahli metode instruksional 88%
dengan kategori sangat layak. Penilaian tingkat kelayakan oleh guru
pengempu mata pelajaran 92,36% dengan kategori sangat layak, serta respon
dari peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Tempel sebesar 88,02% dengan
kategori sangat layak. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah model pengembangan yang digunakan berupa model
4D oleh Thiagrajan.

2. Penelitian B. Kristiawan Pratama Saputra (2017) dengan hasil penelitian

menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dibuat telah layak digunakan
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dengan kategori layak sebesar 33% dan sangat layak sebesar 67%. Kelayakan
ditinjau dari validasi ahli media mendapat kategori layak sebesar 100%.
Kelayakan modul dari hasil uji cobalt terbatas mendapatkan kategori layak
sebesar 30% dan sangat layak sebesar 70%. Berdasarkan angket yang diisi
oleh 32 siswa untuk unjuk kerja modul mendapat kategori layak sebesar 25%
dan sangat layak sebesar 75%. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah pengembangan modul menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah, jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D), serta tujuan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu modul pembelajaran.
Penelitan Muhammad Firda Husain (2014) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul layak digunakan dengan tingkat kelayakan modul
berdasarkan ahli materi memperoleh 79,41% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan 80,83% dengan
kategori sangat layak. Penilaian tingkat kelayakan oleh dua guru mata
pelajaran secara keseluruhan memperoleh 84,87%, (sangat layak).
Sedangkan respon peserta didik terhadap tampilan modul sebesar 83,63%
(sangat layak). Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model four-D (4D) dari
Thiagarajan.

Penelitian Tri Amallia (2015) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul layak digunakan dengan rata-rata skor 3,64 dan rata-rata skor

tanggapan siswa pada skala kecil mencapai 3,15 dengan kriteria baik.
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Keefektifan modul dalam meningkatkan hasil belajar aspek kognitif siswa
memperoleh rata — rata hasil N-gain sebesar 0,69 dengan kriteria sedang.
Pada aspek afektif memperoleh rerata skor 3,24 dengan kriteria baik dan
aspek psikomotorik menunjukkan hasil positif dengan rerata skor 3,14 dalam
kriteria baik. Tanggapan siswa terhadap modul pada skala besar menujukkan
hasil positif dengan rerata skor 3,09. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah pengembangan modul menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah serta metode penelitian yang

menggunakan metode 4D.

C. Kerangka Berfikir

Belum tersedia buku paket pemrograman dasar kelas XI yang
disediakan oleh pemerintah sesuai dengan K13

Ketersediaan bahan belajar pemrograman dasar bagi siswa
kurang karena masih terbatasnya sumber belajar baik yang
KONDISI difasilitasi guru maupun yang berasal dari siswa sendiri

PEMBELAJARAN
——— Kurang mendalamnya materi yang ada pada jobsheet

Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada mata
_ pelajaran Pemrograman Dasar masih rendah

> Bahan ajar apa yang dapat dikembangkan agar siswa
maupun guru mudah memperoleh materi pembelajaran

yang lengkap?
PERTANYAAN > Metode pembelajaran apa yang kiranya dapat diterapkan

untuk membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi
pemecahan masalah?

SOLUSI Pengembangan modul pembelajaran pemrograman dasar dengan
penerapan metode problem based learning didalamnya.

PROSES PROSES, VALIDASI, MODUL PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN REVISI, DAN PENGUJIAN PEMROGRAMAN DASAR

Gambar 1 Alur Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana langkah pengembangan modul pembelajaran Pemrograman Dasar
berbasis problem based learning bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1
Pengasih?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran Pemrograman Dasar berbasis

problem based learning bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) adalah jenis penelitian yang digunakan pada pengembangan
modul ini. Research and Develompent (R&D) merupakan metode pengembangan
untuk mengembangkan dan mengevaluasi program pembelajaran, proses dan
produk pembelajaran. Hasil dari pengembangan produk dalam penelitian ini
berupa modul berbasis probem based learning yang dibuat dalam bentuk media

cetak.

B. Prosedur Pengembangan

Pada pengembangan modul pembelajaran pemrograman dasar ini peneliti
menggunakan model pengembangan 4D yang merupakan singkatan dari Define,
Design, Development and Dissemination. Metode pengembangan 4D merupakan
metode yang dikembangkan oleh Thiagrajan (1974). Metode pengembangan 4D
dalam perkembangannya sering digunakan sebagai metode dalam pengembangan
bahan ajar seperti modul dan LKS.

Metode 4D ini memiliki inti kegiatan yang hampir sama dengan metode
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Jika dalam metode 4D
kegiatan akhir yang dilaksanakan berupa dissemination, maka dalam metode

ADDIE terdpat dua kegiatan selanjutnya yakni implementasi dan evaluasi. Adapun
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alur atau tahapan dalam penelitian sesuai dengan model 4D dapat dilihat seperti

Gambar 2 dibawah ini.

Define (Pendefinisian) = Design (Perencanaan)

il

Disseminate (Penyebarluasan) | — Develop (Pengembangan)

Gambar 2 Tahapan Metode Penelitian 4D

Penggunaan metode pengembangan 4D model pada penelitian
pengembangan modul pembelajaran pemrograman dasar ini, menggunakan
beberapa tahapan. Namun dalam penelitian ini, hanya dilaksanakan sampai pada
tahap pengembangan saja. Endang Mulyatiningsih (2013:195-199) menyebutkan
tahapan pengembangan menurut Thiagrajan yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Kegiatan Pendefinisian bertujuan untuk mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan atau disebut juga sebagai analisis kebutuhan pengembangan.
Langkah analisis kebutuhan sesuai dengan model 4D oleh thiagarajan terdiri dari
lima tahapan, yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan serta
menggali informasi yang berkaitan dalam pengembangan.

Kegiatan analis kebutuhan dilakukan melalui pengamatan dan observasi
yang telah dimulai selama melaksanakan praktik pengalaman lapangan di smk
negeri 1 pengasih. Adapun hasil analisis kebutuhan dalam konteks pengembangan
modul ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kurikulum
Kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran dan program

pendidikan yang didalamnya memuat kompetesi yang akan dicapai. Peneliti
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mengkaji kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Hasilnya
menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan di SMK N 1 Pengasih adalah
kurikulum 2013. Kurikulum ini bertujuan untuk menetapkan pada kompetensi
manakah bahan ajar atau modul akan dikembangkan. Kompetensi yang nantinya
akan diterapkan pada modul diambil dari silabus mata pelajaran pemrograman
dasar.
b. Analisis karakteristik peserta didik

Melalui proses pembelajaran yang berlangsung di kelas selama kegiatan
praktik lapangan, peneliti melakukan analisis karakteristik peserta didik pada siswa
kelas XI jurusan multimedia. Peneliti juga melakukan tanya jawab dengan guru
pengampu pemrograman dasar terkait karakteristik siswa dalam pembelajaran
serta tanya jawab dengan siswa langsung. Kegiatan analisis dimaksudkan untuk
mengetahui baik karakteristik fisik, kemampuan belajar individu maupun
kelompok, serta motivasi belajar siswa agar dapat disesuaikan dengan media
pembelajaran yang dikembangkan.
c. Analisis materi

Kegiatan analis materi meliputi kegiatan identifikasi materi utama yang
akan dituliskan dalam modul. Materi pokok yang dipelajari oleh guru dan siswa
dimuat dalam silabus sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajari. Materi pokok
dalam silabus terdiri dari satu materi utama dan sub-sub materi yang termasuk
dalam bagian materi utama. Materi pokok ini memudahkan pada tahap
pengumpulan dan pemilihan materi yang relevan dengan materi pokok. Penentuan

materi juga dikonsultasikan kepada guru pengampu pemrograman dasar.

65



Tahapan pengumpulan dan pemilihan materi termasuk dalam analisis
konsep. Kegiatan dari pengumpulan dan pemilihan materi terdiri dari kegiatan
pencarian sumber-sumber baik buku maupun media lainnya sesuai dengan meteri
yang dibutuhkan. Materi kemudian dipilah dan disusun kembali secara sistematis
agar memudahkan dalam penyusunan media pembelajaran.

d. Merumuskan Tujuan

Perumusan tujuan dilaksanakan dengan kegiatan merumuskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai dalam pembelajaran. Kegiatan
ini dalam penulisan modul pembelajaran bertujuan agar penulis tidak menyimpang
dari tujuan pembelajan dan komptensi yang akan dicapai oleh siswa sesuai dengan

yang telah dirumuskan.

2. Design (Perencanaan)

Tahapan pererencanaan terdiri dari serangkaian kegiatan pembuatan
prototype modul pembelajaran pemrograman dasar. Kegiatan terdiri dari beberapa
tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan

Topik atau pokok bahasan yang akan disajikan mengacu pada silabus
yang digunakan disekolah. Pada silabus pemrograman dasar tertulis materi-materi
pokok yang disampaikan pada siswa. Materi pokok tersebutlah yang menjadi pokok
bahasan yang akan disajikan dalam modul yang dikembangkan. Adapun pokok
bahasan yang akan disajikan meliputi: (1) Operasi Aritmatika dan Logika, (2) Array,

(3) Operasi String dan Konversi Data.
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b. Mengatur materi sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran

Urut-urutan materi yang disajikan dalam modul disusun dari yang
sederhana menuju ke yang lebih kompleks dengan mengacu pada urutan
kompetensi dasar disetiap materi pokok pada silabus. Materi disusun dimulai dari
(1) Operasi Aritmatika dan Logika, (2) Array,(3) Operasi String dan Konversi Data,
dan terakhir (4) Pointer. Setiap materi terdiri dari penjelasan dan kegiatan praktik.
Sesuai urutan setiap materi pada silabus, kompetensi dasar untuk aspek kognitif
disajikan terlebih dahulu kemudian disusul dengan kompetensi dasar untuk aspek
psikomotor.

Materi disusun secara logis dengan tujuan membantu siswa dalam
memahami pembahasan yang disajikan dalam modul. Pada akhir materi diberikan
latihan, penugasan dan tes untuk menilai sejauh mana materi diserap oleh siswa.
c. Mempersiapkan rancangan/ outline penulisan

Kegiatan  mempersiapkan  outline  penulisan  adalah  proses
pengorganisasian kompetensi atau bab dan sub bab materi menjadi suatu
kesatuan yang sistematis. Rancangan penulisan pada modul pemorgraman dasar
ini dilakukan dengan membuat draft modul yang berisi urutan modul dimulai dari
daftar isi hingga daftar pustaka.

d. Menulis materi

Draft yang telah disusun sebelumnya menjadi acuan dalam menulis
materi dalam modul. Penulisan materi terdiri dari langkah pendeskripsian dan
penjabaran materi sesuai dengan bab dan sub bab, dialanjutkan dengan contoh,

latihan praktik, dan tes evaluasi.
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e. Pemberian gambar

Gambar atau ilustasi diberikan pada bagian-bagian materi yang perlu,
guna memperjelas maksud dari materi yang disajikan. Adapun gambar atau
ilustrasi disajikan dengan mengabil contoh dari referensi, mengembangkan dari
yang sudah ada, serta membuat gambar atau ilustrasi sendiri.
f. Desain modul

Tahapan desain modul terdiri dari kegiatan mendesain sampul modul,
mendesain layout isi modul, serta hiasan atau ornamen pada isi modul. Desain
modul dibuat secara menarik agar pengguna baik siswa dan guru tertarik dan

berminat untuk mempelajari modul.

3. Develop (Pengembangan)

Tahapan pengembangan bertujuan untuk memodivikasi prototype dari
modul yang telah dibuat secara garis besar pada tahap design. Pada tahapan
pengembangan ini diperlukan feedback melalui evaluasi formatif serta revisi dari
modul. Thiagarajan membagi tahapan pengembangan menjadi dua kegiatan yaitu
Expert appraisal serta developmental testing.

Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk. Dalam expert appraisal, beberapa ahli dalam
bidangnya dibutuhkan untuk merevisi materi modul dari sudut pandang
instruksional dan teknikal. Feedback dan saran yang diperoleh dari revisi oleh ahli
digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki rancangan modul yang telah

dibuat.
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Development testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk
pada subyek yang sebenarnya untuk memperbaiki produk. Melaui kegiatan
development testing didapatkan respon, reaksi, dan komentar dari subyek yang
sesungguhnya. Produk yang telah direvisi kemudian diujikan kembali sampai
memperoleh hasil yang efektif.

Pada tahapan pengembangan, kegiatan dilakukan dengan menguji
kepada pakar baik isi materi dari modul, serta beberapa aspek lainnya seperti
kualitas penyajian, bahasa yang digunakan, dan manfaat modul. Selain kepada
pakar kegiatan pengujian juga dilakukan pada siswa sebagai sasaran utama dalam
pengembangan modul. Dalam tahapan pengembangan pada penelitian ini

kegiatan pengujian dilakukan pada keduanya.

4. Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap penyebarluasan oleh Thiagarajan dibagi meliputi tiga tahapan yaitu
uji keabsahan (validation testing), penentuan bentuk kemasan (packaging), dan
penyebaran dan pemakaian (diffusion and adoption). Tahap validation testing
merupakan tahap pengaplikasian bahan ajar atau produk yang dikembangkan
pada subyek yang sesungguhnya. Dalam konteks pengembangan bahan ajar
modul ini, tahapan penyebarluasan seperti yang disebutkan di atas tidak dilakukan
karena modul hanya diberikan kepada guru dan siswa sesuai dengan subyek
penelitian yaitu siswa kelas XI SMK N 1 Pengasih. Modul dapat didistribusikan pada
sasaran yang lebih luas apabila respon yang diberikan oleh subyek penelitian

mendapatkan hasil yang baik.
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A. Sumber Data Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah media pembelajaran pada
mata pelajaran pemrograman dasar yakni berupa modul pembelajaran.
2. Responden Penelitian

Responden yang terlibat pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli media,
serta siswa kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih. Sebagai ahli media yakni dua
dosen jurusan teknik Informatika Universitas Negeri Yogyakarta sedangkan dua
ahli materi yakni satu orang guru mata pelajaran pemrograman dasar serta satu
orang dosen jurusan teknik Informatika Universitas Negeri Yogyakarta.
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian modul pembelajaran ini dilaksanakan di Universitas Negeri
Yogyakarta dan SMK N 1 Pengasih. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama bulan

September-Januari 2017.

B. Metode dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan guna mendapatkan informasi dan data
terkait dengan perangkat pembelajaran yang digunakan serta proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas.
b. Kuesioner (angket)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui metode kuesioner. Sugiyono (2015:199) mendeskripsikan kuesioner
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sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik ini melibatkan responden yaitu ahli materi, ahli media, guru mata

pelajaran, serta siswa kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner atau
angket untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran yang telah di
kembangakan. Kriteria yang digunakan dalam pengujian meliputi aspek isi materi,
aspek grafika, aspek penyajian, dan aspek manfaat. Instrumen penelitian ini
diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran, serta siswa kelas XI
Multimedia SMK N 1 Pengasih.
1) Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi

Instrumen bagi ahli materi meliputi pengujian kelayakan modul yang
dilihat dari aspek is materi. Aspek isi berisi pengujian kelayakan modul yang dilihat

dari kualitas materi yang disajikan. Kisi-kisi instrumen bagi ahli materi ditunjukkan

pada Tabel 3.
Table 3 Kisi-Kisi Insturmen Ahli Materi

No. Aspek Indikator No. Soal

1 Self Instruction | Kejelasan tujuan pembelajaran 1
Pengemasan materi 2,3
Ketersediaan ilustrasi dan gambar 4,5
Ketersediaan contoh, soal-soal
latihan dan tes formatif 6,7,8,9,10
Keterkaitan materi dengan 1
suasana pembelajaran
Penggunaan bahasa 12,13,14
Ketersediaan instrumen penilaian 15
Katersediaan umpan balik 16,17
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2 Self Contained | Memuat materi pembelajaran dari
satu unit atau sub kompetensi 18
secara utuh
3 Stand Alone Tidak tergantung pada modul lain 19
4 Adaptive Kemudahan dalam menggunakan 20
modul
5 User Friendly Instruksi yang disajikan mudah
i . 21
untuk dipahami
Informasi yang disajikan mudah
) . 22,23
untuk dipahami
6 Kemutakhiran | Kebenaran isi materi 24
Isi Kebenaran fakta dan data 25
Kebenaran konsep dan definisi 26
Kebenaran notasi program dan 2728
symbol
7 Manfaat Memperjelas penyajian materi 29
Meningkatkan motivasi 30
Menuntun siswa memecahkan
permasalahan terkait 31
pemrograman dasar
Meningkatkan kompetensi 32
Mendorong keaktifan siswa 33
Memungkinkan siswa menguji
L o 34
kemampuan diri sendiri
Memungkinkan mengetahui 35
pencapaian kompetensi siswa

2) Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

Instrumen uji kelayakan bagi ahli media meliputi aspek kegrafikan dan
penyajian pada modul. Kualitas grafika dari modul terdiri dari pemakaian warna,
desain layout, dll. Sedangkan aspek penyajian berisi pengujian kelayakan
berdasarkan teknik penyajian modul. Aspek kegrafikan dalam pengukurannya
didasarkan pada pendapat ahli atau konsep dari variable yang hendak diukur. Kisi-

kisi instrumen bagi ahli media ditunjukkan pada Tabel 4.
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Table 4 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

No. Aspek Indikator Butir Item
1 Format Format kertas dan format kolom 1,2
Format tata letak 3
2 Ukuran modul Ukuran modul 4
3 Desain  sampul | Desain sampul modul 5
modul
4 Daya Tarik Penyajian sampul modul 6, 7
Komposisi elemen sampul 8,9
Penyajian isi modul 10, 11, 12,
13, 14
Pengemasan tugas dan tes 15, 16
4 Bentuk dan Penggunaan jenis dan ukuran 17. 18
Ukuran Huruf huruf !
Penyajlan_Jenls dan uquan 19, 20, 21
huruf sehingga proporsional
5 Ruang Spasi kosong 22
(spasi kosong) Spasi antar teks 23, 24, 25,
26, 27
6 Konsistensi Konsistensi huruf/font 28, 29, 30
Konsistensi spasi 31, 32, 33
Konsistensi penulisan 34
7 Penyajian Teknik Penyajian 35
Susunan.dan alur antar bab, 36,3738
antar unit, dan antar paragraph
Pendukung penyajian 39, 40, 41,
42, 43, 44,
45, 46

3) Instrumen Uji untuk Siswa
Instrumen uji untuk siswa meliputi uji kelayakan modul yang didasarkan
pada aspek materi, aspek media, dan aspek kebermanfaatan. Adapun Kkisi-kisi

instrumen uji untuk siswa ditunjukkan pada Tabel 5.
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Table 5 Kisi-Kisi Insturmen Siswa

No. Aspek Indikator No. Soal
1 Materi Kejelasan tujuan pembelajaran 1,2
Ketersedlagn contoh, tugas, dan 3456 7
tes formatif
Katerkaitan materi dengan 8
suasana pembelajaran
Penggunaan bahasa 9,10, 11
User friendly (Instruksi yang 12
disajikan mudah untuk dipahami)
User friendly (Infromasi yang 13. 14
disajikan mudah untuk dipahami) !
User friendly (Istilah yang 15
disajikan mudah untuk dipahami)
2 Media Penyajian sampul modul 17, 18
Komposisi elemen sampul modul 19
Teknik penyajian 20, 21
Penyajian isi modul (daya tarik) 22, 23, 24,
25, 26, 27
Penggunaan jenis dan ukuran 28, 29
huruf
3 Manfaat Memperjelas penyajian materi 30, 31
Meningkatkan motivasi 32,33
Mengatasi keterbatasan ruang
34
dan waktu
Meningkatkan kompetensi 35
Menuntun siswa memecahkan 36
permasalahan
Mendorong keaktifan siswa 37
Membantu menyelesaikan tugas
o 38
yang diberikan

Skala pengukuran yang digunakan pada instrumen ini merujuk pada skala
Likert, akan tetapi pola yang digunakan adalah pola genap. Sukardi (2012:147)
menyatakan bahwa pemilihan pola genap yaitu sebanyak 4 buah, digunakan untuk
mengantisipasi responden memilih pada kategori tengah, sehingga peneliti tidak
memperoleh informasi yang pasti. Pernyataan yang digunakan yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Masing-masing

butir pernyataan memiliki butir skor nilai 1-4. Pada pernyataan positif diberikan
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skor 4,3,2,1 sedangkan pada pernyataan negative diberikan skor 1,2,3,4. Bentuk

dari skala pengukuran yang digunakan, digambarkan seperti pada Tabel 6.

Table 6 Skala Pengukuran Angket

Positif Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 4 SS (Sangat Setuju) 1
S (Setuju) 3 S (Setuju) 2
TS (Tidak Setuju) 2 TS (Tidak Setuju) 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 STS (Sangat Tidak Setuju) 4

3. Pengujian Instrumen
a. Validasi instrumen

Instrumen yang baik salah satunya adalah memenuhi syarat validitas.
Untuk itu, langkah pengujian dilakukan guna memperoleh suatu instrumen yang
sesuai agar data penelitian yang dihasilkan valid dan akurat. Validasi instrumen ini
dilakukan dengan menggunakan pendapat ahli atau judgment experts. Setelah
instrumen disusun berdasarkan teori-teori tertentu, kemudian instrumen
dikonsultasikan dengan ahli. Ahli dimintakan pendapatnya untuk mengukur
instrumen yang disusun tersebut. Pada penelitian ini, judgment experts adalah
seorang dosen dari jurusan pendidikan informatika, fakultas teknik UNY. Hasil dari
validitas oleh expert judgment ini kemudian digunakan untuk mengetahui apakah
instrumen sudah layak, atau perlu dilakukan perbaikan sebelum digunakan untuk
pengambilan data.

Instrumen yang telah layak akan digunakan untuk uji validasi ahli materi
dan ahli media. Ahli materi memberikan pendapatnya serta saran perbaikan modul
terkait dengan aspek materi dari modul. Sedangkan ahli media memberikan

penilaian maupun saran perbaikan modul dilihat berdasarkan aspek media. Modul
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yang telah dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media kemudian diuji cobakan
kepada siswa.
b. Reliabilitas

Reliabilitas pada instrumen akan menghasilkan seberapa konsisten
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Pengertian lain reliabilitas
adalah, apakah instrumen yang dibuat dapat secara konsisten digunakan untuk
mengukur dari waktu ke waktu. Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini
merupakan angket dengan multi jawaban, untuk itu teknik yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas instrumen adalah teknik ajpha cronbach.

Rumus alpha cronbach adalah rumus yang digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang menggunakan skor bukan 1 dan 0, misalnya pada
angket yang atau soal yang berbentuk uraian. Rumus yang digunakan untuk
menghitung reliabilitas menggunakan acuan dari Suharsimi Arikunto (1993:165).

Rumus yang digunakan adalah
K Y ob? ]
ril [(K—l)] [1 ot?2

dengan keterangan:

r 11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y ob?= jumlah varians butir
ot? = varians total
Reliabilitas instrumen yang telah dihitung kemudian dimasukkan pada
indeks korelasi untuk mengetahui seberapa reliable instrumen yang telah dibuat.

Berikut merupakan pedoman indeks korelasi:
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0,800 - 1,00 : sangat tinggi

0,600 - 0,799 : tinggi

0,400 - 0,599 : cukup

0,200 - 0,399 : rendah
<0,200 : sangat rendah

C. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif. Data yang diperoleh dari angket merupakan data kualitatif,
yang kemudian diubah menjadi data kuantitatif menggunakan skala Likert.
Jawaban dari angket yang diberikan dikonversikan ke dalam bentuk tingkatan
bobot skor nilai dengan skala pengukuran yaitu 4,3,2,1. Setelah dikonversi,
kemudian skor penilaian yang diperoleh dihitung rata-ratanya kemudian
dikonversikan menjadi empat skala kategori kelayakan seperti pada Tabel 7. Hasil
dari konversi juga dihitung berdasarkan persentase kelayakan dari modul tersebut.
Adapun langkah-langkah teknis analisis data untuk mengetahui kelayakan modul
adalah sebagai berikut:
1) Menentukan skor kelayakan modul dengan menggunakan kriteria penilaian

seperti pada Tabel 7.

Table 7 Kriteria Penilaian Angket

Keterangan Skor
SS (Sangat Setuju)
S (Setuju)
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju (STS)

=INW|D
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2) Menghitung bobot skor dari masing-masing ahli/penilai dengan menghitung

skor rata-ratanya dengan rumus:

n

Keterangan:

~

X = skor rata-rata

2>X = skor total dari penilai

n = jumlah penilai

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif dengan empat skala kategori
kelayakan

Setelah skor rata-rata didapatkan, langkah selanjutnya adalah mengubah

skor menjadi nilai kualitatif. Nilai kualitatif ini merupakan predikat kualitas dari

produk dengan skala empat. Adapun pengubahan skor menggunakan acuan dari

Djemari Mardapi (2008:123) yang ditunjukkan pada Tabel 8.

Table 8 Kategori Kelayakan

No Interval Skor Kategori Kualitatif
1 X > (X +1.5Bi) Sangat Layak

2 X+1.SB)>X =X Layak

3 X>X>(X-1.5Bi) Kurang Layak

4 X < (X —1.5Bi) Tidak Layak

Keterangan Tabel:
X = rata-rata jumlah skor yang diperoleh

X = rata-rata jumlah skor ideal, menggunakan rumus:

= G) . (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
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SBi = simpangan baku skor ideal, menggunakan rumus
= (%) . (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Hasil yang diperoleh digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat
kelayakan modul pemrograman dasar yang telah dibuat dengan ditunjukkan

dengan kategori sangat layak, layak, kurang layak, atau tidak layak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan, yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran pemrograman dasar
bagi siswa kelas XI SMK. Kelakayakan modul ditinjau dari beberapa aspek melalui
pengujian modul oleh ahli materi, ahli media, serta penggunanya yaitu siswa.
Tahapan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah pengembangan 4D dari
Thiagarajan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan meliputi tahap define
(pendefinisian), design (pengembangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebarluasan). Namun penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
develop (pengembangan) saja. Rincian dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai
berikut.

1. Define (Pendefinisian)

Kegiatan pendefinisian merupakan tahapan yang bertujuan untuk
mendefinisikan kebutuhan serta menggali informasi yang dibutuhkan dalam
pengembangan. Penelitian ini dilakukan karena diawali dengan adanya potensi
masalah yang peneliti temukan selama melaksanakan praktik pengalaman
lapangan (PPL) di kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih.

Permasalahan yang ditemukan antara lain, belum adanya buku paket
pemrograman dasar kelas XI yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan K13,
ketersediaan bahan belajar pemrograman dasar bagi siswa kurang karena masih
terbatasnya sumber belajar baik difasilitasi guru maupun yang berasal dari siswa

sendiri. Selain itu kurang mendalamnya materi yang ada pada jobsheet, dan
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kondisi pembalajaran di kelas yang terlihat bahwa kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah pada pelajaran pemrograman dasar masih rendah.
Berdasarkan deskripsi permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya fasilitas
pendukung pembelajaran berupa modul pembelajaran yang mana selain untuk
memudahkan siswa dan guru dalam memperoleh materi juga disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik pembelajaran.

Setelah masalah ditemukan kemudian dilakukan analisis dan observasi
kembali untuk mendapatkan informasi-informasi yang diperlukan. Hasil observasi
dapat dilihat dalam lampiran 8. Adapun hasil analisis kebutuhan dalam konteks
pengembangan modul ini adalah sebagai berikut.

a. Analisis Kurikulum

Kurikulum berisikan seperangkat mata pelajaran dan program pendidikan
yang memuat kompetensi yang akan dicapai. Kurikulum yang digunakan di SMK N
1 Pengasih adalah kurikulum 2013. Kurikulum tersebut memuat silabus yang
digunakan sebagai pedoman pembelajaran. Silabus kemudian dianalisis dan
ditetapkan pada kompetensi manakah modul akan dikembangkan. Analisis
kurikulum juga membantu menetapkan metode pembelajaran yang diadaptasi
pada modul.

b. Analisis karakteristik peserta didik

Analisis karakteristik dari siswa dilakukan melalui pengamatan pada
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Siswa yang diamati adalah siswa
jurusan Multimedia Kelas XI SMK N 1 Pengasih. Analisis ini bertujuan untuk

mengetahui  karakteristik fisik siswa, karakteristik pembelajaran siswa,
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kemampuan belajar individu maupun kelompok, serta motivasi belajar siswa agar
dapat disesuaikan dengan modul yang dikembangkan.

Melalui analisis didapatkan beberapa hal diantaranya, siswa dalam satu
kelas terdiri dari 32 orang. Pedoman belajar yang digunakan saat pembelajaran
adalah jobsheet yang diberikan oleh guru. Selain jobsheet, siswa tidak memiliki
buku pedoman lain yang digunakan. Jobsheet yang diberikan bagi siswa juga
kurang mendalam dalam penyajian materi. Saat kegiatan pembelajaran, terlihat
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan pemrograman masih
rendah. Siswa juga terlihat kurang aktif dalam mencari pemecahan masalah.
Terlihat hanya beberapa siswa saja yang dapat menyelesaikan soal-soal yang
diberikan. Beberapa karakteristik siswa tersebut diperhatikan dalam membuat
modul pembelajaran pemrograman dasar serta dalam memilih metode
pembalajaran yang disertakan dalam modul.

Modul dengan metode pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dipilih karena modul dapat mefasilitasi siswa untuk memperoleh materi
yang lebih lengkap. Metode problem based learning dalam pembelajaran tersebut
memaparkan masalah dan melibatkan siswa dalam kelompok untuk
menyelesaikannya. Metode ini juga disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang lebih
memusatkan siswa dan mendorong siswa lebih aktif dengan adanya langkah
pembalajaran yang menyuruh siswa untuk mempresentasikan hasil program yang
dibuat.

c. Analisis Materi
Analisis materi meliputi pemilihan materi dan penyusunan deskripsi materi

pokok secara sistematis yang akan dituliskan dalam modul. Materi yang disajikan
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disesuaikan dengan silabus pemrograman dasar. Silabus memuat kompetensi
dasar, materi, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar. Berdasarkan analisis, materi yang disusun pada modul dapat dilihat pada

Tabel 9 dibawah ini.

Table 9 Susunan Materi Modul Sesuai Silabus

Kometensi Dasar Materi Pokok & Sub Materi
3.1 Mendeskripsikan operasi aritmatika Operasi Artimatika dan Logika
3.2 Mendiskripsikan operasi logika e Operator aritmatika melalui
4.1 Memecahkan permasalahan perhitungan operator dan fungsi-fungsi
dengan operasi aritmatika aritmatika
4.2 Memecahkan permasalahan logika dengan | e Operasi logika
operasi logika
3.3 Memahami penggunaan array 1 dimensi | Array
untuk penyimpanan data di memori e Array 1 dimensi
3.4 Memahami penggunaan array 2 dimensi | e Array Multidimensi
untuk penyimpanan data di memori
3.5 Memahami penggunaan array muldimensi
untuk penyimpanan data di memori
4.6 Menyajikan kumpulan data berdimensi 1
dalam bentuk array
4.7 Menyajikan kumpulan data berdimensi 2
dalam bentuk array
4.8 Menyajikan kumpulan data berdimensi
banyak dalam bentuk array
3.6 Memahami operasi string Operasi String dan Konversi Data
3.7 Mendeiskripsikan konversi antar tipe data e Operasi dalam satu kalimat
4.6 Menalar suatu alur proses kerja ke dalam | ¢ Operasi pemecahan dan
bentuk kode program penggabungan string
4.7 Memecahkan masalah konversi antar tipe | ¢ Konversi data ke tipe lainnya
data melalui casting atau
penggunaan fungsi konversi
3.8 Memahami konsep pointer Pointer
3.9 Memodifikasi data melalui pointer e Pointer ke variable
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e Pointer ke array

d.

Merumuskan Tujuan

Tujuan pembelajaran dirumuskan untuk memberikan informasi kepada

siswa berupa kompetensi apa saja yang harus dicapai disetiap pembelajaran untuk

mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Perumusan tujuan mengacu pada

silabus pembelajaran yang telah dianalisis sebelumnya. Adapun rumusan tujuan

pada modul Pemrograman Dasar adalah sebagai berikut.

1.

b)

d)

b)

Operasi Aritmatika dan Logika

Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu mendiskripsikan operasi aritmatika melalui operator dan fungsi-
fungsi aritmatika dengan benar

Mampu memecahkan permasalahan perhitungan dengan operasi aritmatika
melalui operator dan fungsi aritmatika dengan benar

Mampu mendeskripsikan operasi logika dengan benar

Mampu memecahkan permasalahan logika dengan benar

Array

Tujuan Pembelajaran:

Mampu memahami penggunaan array 1 dimensi untuk penyimpanan data di
memori dengan benar

Siswa mampu menyajikan kumpulan data berdimensi 1 dalam bentuk array
dengan benar

Siswa mampu memahami penggunaan array 2 dimensi untuk penyimpanan

data di memori dengan benar

84



d) Siswa mampu menyajikan kumpulan data berdimensi 2 dalam bentuk array
dengan benar

e) Siswa mampu memahami penggunaan array multidimensi untuk penyimpanan
data di memori dengan benar

f) Siswa mampu menyajikan kumpulan data berdimensi banyak dalam bentuk
array dengan benar

3. Operasi String dan Konversi Data
Tujuan Pembelajaran:

a) Siswa mampu memahami operasi string dengan benar

b) Siswa mampu menalar suatu alur proses kerja ke dalam bentuk kode program
dengan benar

c) Siswa mampu mendeskripsikan konversi anatar tipe data dengan benar

d) Mampu manalar suatu alur proses kerja ke dalam bentuk kode program
dengan benar

4. Pointer
Tujuan Pembelajaran:

a) Siswa mampu memahami konsep pointer dengan benar

b) Siswa mampu memodifikasi data melalui pointer dengan benar

2. Design (Perencanaan)
Tahapan perencanaan adalah serangkaian kegiatan pembuatan prototype
modul pembelajaran. Kegiatan terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan-tahapan

tersebut adalah sebagai berikut.
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a. Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan

Topik atau pokok bahasan yang disajikan dalam modul disesuaikan
dengan materi pokok dan sub materi pada silabus yang sebelumnya telah
disebutkan dalam analisis materi. Adapun topik atau pokok bahasan yang disajikan
dalam modul adalah sebagai berikut:

1. Bab I adalah Operasi Aritmatika dan Logika yang berisi tentang materi
operator artimatika binary, operator aritmatika unary, kedudukan operator
aritmatika, serta operator logika AND, OR, dan NOT.

2. Bab II adalah Array yang berisi tentang materi array 1 dimensi, array
multidimensi yang terdiri dari array 2 dimensi dan array 3 dimensi, serta
pemanfaatan array.

3. Bab III adalah Operasi String dan Konversi Data yang berisi tentang materi
jenis-jenis operasi string dan jenis-jenis konversi data dalam program.

4. Bab IV adalah Pointer yang berisi tentang materi operator pointer, deklarasi

pointer, pointer ke array, serta mengakses elemen menggunakan pointer.

b. Mengatur materi sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran
Penulisan materi dalam modul diurutkan dari yang sederhana menuju ke
yang lebih kompleks dengan mengacu pada tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran sebelumnya telah dirumuskan dengan berdasar pada urutan
kompetensi dasar dari materi.
Materi diatur dan disajikan dalam modul berbentuk teori dan kegiatan

praktik. Pada setiap bab dan sub bab, materi untuk aspek kognitif disajikan terlebih
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dahulu kemudian disusul dengan kompetensi dasar untuk aspek psikomotor.

Rancangan topik yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini .

A. Operasi Aritmatika dan Logika
1. Operator Aritmatika

2. Operator logika

B. Array

1. Array 1 dimensi

2. Array 2 dimensi

3. Array multidimensi

C. Operasi String dan Konversi Data
1. Operasi Stirng

2. Konversi antar tipe data

D. Pointer

1. Konsep Pointer

2. Memodivikasi Pointer

Gambar 3 Topik Modul

c. Mempersiapkan rancangan/ outline penulisan

Kegiatan mempersiapkan rancangan digunakan sebagai kerangka dasar
dalam penulisan modul pemorgaman dasar. Kegiatan dilakukan dengan membuat
draft modul yang berisi urutan modul dimulai dari daftar isi hingga daftar pustaka.

Rancangan penulisan modul yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini.
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KATA PENGANTAR

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
DAFTAR ISI

BAB I. MATERI KE-1
Tujuan

Peta Konsep
Uraian Materi
Latihan

Tugas Praktik
Rangkuman

Soal Evaluasi Bab 1

NoOuhwNRH

BAB II. MATERI KE-2 (dan seterusnya, mengikuti jumlah
pembelajaran yang dirancang)

1. Tujuan

Peta Konsep

Uraian Materi

Latihan

Tugas Praktik

Rangkuman

Soal Evaluasi Bab 2

NouhwnN

GLOSARIUM

KUNCI JAWABAN
PEDOMAN PENILAIAN
INDEKS

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4 Outline Modul

d. Menulis Materi

Menulis materi terdiri dari kegiatan mendeskripsikan dan menjabarkan
materi sesuai dengan bab dan sub bab, dilanjutkan dengan pemberian contoh,
latihan, tugas praktik, seta tes evaluasi. Materi ditulis berdasarkan referensi yang
dikumpulkan baik yang bersumber dari buku maupun internet. Berikut sumber

referensi dari buku yang digunakan.
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1. Pemrograman Berorientasi Objek dengan Java (2005) karangan Ariesto Hadi
dan Fajar Masya.
2. Algoritma dan Pemrograman Menggunakan Java (2009) karangan L.N.
Hamaningrum.

3. Pemrograman Dasar (2014) karangan Hariyanto dan Gito Rolis.

4. Java Programming 7th Edition (2013) karangan Joyce Farrell.

5. Belajar Sendiri Pasti Bisa Pemorgraman Java (2015) karangan Abdul Kadir.

6. Pemrograman Dasar (2014) karangan Didhi Pambudi dan Dwi Maryono.
Setiap bab dalam materi dilengkapi dengan contoh program, latihan,

tugas praktik, dan tes evaluasi. Contoh program disajikan berdasarkan materi yang

dibahas pada setiap bab. Contoh program juga dilengkapi dengan hasil serta

penjelasan sintaks dalam tabel. Latihan berisi soal disertai langkah-langkah

penyelesaiannya yang disesuaikan dengan materi yang dibahas pada bab tersebut.
Kegiatan lain dalam penulisan materi yaitu pemberian tugas praktik dan

tes evaluasi disetiap bab modul. Tugas praktik adalah tugas yang diberikan untuk

menambah ketrampilan siswa dalam menerjemahkan situasi ke dalam bentuk

program serta melatih siswa dalam memecahkan permasalahan terkait materi

pemrograman dasar. Tugas praktik disusun sesuai dengan contoh program dan

latihan yang telah diberikan sebelumnya. Penyusunan tugas praktik megacu pada

langkah-langkah pembelajaran PBL (problem based learning) yang meliputi (1)

penyajian suatu permasalahan; (2) mengarahkan siswa dalam pemecahan

masalah secara berkelompok; (3) pengumpulan informasi oleh siswa secara

individu dilanjutkan penetapan kesimpulan pemecahan permasalahan bersama

kelompok semula; (4) penyampaian hasil produk; (5) refleksi oleh guru dan siswa.
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Selain tugas praktik, terdapat juga soal evaluasi pada setiap akhir bab
untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam penguasaan modul.
Penyajian soal evaluasi terdiri dari soal-soal pilihan ganda dan uraian serta

dilengkapi dengan kunci jawaban dan lembar penilaian pada akhir modul.

e. Pemberian gambar

Pemberian gambar atau ilustrasi dalam modul disesuaikan dengan materi
yang terkait. Gambar dan ilustrasi ditambahkan untuk memudahkan siswa dalam
memberikan gambaran secara visual dari bentuk yang dimaksudkan. Selain itu
pemberian gambar juga sebagai daya tarik dari modul. Penambahan gambar dan

ilustrasi didapat dengan mengambil dari referensi serta membuatnya sendiri.

f. Desain modul

Tahapan desain modul terdiri dari kegiatan mendesain sampul modul,
mendesain komponen isi modul, mendesain layout isi modul, serta memberikan
header dan footer pada isi modul. Desain modul dibuat menarik agar mendorong
minat siswa dalam mempelajari isi modul. Beikut penjelasan desain modul yang
dibuat.
a) Desain sampul modul

Sampul modul terdiri dari sampul depan, sampul punggung dan sampul

belakang. Sampul depan berisikan judul modul, peruntukan modul, nama penulis,
nama pembimbing penulis, logo UNY dan logo buku K13, serta ornamen ilustrasi
modul. Sedangkan sampul punggung dan sampul belakang berisi ornamen dengan

perpaduan warna yang disamakan dengan warna pada sampul depan.
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Sampul punggung

Sampul belakang Sampul depan

Gambar 5 Sampul Modul

b) Desain layout isi modul

Desain layout pada modul perlu disusun sedemikian rupa agar pengguna
mudah untuk memahami maksud dari isi modul. Terdapat beberapa penyusunan
layout pada pengembangan modul pemrograman dasar ini antara lain, judul dari
suatu topik pada modul diberi ornamen atau hiasan sebagai background, judul dan
sub judul pada materi dibedakan warnanya dengan penjelasan materi, program
ditulis dalam suatu kolom, penjelasan program dan sintaks dalam tabel, serta
pemberian judul materi pada header beserta dengan nomer halaman. Hasil

tampilan layout tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini.
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ARRAY AREAY

Program :
Cobalah buat sebuah tabel sederhana

dengan baris dan kolom dengan isian nama dan
nomer absen teman sekelas kalian. Kemudian coba
masukkan dalam kode program sehingga
menampilkan data nama dan nomer absen.
Apakah program ersebut dapat dibuat tanpa
menaqunakan array? Hasil Program :

A. Pengertian Array

Array merupakan sebuah struktur data Penjelasan Program :
yang terdiri dari sekumpulan data yang bertipe Sintaks Penjelasan
sama. Array atau yang disebut juga dengan larik
dalam  pemrograman,  berfungsi  untuk
memberikan efisiensi pada program yang
dibuat.

] | ]

Gambar 6 Layout Modul

c) Desain daftar isi, peta konsep, penanda bab, glossary, dan indeks
Modul pemrograman dasar juga dilengkapi dengan beberapa komponen
pendukung seperti daftar isi, peta konsep, penanda bab, glossary, indeks, kunci
jawaban, pedoman penilaian, serta petunjuk penggunaan modul. Setiap
komponen tersebut dalam modul memiliki fungsinya sendiri-sendiri.
Modul disertai juga dengan kunci jawaban dan pedoman penilaian untuk
memudahkan siswa dalam mengetahui sejauh mana pencapaian kemampuan
penguasaan materi. Pada awal modul, diberi petunjuk penggunaan modul bagi

pengguna agar dalam pemakaiannya dapat digunakan sebagai mana mestinya.

3. Develop (Pengembangan)

Tahapan develop (pengembangan) merupakan tahapan yang bertujuan

untuk memodivikasi prototype dari modul yang telah dibuat secara garis besar
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pada tahap design. Pada tahapan pengembangan, diperlukan umpan balik melalui
evaluasi serta revisi dari modul. Tahapan terdiri dari expert appraisal dan
development testing.

Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan modul. Validasi modul dilakukan oleh 2 ahli materi dan 2 ahli
media. Ahli materi pada penelitian ini adalah Nur Hasanah M. Cs. Selaku dosen FT
UNY dan Hedry Ari K. 1., S.T.,M.Pd, selaku guru multimedia di SMK N 1 Pengasih.
Ahli media pada penelitian ini adalah Ponco Wali Pranoto M.Pd. selaku dosen FT
UNY dan Sigit Pambudi M.Eng. selaku dosen FT UNY.

Validasi pada ahli materi dan ahli media dilakukan dengan memberikan
angket penilaian yang berisi beberapa aspek yang diujikan dari modul. Pendapat
dan saran pada penilaian yang diperoleh dari ahli digunakan sebagai pandauan
untuk memperbaiki rancangan modul yang telah dibuat.

Setelah expert appraisal kemudian dilakuakan evaluasi melalui
development testing. Tahapan development testing dilakukan dengan kegiatan uji
coba modul pada subyek yang sesungguhnya. Uji coba dilakukan melibatkan 31
siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih pada tanggal 8 Januari 2018.
Kegiatan uji coba dilakukan di dalam proses pembelajaran di kelas dengan siswa
diminta untuk membaca modul, mencoba latihan program, dan mengerjakan tugas
praktik sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Setelah selesai
mengerjakan tugas praktik, siswa diminta untuk mengisi lembar angket kelayakan
modul.

Pada tahap development testing ini juga diketahui unjuk kerja modul

pembelajaran. Siswa secara berkelompok mengerjakan tugas praktik yang ada
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pada modul. Kemudian hasil pengerjaannya ditunjukkan untuk dinilai hasilnya.
Kritik dan saran yang diberikan pada lembar angket oleh siswa mejadi acuan untuk
memperbaiki modul pembelajaran pemrograman dasar. Perbaikan dari modul atas
saran dari ahli media maupun materi serta saran dari siswa dapat dilihat pada

lampiran 7.

B. Analisis Data

Data penelitian dari angket yang telah didapatkan melalui proses evaluasi
oleh ahli materi, ahli media, serta pengguna kemudian disajikan dan dianalisis.
Adapun hasil analisis data tersebut adalah sebagai berikut.
1. Analisis Validasi dan Reabilitas Instrumen
a. Analisis Validasi Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk menguji kelayakan modul divalidasi
terlebih dahulu agar data penelitian yang dihasilkan valid dan akurat. Pengujian
instrumen dilakukan dengan pendapat ahli atau expert judgment. Ahli pada
penguijian instrumen ini merupakan dosen dari Jurusan Teknik Elektronika dan
Informatika UNY. Hasil dari validasi instrumen menyatakan bahwa angket sudah
baik dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil dari lembar validasi instrumen
dapat dilihat pada lampiran 4.
b. Analisis Reliabiltas Instrumen Pengguna

Reliabilitas angket pengguna diukur dengan menggunakan teknik ajpha
cronbach dengan bantuan software Microsoft Excel 2013. Rumus alpha croncbach
adalah rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang

menggunakan skor bukan 1 dan 0. Rumus alpha croncbach digunakan pada
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penelitian ini karena sesuai dengan instrumen yang memiliki multi jawaban. Berikut
merupakan analisis uji reabilitas angket pengguna modul. Data dari uji reliabilitas

dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini.

Table 10 Hasil Reliabilitas Angket Pengguna

Jumlah Responden 32

Jumlah varians butir (3 gi2) 7,91

Varians total 48,8

Jumlah butir pertanyaan (K) 37

Reliabilitas (r) 0,86

Makna Reliabilitas sangat tinggi

Tabel menunjukkan nilai dari komponen yang digunakan untuk
menghitung reliabilitas. Responden pada uji coba pemakaian adalah 32 siswa
dengan jumlah varians butir sebesar 7,91, nilai varians total sebesar 48,8, dan
jumlah pertanyaan sebanyak 37 butir. Nilai-nilai tersebut kemudian dimasukkan
dalam rumus alpha croncach sehingga mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,86.
Nilai reliabilitas 0,86 apabila dimasukkan dalam indeks korelasi mendapatkan hasil
reliabilitas dengan kategori “Reliabilitas sangat tinggi” sehingga instrument
tersebut dapat dipercaya ketika digunakan. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat

dalam lampiran 3.
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2. Analisis Kelayakan Modul Pembelajaran
a. Analisis Data Ahli Materi

Isi materi dari modul menjadi salah satu aspek yang diuji kelayakannya.
Materi dinilai dengan menggunakan angket yang diberikan kepada dua ahli materi.
Angket terdiri dari pengujian berdasarkan aspek self instruction, self contained,
stand alone, adaptive, user friendly, kemutakhiran isi, dan manfaat. Data dari
angket tersebut kemudian dianalisis sehingga mendapatkan hasil layak tidaknya
modul digunakan dalam pembelajaran.

Analisis dimulai dengan mengonversi data dari angket ke dalam tingkat
bobot skor nilai dengan skala pengukuran 4,3,2,1 (data dapat dilihat pada lampiran
6.a). Setelah dikonversi kemudian dihitung skor maksimal ideal, skor minimal ideal,
rata-rata ideal, dan simpangan baku ideal untuk menentukan ketegori kelayakan.

Data dari angket berjumlah 35 butir pertanyaan untuk masing-masing ahli
materi. Angket akan dihitung berdasarkan jumlah dari keduanya, sehingga dapat
diketahui skor maksimal ideal nilainya adalah 140, skor minimal ideal nilainya 35,
rata-rata ideal bernilai 88 dan simpangan baku ideal bernilai 18. Nilai-nilai tersebut

kemudian dimasukkan ke dalam kategori kelayakan pada Tabel 11 dibawah ini.

Table 11 Kategori Kelayakan Ahli Materi

No Interval Skor Kategori

1 X > (X + 1.5Bi) X = 105 Sangat Layak
2 X+1.SBi))>X =X 105 > X > 88 Layak

3 X>X>=(X-1.5Bi) 88 >X=>70 Kurang Layak
4 X < (X —1.5Bi) X <70 Tidak Layak

Setelah didapatkan kategori kelayakan seperti pada tabel 11, kemudian
hasil nilai perhitungan angket dari kedua ahli materi dimasukkan dalam kategori

kelayakan tersebut. Hasilnya ditunjukkan pada tabel 12.
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Table 12 Hasil Perhitungan Nilai Rerata Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Rse;:::a Kategori
1 Self Instruction 62 Sangat Layak
2 | Self Contained 4 Sangat Layak
3 Stand Alone 3 Sangat Layak
4 | Adaptive 4 Sangat Layak
5 | User Friendly 11 Sangat Layak
6 Kemutakhiran Isi 18 Sangat Layak
7 Manfaat 26.5 Sangat Layak
Total Keseluru!‘na_n Rerata Skor 128.5 Sangat Layak

Penilaian

Total keseluruhan rerata skor penilaian ahli materi sebesar 128.5 yang
berada pada rentang skor X>105. Skor tersebut termasuk dalam kategori sangat
layak. Nilai rata-rata yang didapat dari angket ahli materi apabila diubah menjadi
bentuk persentase mendapatkan hasil 91.78%. Presentase tersebut dihitung
menggunakan yaitu skor yang rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian dibagi
dengan jumlah skor rata-rata maksimal yang diharapkan dikali 100%.

Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan seperti langkah-langkah
diatas, dapat disimpulkan bahwa pengujian modul kepada ahli materi
mendapatkan nilai rata-rata 128.5 dengan kategori sangat layak dan nilai rata-rata

kelayakan tersebut apabila disajikan dalam presentase nilainya 91.78%.

b. Analisis Data Ahli Media

Aspek media dalam modul merupakan salah satu aspek yang juga dinilai
dalam pengembangan modul selain aspek materi. Modul merupakan salah satu
bentuk media pembelajaran. Indikator yang terkait dengan aspek penyajian, daya

tarik, segi fisik, desain sampul dan aspek yang terkait dengan media perlu dinilai
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kelayakannya. Penilaian aspek media pada modul pemrograman dasar ini
melibatkan dua orang ahli.

Angket diberikan kepada para ahli untuk diisi sebagai penilaian dari
modul. Angket terdiri dari 46 butir pertanyaan. Data yang berasal dari angket
tersebut dikonversi ke dalam tingkat bobot skor nilai dengan skala pengukuran
4,3,2,1 (data dapat dilihat pada lampiran 6.b). Setelah dilakukan konversi
kemudian dihitung nilai skor tertinggi ideal, nilai skor terendah ideal, rata-rata
ideal, dan simpangan baku ideal.

Sama seperti penilaian pada ahli materi, angket dari ahli media juga
dihitung berdasarkan jumlah nilai dari kedua ahli. Hasilnya, nilai skor maksimal
adalah 184, nilai skor terendah idealnya adalah 46, rata-rata idealnya bernilai 115,
dan simpangan baku idealnya bernilai 23. Nilai tersebut kemudian dimasukkan ke

dalam kategori kelayakan pada Tabel 13 dibawah ini.

Table 13 Kategori Kelayakan Ahli Medlia

No Interval Skor Kategori

1 X > (X + 1.SBi) X > 138 Sangat Layak
2 X+1.SBi)>X =X |138>X2=115 Layak

3 X>X>=(X-1.5Bi) 115> X > 92 Kurang Layak
4 X < (X —1.5Bi) X <92 Tidak Layak

Setelah didapatkan kategori kelayakan seperti pada tabel 13, kemudian
hasil nilai perhitungan angket dari kedua ahli media dimasukkan dalam kategori

kelayakan tersebut. Hasilnya ditunjukkan pada tabel 14.
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Table 14 Hasil Perhitungan Nilai Ahli Media

o . Rerata .
No. Aspek Penilaian Skor Kategori
1 | Aspek Grafika 113 Sangat Layak
2 | Aspek Penyajian 38.5 Sangat Layak
Total Keseluru_harl Rerata Skor 151.5 Sangat Layak
Penilaian

Total keseluruhan skor penilaian ahli media sebesar 151.5 yang berada pada
rentang skor X>138. Skor tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Nilai
rata-rata yang didapat dari angket ahli media apabila diubah menjadi bentuk
persentase mendapatkan hasil 82.33%. Presentase tersebut dihitung
menggunakan yaitu skor yang rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian dibagi
dengan jumlah skor rata-rata maksimal yang diharapkan dikali 100%.

Kesimpulan dari perhitungan nilai diatas yaitu, total keseluruhan skor rerata
berdasarkan dari pengujian modul kepada ahli media mendapatkan nilai 151.5
dengan kategori sangat layak. Apabila disajikan dalam persentase mendapatkan

nilai 82.33%.

c. Analisis Data Peserta Didik

Setelah diuji pada ahli materi dan ahli media, kemudian dilakukan uji coba
pemakaian pada siswa kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih. Kegiatan pengujian
dilakukan dengan menggunakan modul dalam proses pembelajaran dikelas. Siswa
diminta untuk membaca modul pada beberapa materi dari modul, mencoba
latihan, dan mengerjakan tugas praktik sesuai dengan langkah yang dituliskan
dalam modul. Kegiatan pengujian ini terlihat juga unjuk kerja modul karena modul

pemrograman dasar digunakan dalam proses pembelajaran.
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Siswa yang terlibat dalam penguijian ini berjumlah 31 orang. Sama seperti
pada analisis data ahli materi dan ahli media, data yang berasal dari angket siswa
kemudian dikonversi ke dalam tingkat bobot skor nilai dengan skala pengukuran
4,3,2,1 (data dapat dilihat pada lampiran 6.c). Kemudian dihitung nilai skor
tertinggi ideal, nilai skor terendah ideal, rata-rata ideal, dan simpangan baku ideal
keseluruhan siswa. Hasilnya, nilai skor maksimal adalah 148, nilai skor terendah
idealnya adalah 37, rata-rata idealnya bernilai 92.5, dan simpangan baku idealnya
bernilai 18.5. Nilai tersebut lalu dikonversi ke dalam kategori kelayakan yang

hasilnya dapat dilihat pada tabel 15 dibawah ini.

Table 15 Konversi Skor Rerata Pengguna

No Interval Skor Kategori

1 X > (X + 1.SBi) X =111 Sangat Layak
2 X+1.SB))>X =X 111 > X =925 Layak

3 X>X>=(X-1.5Bi) 925> X>74 Kurang Layak
4 X < (X —1.5Bi) X< 74 Tidak Layak

Setelah didapatkan kategori kelayakan seperti pada tabel 15, kemudian
hasil nilai perhitungan angket dari uji coba kepada siswa dimasukkan dalam

kategori kelayakan tersebut. Hasilnya ditunjukkan pada tabel 16.

Table 16 Hasil Perhitungan Nilai Siswa

No. Aspek Penilaian Rse;z:a Kategori
1 Aspek Materi 48.7 Sangat Layak
2 | Aspek Media 43.6 Sangat Layak
3 | Aspek Manfaat 29.3 Sangat Layak
Total Keseluru_hap Rerata Skor 121.6 Sangat Layak
Penilaian
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Total keseluruhan skor penilaian berdasarkan uji coba pada siswa
mendapatkan hasil rerata skor sebesar 121.6 yang berada pada rentang skor
X>111. Skor tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Nilai yang didapat
dari uji coba pada siswa apabila diubah menjadi bentuk persentase mendapatkan
hasil 82.16%. Presentase tersebut dihitung menggunakan yaitu skor yang rata-
rata yang diperoleh dari hasil pengujian dibagi dengan jumlah skor rata-rata
maksimal yang diharapkan dikali 100%.

Kesimpulannya adalah total keseluruhan rerata dari skor penilaian pada
siswa mendapatkan nilai 121.6 yang berada pada kategori sangat layak dan
apabila disajikan dalam persentase kelayakan nilainya 82.16%.

Grafik persentase kelayakan dari data berdasrkan pengujian rerata pada ahli

materi, ahli media, dan pengujian pada peserta didik dapat dilihat pada gambar 7.

Grafik Kelayakan Modul Pemorgraman Dasar

m Ahli Materi H Ahli Media Peserta Didik

100%
80%
60%
40%
20%

0%
91,78% 82,33% 82,16%

Gambar 7 Grafik Presentase Kelayakan Modul Pemrograman Dasar

C. Kajian Produk
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul

pembelajaran pemrograman dasar kelas XI. Modul pembelajaran dilengkapi
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dengan metode problem based learning yang diadaptasi dan diterapkan pada
langkah-langkah tugas praktik. Modul dicetak dengan menggunakan kertas HVS
berukuran A4 70g/m2. Terdapat 4 bab pembelajaran yang dituliskan dalam modul,
yaitu: (1) Operasi Aritmatika dan Logika, (2) Array, (3) Operasi String dan Koversi
Data, dan (4) Pointer.

Bagian pada tiap bab pada modul di lengkapi dengan latihan yang berisi
soal dan langkah pemecahannya dengan program, tugas praktik yang berisi soal-
soal yang disajikan dengan menerapkan langkah-langkah problem based learning,
rangkuman, serta evaluasi bab yang terdiri dari soal-soal untuk menguji
kemampuan penguasaan materi siswa. Modul dilengkapi juga dengan petunjuk
penggunaan, kunci jawaban, indeks, dan glossary.

Pengujian modul dilakukan dengan menguji aspek materi, aspek media,
dan uji coba pada siswa. Aspek materi pada modul diuji oleh dua ahli materi yaitu
Ibu Nur Hasanah M.Cs. selaku dosen Jurusan Pendidikan Teknik Infrormatika yang
menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan revisi, serta Bapak Hendry Ary
K. I., M.Pd. selaku guru mata pelajaran pmrograman dasar SMK N 1 Pengasih yang
menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan revisi. Ahli materi juga
memberikan penilaian bahwa pada tugas praktik yang disajikan sudah mengacu
pada alur atau langkah-langkah pembelajaran problem based learning.

Aspek media pada modul diuji oleh dua ahli media yaitu Bapak Sigit
Pambudi M.Eng. selaku dosen jurusan Pendidikan Teknik Informatika UNY
menyatakan bahwa modul layak digunakan untuk penelitian dan Bapak Ponco Wali
P., M.Pd. selaku dosen jurusan Pendidikan Teknik Informatika UNY yang

menyatakan bahwa media layak digunakan untuk penelitian dengan revisi.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
modul pembelajaran pemrograman dasar bagi siswa kelas XI di SMK N 1 Pengasih.
Kelayakan modul pembelajaran diniliai berdasarkan pengujian pada ahli materi,
ahli media, dan uji coba penggunaanya pada siswa. Penilaian dilakukan
menggunakan angket dengan beberapa jumlah butir pertanyaan. Angket terdiri
dari empat pilihan jawaban yang kemudian di konversi menjadi kategori Sangat
Layak, Layak, Kurang Layak, dan Tidak Layak seperti yang disebutkan pada analisis
data. Adapun pembahasan dari tiap-tiap aspek pada pengujian oleh ahli materi,
ahli media, dan uji coba pada siswa adalah sebagai berikut.
1. Pembahasan Analisis Kelayakan oleh Ahli Materi

Penilaian kepada ahli materi meliputi pengujian kelayakan modul yang
dilihat dari kualitas materi yang disajikan melalui angket. Angket terdiri dari
beberapa aspek terkait pengujian materi, yaitu self contained, self instruction,
stand alone, user friendly, kemutakhiran isi, dan manfaat. Penilaian dari
keseluruhan aspek menghasilkan nilai rerata 151.5 dari skor maksimal 140. Nilai
tersebut berada pada rentang > 105 sehingga hasil tersebut masuk dalam
kategori sangat layak. Hasil nilai dari angket ahli materi juga diubah dalam bentuk
persentase yang mendapatkan nilai 91.78%. Berdasarkan penilaian rata-rata
kelayakan modul dari ahli materi, maka modul diketegorikan sangat layak.

Pengujian materi selain menghasilkan data juga berupa saran bagi
perbaikan modul sebelum diujikan kepada siswa. Hal yang perlu diperbaiki antara

lain, perbaikan beberapa kode program, perbaikan pada beberapa soal latihan,
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penambahan tabel untuk memperjelas materi, serta perbaikan pada soal evaluasi.
Tugas praktik juga dinilai bahwa penyajiannya sudah sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran problem based learning yaitu: (1) penyajian permasalahan,
(2) membentuk kelompok dan melakukan kegiatan diskusi oleh siswa, (3)
pengumpulan dan analisis data, (4) merumuskan dan menetapkan pemecahan

masalah, (5) kegiatan evaluasi.

2. Pembahasan Analisis Kelayakan oleh Ahli Media

Evaluasi dari segi media, dialakukan oleh 2 orang ahli media. Penilaian
mencakup aspek grafika dan aspek penyajian modul. Aspek grafika meliputi hal-
hal yang berkaitan dengan format, ukuran modul, desain sampul, daya tarik,
penggunaan huruf, spasi, dan konsistensi. Aspek penyajian pada modul meliputi
teknik penyejaian dari isi modul pembelajaran.

Berdasarkan penilaian ahli media, keseluruhan aspek yang diujikan
mendapatkan nilai rerata sebesar 151.5 dari total maksimal 184. Nilai 151.5 berada
pada rentang skor > 138 sehingga hasil tersebut masuk dalam kategori sangat
layak. Hasil nilai rerata berdasarkan pengujian kepada ahli media juga disajikan
dalam bentuk persentase yang mendapatkan nilai 82.33%. Berdasarkan hasil nilai
rerata kelayakan modul dari ahli media, keduanya dikategorikan sangat layak.

Selain menilai dengan angket, ahli media juga memberikan saran
perbaikan modul pada beberapa bagian seperti kesalahan penulisan dan

penambahan beberapa ikon dalam modul.
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3. Pembahasan Analisis Kelayakan Berdasarkan Uji Coba Pada Siswa

Uji coba modul dilakukan terhadap 31 siswa kelas XI Multimedia SMK N 1
Pengasih dalam kegiatan pembelajaran. Melalui uji coba pada siswa, terlihat juga
unjuk kerja modul berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
siswa, yang meliputi: (1) perumusan masalah, (2) analisa masalah yang disajikan,
(3) merumuskan alternative pemecahan masalah, (4) mengumpulkan informasi
dan data yang dibutuhkan, (5) melaksanakan eksperimen terhadap pemecahan
masalah, dan (6) menetapkan hasil pemecahan masalah.

Hasil uji coba yang dilakukan kepada siswa berdasarkan perhitungan
mendapatkan nilai rerata 121.6 dari nilai maksimal 148. Nilai tersebut berada
dalam rentang > 111 sehingga masuk dalam ketegori sangat layak. Hasil nilai
berdasarkan uji coba pada siswa juga disajikan dalam bentuk persentase yang
mendapatkan nilai 82.16%.Berdasarkan hasil rerata nilai uji coba modul modul
dikategorikan sangat layak.

Secara keseluruhan siswa menilai bahwa modul pembelajaran Pemrograman
Dasar membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan adanya contoh-
contoh yang dapat dicoba serta tugas praktik yang mendorong siswa untuk
memecahkan permasalahan. Materi yang disajikan juga jelas dan mudah untuk
dipahami. Namun, beberapa siswa juga menilai masih ada beberapa hal yang
harus dibenahi seperti, kurang jelasnya hasil cetakan pada modul karena tinta print
kurang tebal serta perlunya ditambahkan gambar pada langkah-langkah
penyelesaian soal sehingga maksud dapat tersampaikan dengan baik.

Hasil perhitungan nilai kelayakan dari modul yang telah diujikan kepada

dua ahli materi, dua ahli media, dan dilakukan uji coba kepada 31 orang siswa
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kelas XI Multimedia SMK N 1 Pengasih menjadi dasar kesimpulan apakah modul
yang dikembangkan layak atau tidak digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan
pemabahasan di atas, hasil pengujian modul pembelajaran Pemrograman Dasar
mendapatkan respon yang baik serta masuk dalam kategori sangat layak. Berikut
adalah beberapa hasil pengujian yang menunjukkan kelayakan modul:

1. Berdasarkan pengujian kepada ahli materi, keseluruhan aspek menghasilkan
nilai rata-rata 128.5 dari skor maksimal 140 dan berada dalam rentang skor
>105, sehingga hasil tersebut masuk dalam kategori sangat layak.

2. Berdasarkan pengujian kepada ahli media, keseluruhan aspek menghasilkan
nilai rata-rata 151.5 dari skor maksimal 184 dan berada dalam rentang skor >
138, sehingga hasil tersebut masuk dalam kategori sangat layak.

3. Hasil uji coba pemakaian modul kepada 31 siswa kelas XI Multimedia SMK N
1 Pengasih mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan aspek 121.6 dari skor
maksimal 148 yang berada dalam rentang skor >111, sehingga hasil tersebut
masuk dalam ketegorisangat layak.

Analisis data ini merupakan kegiatan evaluasi untuk mengetahui apakah
bahan ajar dinyatakan baik dan dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan evaluasi dan pembahasannya yang telah dipaparkan di atas, modul
menunjukkan kategori sangat layak pada penguijian oleh ahli materi, ahli media,
dan siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Pemrograman
Dasar merupakan salah satu bahan ajar yang layak digunakan pada kegiatan
pembelajaran bagi guru dan siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih.

Kesimpulan tersebut didasarkan juga pada penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Muhammad Firda Husain (2014) dengan hasil menunjukkan modul
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pembelajaran telah layak dan sesuai digunakan sebagai media pembelajaran
peserta didik di SMK N 3 Yogyakarta. Hal tersebut dinyatakan berdasarkan hasil
penilaian oleh ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran, dan respon siswa yang
mana memperoleh tingkat kelayakan dengan kategori sangat layak. Penelitian
tersebut dijadikan referensi guna memberikan kesimpulan, karena hasil yang
sama yang ditunjukkan oleh kelayakan modul pemrograman dasar yang peneliti
kembangkan, dimana modul yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan siswa

keseluruhannya mendapatkan kategori sangat layak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran Pemrograman Dasar berbasis problem based learning
berbentuk modul cetak bagi siswa kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih.
Isi modul dicetak dengan kertas HVS berukuran A4 70g/m2. Terdapat 4 bab
pembelajaran pemrograman dasar yang dituliskan dalam modul, yaitu: (1)
Operasi Aritmatika dan Logika, (2) Array, (3) Operasi String dan Konversi Data,
dan (4) Pointer. Bagian pada tiap bab modul di lengkapi dengan latihan yang
berisi soal dan langkah pemecahannya dengan program, tugas praktik yang
berisi soal-soal yang disajikan dengan menerapkan langkah-langkah problem
based learning, rangkuman, serta evaluasi bab yang terdiri dari soal-soal
untuk menguji kemampuan penguasaan materi siswa. Modul dilengkapi juga
dengan petunjuk penggunaan, kunci jawaban, indeks, dan glossary.

2. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul yang dilakukan melalui pengujian
kepada ahli materi, ahli media, dan dari uji coba yang dilakukan oleh
pengguna memperoleh nilai sangat layak digunakan pada mata pelajaran

pemrograman dasar kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran Pemrograman Dasar

ini memiliki keterbatasan, antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan hanya sebatas menguiji kelayakan dari modul yang
dibuat, sehingga aspek keefektifan dari modul pembelajaran ini belum
diketahui.

Modul yang dibuat masih disebarkan terbatas pada lingkup SMK N 1 Pengasih
saja.

Modul masih dalam tahapan pengembangan, sehingga masih perlu
perbaikan pada beberapa aspek materi maupun aspek media pada modul.
Materi yang disajikan dalam modul belum sepenuhnya mencakup seluruh KD

pemrograman dasar kelas XI SMK.

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengembangan produk lanjut dapat dilakukan dengan beberapa masukan

sebagai berikut.

1.  Perlunya ditambahkan gambar pada langkah-langkah latihan dan hasil
program agar siswa dapat lebih memahaminya.

2.  Pencetakan modul agar menggunakan tinta dan printer yang baik sehingga
hasil cetakan tulisan terlihat jelas dan tidak buram.

D. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti lain berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan yaitu:
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1. Peneliti dapat menguji cobakan beberapa materi yang terdapat dalam modul
agar materi dapat diuji keseluruhan, dan proses pembelajaran dapat terwakili
seluruhnya.

2. Peneliti dapat menambahkan materi dari KD pemrograman dasar yang belum
ada agar modul semakin lengkap dan dapat digunakan secara maksimal untuk
pembelajaran hingga akhir.

3. Peneliti dapat menguji keefektifan dari modul untuk mengetahui pengaruhnya

terhadap hasil prestasi belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN

Lampiran 1.a Kisi-Kisi Angket Ahli Materi
Lampiran 1.b Angket Ahli Materi
Lampiran 1.c Kisi-Kisi Angket Ahli Media
Lampiran 1.d Angket Ahli Media
Lampiran 1.e Kisi-Kisi Angket Siswa

Lampiran 1.f Angket Siswa
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Lampiran 1.a Kisi-Kisi Angket Ahli Materi
KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
PEMROGRAMAN DASAR BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BAGI
SISWA KELAS XI MULTIMEDIA DI SMK N 1 PENGASIH
(AHLI MATERI)

No. Aspek Indikator No. Soal
1 Self Kejelasan tujuan pembelajaran 1
Instruction Pengemasan materi 2,3
Ketersediaan ilustrasi dan gambar 4,5
Ketersediaan contoh, soal-soal, tugas, 6,7,8,9,10,
latihan dan tes formatif 11
Keterkaitan materi dengan suasana 1
pembelajaran
Penggunaan bahasa 13,14
Ketersediaan rangkuman materi 15
Ketersediaan instrumen penilaian 16
Katersediaan umpan balik 17
2 Self Contained | Memuat materi pembelajaran dari satu 18
unit atau sub kompetensi secara utuh
Stand Alone Tidak tergantung pada modul lain 19
4 Adaptive Kemudahan dalam menggunakan 20
modul
5 User Friendly | Instruksi yang disajikan mudah untuk 51
dipahami
Infromasi yang disajikan mudah untuk
dipahami 22,23
6 Kemutakhiran | Kebenaran isi materi 24
Isi Kebenaran fakta dan data 25
Kebenaran konsep dan definisi 26
Kebenaran notasi program dan simbol 27,28
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Manfaat

Memperjelas penyajian materi 29
Meningkatkan motivas 30
Menuntun siswa memecahkan

permasalahan terkait pemrograman 31
dasar

Meningkatkan kompetensi 32
Mendorong keaktifan siswa 33
Memungkinkan siswa menguji 34
kemampuan diri sendiri

Memungkinkan mengetahui pencapaian 35

kompetensi siswa
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Lampiran 1.b Angket Ahli Materi

Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli
Materi tentang kelayakan modul pembelajaran Pemrograman Dasar.

2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom
jawaban.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan pembelajaran pada modul
sesuai dengan kompetensi dasar | SS X | TS
pada silabus Pemrograman Dasar

STS

4. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda
SAMA DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan
TANDA SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan pembelajaran pada modul STS
sesuai dengan kompetensi dasar | SS X | X
pada silabus Pemrograman Dasar

5. Keterangan Jawaban :
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju
6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis

pada kertas tambahan yang telah disediakan.
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B. Aspek Materi

No | Pernyataan Tanggapan
SS S TS STS

SELF INSTRUCTION

1 Tujuan pembelajaran pada modul | SS S TS STS
sesuai dengan kompetensi dasar pada
silabus Pemrograman Dasar

2 Materi modul sesuai dengan kompetensi | SS S TS STS
yang dibutuhkan

3 Materi modul dikemas dalam kegiatan | SS S TS STS
pembelajaran yang runtut

4 Ilustrasi yang disajikan pada modul | SS S TS STS
akurat sesuai dengan materi yang
disajikan

5 Ilustrasi disajikan secara aktual dengan | SS S TS STS
disertai dengan penjalasan

6 Contoh program yang disajikan, sesuai | SS S TS STS
dengan materi yang dipelajari pada
setiap kegiatan belajar

7 Soal yang disajikan pada modul sesuai | SS S TS STS
dengan cakupan materi pada setiap
kegiatan belajar

8 Soal yang disajikan pada modul | SS S TS STS
mendorong siswa untuk memahami
materi pembelajaran

9 Tugas praktik berbasis masalah | SS S TS STS
mendorong ketrampilan teknis siswa

10 | Tugas praktik menuntun siswa untuk | SS S TS STS
aktif memecahkan masalah sesuai
dengan materi yang disajikan
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11 | Latihan yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari pada setiap
kegiatan belajar

12 | Materi dalam modul disajikan sesuai | SS TS STS
dengan  kegiatan-kegiatan  belajar
dikelas

13 | Bahasa yang digunakan dalam modul | SS TS STS
sesuai dengan kemampuan
pemahaman siswa

14 | Bahasa yang digunakan dalam modul | SS TS STS
mudah dipahami oleh siswa

15 | Rangkuman materi menuntun siswa | SS TS STS
untuk memahami setiap materi yang
ada

16 | Instrumen penilaian dapat digunakan | SS TS STS
siswa untuk  mengetahui hasil
penguasaan materi

17 | Umpan balik pada modul mampu | SS TS STS
memberikan pengetahuan kemampuan
yang telah dicapai siswa setelah
mengerjakan soal maupun tugas

SELF CONTAINED

18 | Materi modul yang disajikan mencakup | SS TS STS
kompetensi dasar pada silabus

STAND ALONE

19 | Materi modul dapat dipelajari tanpa | SS TS STS
bantuan modul lain

ADAPTIVE
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20 | Modul pemrograman dasar dapat| SS TS STS
digunakan belajar oleh siswa baik di
dalam kelas maupun dirumah

USER FRIENDLY

21 | Instruksi yang disajikan pada modul SS TS STS
mudah untuk dipahami

22 | Informasi yang disajikan pada modul SS TS STS
mudah untuk dipahami

23 | Informasi yang disajikan pada modul SS TS STS
tidak menimbulkan banyak tafsir

KEMUTAKHIRAN ISI

24 | Isi materi ditinjau dari segi keilmuan | SS TS STS
pemrograman benar adanya

25 | Fakta dan data yang disajikan pada | SS TS STS
modul sesuai dengan ilmu
pemrograman

26 | Konsep dan definisi yang disajikan pada | SS TS STS
modul sesuai dengan bidang ilmu
pemrograman

27 | Notasi program yang disajikan pada | SS TS STS
modul sesuai dengan yang berlaku
dalam bidang ilmu pemrograman

28 | Simbol yang disajikan pada modul | SS TS STS
sesuai dengan yang berlaku dalam
bidang ilmu pemrograman

MANFAAT

29 | Modul ini membantu untuk memperjelas | SS TS STS
penyajian pesan atau materi

30 | Modul meningkatkan motivasi siswa SS TS STS

untuk mempelajari materi
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31 | Modul menuntun siswa untuk dapat | SS TS STS
memecahkan permasalahan tentang
materi pemrograman dalam modul

32 | Modul ini dapat meningkatkan | SS TS STS
kompetensi siswa

33 | Modul ini menuntun siswa untuk dapat | SS TS STS
bersifat aktif melalui latihan atau tugas
praktik yang disajikan

34 | Soal pada modul memungkinkan siswa | SS TS STS
untuk menguji kemampuan diri sendiri

35 | Modul disertai dengan kunci jawaban | SS TS STS

sehingga siswa dapat mengetahui

kemampuan belajarnya
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A. Komentar dan Saran
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B. Kesimpulan
Bahan ajar cetak berbentuk Modul Pemrograman Dasar Berbasis Probrlem
Based Learning Bagi Siswa Kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih ini
dinyatakan :

Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi

Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Yogyakarta, ........cccceeveenen.
Ahli Materi,

Catatan

Beri tanda vV
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Lampiran 1.c Kisi-Kisi Angket Ahli Media

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

PEMROGRAMAN DASAR BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BAGI
SISWA KELAS XI MULTIMEDIA DI SMK N 1 PENGASIH

(AHLI MEDIA)

No. Aspek Indikator Butir Item
1 Format Format kertas dan format kolom 1,2
Format tata letak 3
2 Ukuran modul | Ukuran modul 4
3 Desain sampul | Desain sampul modul .
modul
4 Daya Tarik Penyajian sampul modul 6,7
Komposisi elemen sampul 8,9
Penyajian isi modul 10, 11, 12,
13, 14
Pengemasan tugas dan tes 15, 16
4 Bentuk dan Penggunaan jenis dan ukuran huruf 16, 17
Ukuran Huruf | Penyajian jenis dan ukuran huruf
sehingga proporsional 18,19, 20
5 Ruang Spasi kosong 21
(spasi kosong) | Spasi antar teks 22, 23, 24,
25, 26
6 Konsistensi Konsistensi huruf/font 27, 28, 29
Konsistensi spasi 30, 31, 32
Konsistensi penulisan 33
7 Penyajian Teknik Penyajian 34
Susunan dan alur antar bab, antar unit,
dan antar paragraph 35,368,371
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Pendukung penyajian

38, 39, 40,
41, 42, 43,
44, 45

125




Lampiran 1.d Angket Ahli Media

Angket untuk Ahli Media

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli
Media tentang kelayakan modul pembelajaran Pemrograman Dasar.

2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom
jawaban.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan pembelajaran pada modul
sesuai dengan kompetensi dasar | SS )8( TS STS
pada silabus Pemrograman Dasar

4. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda
SAMA DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan
TANDA SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan pembelajaran pada modul
sesuai dengan kompetensi dasar | SS X ;l& STS
pada silabus Pemrograman Dasar

5. Keterangan Jawaban : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis

pada kertas tambahan yang telah disediakan.
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B. Aspek Media

No | Pernyataan Tanggapan

GRAFIKA

1 Format kertas yang digunakan sudah | SS S TS STS
baik

2 Format kolom yang digunakan sudah | SS S TS STS
baik

3 Format tata letak sudah baik SS S TS STS

4 Ukuran modul sudah mengikuti standar | SS S TS STS
ISO ukuran A4 (210x297 mm)

5 Desain sampul modul mencerminkan | SS S TS STS
materi yang dibahas didalamnya

6 Kombinasi bentuk dan ukuran huruf pada | SS S TS STS
sampul sudah serasi

7 Warna dan hiasan pada sampul saling | SS S TS STS
berharmonisasi dan terkait satu sama
lain

8 Komposisi elemen sampul antara judul, | SS S TS STS
logo, dan elemen dekoratif sudah
proporsional

9 Komposisi elemen sampul antara judul, | SS S TS STS
logo, dan elemen dekoratif menarik
perhatian

10 | Pemilihan warna dalam modul sudah | SS S TS STS
menarik

11 |Hiasan dalam isi modul tidak | SS S TS STS
mengganggu kejelasan penyampaian
informasi

12 | Ilustrasi atau gambar dalam isi modul | SS S TS STS
jelas (tidak buram)
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13 | Ilustrasi disajikan secara proporsional | SS TS STS
sehingga tidak menimbulkan salah tafsir

14 | Pengemasan ilustrasi sudah cukup | SS TS STS
menarik

15 | Pengemasan tugas disajikan dengan | SS TS STS
cukup menarik

16 | Pengemasan tes disajikan dengan cukup | SS TS STS
menarik

16 | Pemilihan jenis huruf dalam modul tidak | SS TS STS
berlebihan

17 | Ukuran huruf dalam isi modul sudah | SS TS STS
tepat sehingga mudah dibaca

18 | Ukuran dan jenis huruf pada judul sudah | SS TS STS
proporsional

19 | Ukuran dan jenis huruf pada sub judul | SS TS STS
sudah proporsional

20 | Ukuran dan jenis huruf pada isi materi | SS TS STS
sudah proporsional

21 | Ruang (spasi kosong) pada isi modul | SS TS STS
sudah proporsional

22 | Spasi antara baris teks sudah tepat SS TS STS

23 | Spasi antar paragraph sudah tepat SS TS STS

24 | Spasi antar sub bab sudah tepat SS TS STS

25 | Spasi antar baris maupun antar kata | SS TS STS
normal dan sudah sesuai

26 | Pemisahan antar paragraf sudah jelas SS TS STS

27 | Ukuran huruf pada setiap bab konsisten SS TS STS

28 | Penggunaan jenis huruf pada setiap bab | SS TS STS

konsisten

128




29 | Penggunaan variansi huruf (bold, italic | SS TS STS
underline) tidak berlebihan

30 | Spasi antar baris teks konsisten SS TS STS

31 | Spasi antar paragraph konsisten SS TS STS

32 | Spasi antar sub bab konsisten SS TS STS

33 | Format penulisan konsisten SS TS STS

PENYAJIAN

34 | Penyajian materi pada modul urut SS TS STS

35 | Susunan antar bab terstruktur dengan | SS TS STS
baik

36 | Penyajian materi dalam setiap bab pada | SS TS STS
modul konsisten

37 | Susunan alur antar paragraph mudah | SS TS STS
dipahami

38 | Peta konsep disajikan sesuai dengan | SS TS STS
penjelasan isi materi dalam modul

39 | Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan | SS TS STS
kebutuhan penyampaian isi dalam modul

40 | Terdapat tugas praktik pada setiap bab | SS TS STS
yang disajikan untuk menambah
kompetensi siswa

41 | Terdapat soal tes akhir pada tiap bab | SS TS STS
yang disajikan cukup lengkap mencakup
kompetensi yang dibutuhkan

42 | Terdapat rangkuman materi yang| SS TS STS
disajikan cukup lengkap disetiap akhir
kegiatan pembelajaran

43 | Terdapat daftar pustaka yang disajikan | SS TS STS
pada akhir modul
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44 | Terdapat glossary untuk penjelasan arti | SS TS STS
istilah-istilah asing yang disajikan cukup
baik

45 | Terdapat contoh program yang dapat| SS TS STS

dipraktekan oleh siswa

130




C. Komentar dan Saran
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D. Kesimpulan
Bahan ajar cetak berbentuk Modul Pemrograman Dasar Berbasis Probrlem
Based Learning Bagi Siswa Kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih ini

dinyatakan :

Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi

Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Yogyakarta, ........ccceeeeiens
Ahli Media,
NIP
Catatan
Beri tanda v
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Lampiran 1.e Kisi-Kisi Angket Pengguna (Siswa)

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
PEMROGRAMAN DASAR BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BAGI
SISWA KELAS XI MULTIMEDIA DI SMK N 1 PENGASIH

(PENGGUNA)
No. Aspek Indikator No. Soal
1 Materi Kejelasan tujuan pembelajaran 1,2
Ketetapan sistematika penyajian materi
Ketersediaan contoh, tugas, dan tes
formatif 4567
Katerkaitan materi dengan suasana g
pembelajaran
Penggunaan bahasa 9,10, 11
User friendly
(Instruksi yang disajikan mudah untuk 12
dipahami)
User friendly
(Infromasi yang disajikan mudah untuk 13, 14
dipahami)
User friendly
(Istilah yang disajikan mudah untuk 15
dipahami)
2 Media Penyajian sampul modul 16, 17
Komposisi elemen sampul modul 18
Teknik penyajian 19, 20
Penyajian isi modul (daya tarik) 21, 22, 23,
24, 25, 26
Penggunaan jenis dan ukuran huruf 27, 28
3 Manfaat Memperjelas penyajian materi 29, 30
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Meningkatkan motivasi 31, 32
Mengatasi keterbatasan ruang dan 33
waktu

Meningkatkan kompetensi 34
Menuntun siswa memecahkan 3
permasalah

Mendorong keaktifan siswa 36
Membantu menyelasaikan tugas yang 37

diberikan
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Lampiran 1.f Angket Pengguna (Siswa)

Nama e
Angket untuk Pengguna
No. Absen @ ...........c.eenene.
. L Kelas R
Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat anda sebagai pengguna
modul pembelajaran Pemrograman Dasar.

2. Saran dan masukan anda akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Anda diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap
pernyataan yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom
jawaban.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan  pembelajaran  pada
modul sesuai dengan kompetensi

dasar pada silabus Pemrograman S5 X TS
Dasar

STS

2. Jika Anda ingin mengubah jawaban, maka Anda memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN

1 Tujuan pembelajaran pada
modul sesuai dengan ss x STS
kompetensi dasar pada silabus X
Pemrograman Dasar

3. Keterangan Jawaban : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju

4. Komentar atau saran Anda mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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INSTRUMEN BAGI SISWA

No Pernyataan Tanggapan

ASPEK MATERI

1 Tujuan pembelajaran pada modul | SS S TS STS
sudah cukup jelas

2 Materi modul sesuai dengan tujuan | SS S TS STS
pembelajaran

3 Contoh program yang disajikan sudah | SS S TS STS
sesuai dengan materi

4 Contoh program yang disertai dengan | SS S TS STS
penjalasan memudahkan saya untuk
memahami materi

5 Tugas yang disajikan pada modul SS S TS STS
sudah sesuai dengan materi

6 Tugas didalam modul ini mendorong | SS S TS STS
saya untuk aktif memecahkan
masalah sesuai dengan materi yang
disajikan

7 Tes pada setiap akhir bab pada modul SS S TS STS
sudah sesuai dengan materi

8 Materi dalam modul disajikan sesuai SS S TS STS
dengan kegiatan belajar dikelas

9 Bahasa vyang digunakan dalam SS S TS STS
menyajikan materi mudah dipahami

10 Bahasa yang digunakan dalam SS S TS STS
menyajikan materi tidak menimbulkan
makna ganda

11 Bahasa yang digunakan untuk | SS S TS STS
penyampaian materi sudah
komunikatif
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12 Instruksi  atau  langkah-langkah | SS TS STS
pembelajaran yang disajikan pada
modul mudah untuk dipahami

13 Informasi yang disajikan pada modul | SS TS STS
sudah cukup jelas

14 Informasi yang disajikan pada modul | SS TS STS
tidak menimbulkan makna ganda

15 Istilah pada modul merupakan istilah | SS TS STS
umum dan mudah untuk dipahami

ASPEK MEDIA

16 Desain sampul modul menarik SS TS STS

17 Tulisan pada sampul jelas sehingga | SS TS STS
mudah dibaca

18 Kombinasi warna dan elemen lainnya | SS TS STS
pada sampul modul sudah baik

19 Materi modul yang disajikan sudah | SS TS STS
runtut

20 Langkah-langkah pembelajaran | SS TS STS
dalam modul mudah diikuti

21 Hiasan dalam isi modul tidak | SS TS STS
mengganggu kejelasan penyampaian
informasi

22 Gambar atau ilustrasi dalam isi modul | SS TS STS
jelas (tidak buram)

23 Ilustrasi disajikan pada modul sesuai | SS TS STS
dengan materi

24 Pengemasan ilustrasi atau gambar | SS TS STS
sudah cukup menarik

25 Gambar atau ilustrasi yang disajikan SS TS STS

diberi keterangan
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26 Tabel yang disajikan mudah dipahami | SS TS STS

27 Ukuran huruf dalam isi modul sudah | SS TS STS
tepat sehingga mudah dibaca

28 Jenis huruf yang digunakan pada SS TS STS
modul mudah untuk dibaca

ASPEK MANFAAT

29 Materi pada modul jelas dan lengkap | SS TS STS
sehingga memudahkan saya dalam
belajar

30 Contoh program vyang disertai | SS TS STS
penjelasan menambah pemahaman
saya dalam mempelajari materi

31 Latihan yang disajikan memotivasi | SS TS STS
saya untuk dicoba dan berlatih

32 Modul ini meningkatkan motivasi saya | SS TS STS
untuk mempelajari materi

33 Modul ini memudahkan saya untuk | SS TS STS
dapat belajar dikelas maupun dirumah

34 Tugas praktik maupun contoh yang | SS TS STS
disajikan meningkatkan kompetensi
saya dalam pemrograman

35 Modul ini menuntun saya dalam | SS TS STS
memecahkan permasalahan terkait
pemrograman dasar

36 Permasalahan pada tugas praktik | SS TS STS
yang disajikan menuntun saya untuk
dapat bersifat aktif dalam belajar

37 Modul ini membantu saya dalam | SS TS STS

menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan
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C. Komentar dan Saran
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LAMPIRAN 2
VALIDASI INSTRUMEN
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Lampiran 2.a Surat Permohonan Validasi Instrumen

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran  : 1 Bendel

Kepada YLh,

Bapak;Thu

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Informatika
d’ Faku'tas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan

ini says .
Nama : Nincia Ika Putri
NIM : 135202401042
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Pengembangan Modu! Pembglajaran Pemrogreman Dasar

Berbasis Problem Based Learning Bagi Siswa Kelas XI
Multimedia di SMK N 1 Pengasih
aengan harmst mohon Bzpak/Ibu berkenan memberikan validzsi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan perUmbangan, bersama inf saya
lampirkan: (L} proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) draf
instrument penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan

terima kasih.
Yogyakarta, Oktaber 2017
Pemohon,
o2
B
SR i 14
Nindia Tka Putri
NIM. 13520241042
Mengetahui,
Kaprodi Dosen Pembimbing
Pendidikan Teknik Tnformatika, Tugas Akkir Skripsi,
-~ <5 (I " r
C A -
Handaru Jati, Ph. D. Dr. Privanto, M.Kom.
NIP. 187405111999031002 NIP. 196206251985031002
<
v
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Lampiran 2.b Hasil Validasi Instrumen
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Lampiran 2.c Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Seya yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Prof, Herman Dwi Surjono, Ph.D
NIP 1 19640205 198703 1 D01
Jurusan ¢ Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika

menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Nindia Ika Putri
MIM 1 13520241042
Pragram Studi @ Pendidikan Teknik Infarmatika
Judul TAS : Pengembangan Madul Pembelajaran Pemrograman Dasar
Berbasis Problem Based Learning Bagi Siswa Xelas XI
Multimedia di SMK N 1 Pengasin
Serelah dilakukan kajlan atas instrument penelitian TAS lersebul dapat dinyatakan :

:" Laysk digunakan untuk peneclitian
Layzk digunakan dengan nerbaikan
Tidak layak digunakan untuk penelilian yang bersangkutan

dangan saran/pearbaikan sebagaimana Lerampir,

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

L | 7 'v"_ 7
Yogyakarta, “J {2- 4017
Validatar,
/]

e 1) > ’

VAP A

/‘i- "/
/

" Prof. Herman Dwi Surjone, Ph.D

NIP. 19640205 198703 1 001
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

ASPEK MATERI ASPEK MEDIA ASPEK KEBERMANFAATAN
Skor | Total
Mo MNIS Mama 1 2 3 4 5 6 7| 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 18| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37|Total | Kuadrat
1| 12350 |ABIYASA IQBAL AULA 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2l 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3| 110 12100
2| 12391 |AGUS PURWANTA 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3| 122 14584
3| 12392 [ASIFA KARUMIA FAHMI 3 3 3 4 4| 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4] 4 3 4] 4 4 3 3 4 3| 129 16641
4| 12353 |AVRIANA AMARADIMKA 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3| 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 120 14400
5| 12394 |AYL DELA ROSITA 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4| 130 18900
6| 12395 |DAMA AJI PRASETYA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4| 111 12321
7| 12395 |DEDEK ROHMIYATI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3| 115 13225
8| 12397 |DIAH AYLU PUSPITA 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3| 128 16384
9| 12398 |DYAH AYU LESTARI 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2l 4 3 3 3| 122 14884
10| 12399 |ERA SEFTIAMI 3 4 4| 3 4 4 4 4 4 3 4 4] 4 3 4 4 3 4 4| 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4] 4 4 4 4 4 4 3| 135 15225
11 12400 |EVI ARIYAMI 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3| 116 13456
12| 12401 |FIRA MELIMIA WATIL 4 4 4 4 4| 4| 4 4| 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4/ 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 124 15376
13| 12402 [HETI PURWANINGSIH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2l 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 109 11851
14 12403 |INTAN FEBIOLA FALAQ 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4| 115 13225
15| 12404 [INTAMN NUR WINDA 3 4 4 4 3 3 3 4] 4/ 4] 4| 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3| 122 14834
16| 12405 [LENY IKA PRASTIWI 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4] 4 4 4| 4 3 3 3 3 3 4| 4| 126 15876
17 12406 |MEGA AMNISA 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3| 130 18900
18| 12407 [MITA DAMMAYANTI 3 4 4/ 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4| 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4| 3 3 4] 3 4 3| 4 3 4| 128 163384
19| 12408 [MOMNICA DAMA AYU SAPUTRI 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3| 4 3 3 3 3 3 4l 4| 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 119 14161
20| 12409 |OKTAVIA YAYAMN SAPUTRI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4| 125 15625
21| 12410 |RACHMA FAJAR KURMNIASARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2l 3 3 3 3 3 3 3 4| 4 111 12321
22| 12411 |RATIH KUMALA SARI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3| 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 119 14161
23| 12412 |REVA NURRAHMA ARDIAMI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 119 14161
24| 12413 |RIZKI TARBIYATI 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3| 4 3 4] 4 3 3 4 4 4 3 4] 3 3 3 3 4| 4| 125 15625
25| 12414 |SALASATUN MUKHARIROH 3 3 3 4 4] 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3| 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4] 4] 4 4 4| 4] 4| 128 16384
26| 12415 |SELFI KIURMIA SUSANTI 3 4 3 3 3 3 3| 4| 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4] 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 122 14834
27| 12416 |SEREMADE GITA HARMONI 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4] 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 124 15376
28| 12417 |SHIRA AMALIA EMSA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 119 14161
29| 12418 |ULFIA WAHYUNI 3 3 3 4] 4 4 4| 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3| 121 14641
30| 12419 |VANESHA FEBBY ASTUTI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3| 111 12321
31| 12420 |YULIPUII ASTUTI 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3| 135 153225
98 102 101 108 103 103 101 100 107 93 99 102 98 91 105 111 110 112 101 104 106 96 102 97 99 99 109 107 100 99 102 99 99 99 102 104 102 3770 459992
314 342 335 380 349 351 335 328 377 285 321 342 316 269 363 405 400 412 335 358 370 306 342 307 321 321 391 381 328 321 342 321 323 323 344 356 342
Varians butir pertanyaan 0.14 02 02 03 02 03 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 01 020203020203 0203020¢010202020402020202020203 0202

total varians butir pertanyaan  7.91

varians skor tes 43.8

reliabilitas 0.86
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LAMPIRAN 4
HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA

Lampiran 4.a Hasil Validasi Ahli Materi 1
Lampiran 4.b Hasil Validasi Ahli Materi 2
Lampiran 4.c Hasil Validasi Ahli Media 1
Lampiran 4.d Hasil Validasi Ahli Mediai 2
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Lampiran 4.a Hasil Validasi Ahli Materi 1

P

Angket untuk Ahli Materi

A. Penmjuk Pengisian Anghet

Anghet in: dimaksudian srouk mengetahui pendapar Bapak/lbu sebagan Akl Matar! testang
selayukin model pembelzjaran Penrograman Dasar.

Suzen dan masukan Bapak/hu akan sangat bermenfaet untuk mempabaiki dan meningiatkan
madnl pembelajaran ins.

Bapak /by diharapkan memilih sulal solu kermungkinan jawahan pada sctiap pernyataan yang
temsedia dengan memboikan TANDA SIEANG (X) pada kolom jewaban,

Contol

PERNY ATAAN ' TAWABAN

Tujuun pem_b_éli{iarm pada modul scsual dengan
kompetenst dasar pada silabus Pemrograman | S8 x | TS STS
Dasar | i

Jika BapakTou ingin menguhah jawzhan, meka Bapsk/lbu memberikan tanda SAMA DENGAN
(=) pada pilthan jewshan vang akan diganti dan memberiban TANDA SILANG (X) pada kalom

penggantinnya.

Contoh :
NO | PERNYATAAN JAWABAN
1 I Tujuan pcl’:.;f'-.c—lninran pada modul sesuai dél-':gan ’

kompetensi dasar pada silabus Pemrogmman| ss | X | I 2L

[Dasar

L

Keterangan Jawabon -

58 = Sungat Seluju

S - Seluju

TS - Tidak Seruju

STS = Sangat Tidzk Setuju

Komentar atau saran Bapak:'|hu mohon ditulis pade lembur yuny teluh disediakon. Apabila
tempat yang disediakar tidak mencukupi. mohon ditulis pada kertas tambahan yvang tclah
disedinkan.

Aras kesed:izun Bapak/Ibu untuk menpisi anpket mi. saya ucapkan lenma Kasilo
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B. Aspek Materd

No | Pernyotoan | Tanggupan
S8 | S TS SIS
B N /S S—
SELF INSTRUCTION
1 [Tejuan pembelajoran poda modul scsuai | S8 ]X' TS | STS |
dengan  kompotensi  dasar  pada  silubus
Pemrogrumun Dasar
3T Wiateri modul sesuai dengan kompetensi yang | S8 | % | 18 | STS
dibutuhkan
3 "Mawri modul dikemas dalam kegiatan )( S 1S | SIS
pembelajaran yang runtut
i | Tustraw yong disgjiken pade modul skurat| M | S TS | SIS
scsusi dengan materi yang disajikan
3 llustras disajikan secara aktual dengan disertai )( 5 1S | SIS
dengan penjalasan .
& | Conwh program yang disajikan, sesuni dengan X S TS | STS |
moteri yang dipelajari pade setiap kegiatan
belajar
7 | Soal yang dissjikan pada modul scsuai dengan x s s | SIS
cakupan materi pada setiap keglatan belajor
¥ Soal yang disyikan pada modul mendorong | SS | & | TS SIS
wiswa untuk memahumi materi pembelojaran .
& [ Tugas praktk berbusis masslah mendorong | S | O |18 STS |
ketrampilan teknis siswa
10 [ Tugas prktik menuntun siswa untuk aknf | SS X 1S | SIS
memecahkan masaleh sesuai dengin maten
yang diazikan
11| Latthan yang disajikan seswni dengan materi | S© X TS 383
vang dipelajari pada setiap kegiatan belajar
12 [Materi dalam modul disajikan scsusi dengan }( S TS | SIS

|| howistan-kegiatan belajar dikelus
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untuk mengetahui hasil penguassm maten

pengetahuan kemampuan vang tefah dicapai
siswn setelah mengerjakan soal maupun luges

17 | Umpan balik pada modul mampu memberikan |

13 | Buhusa yang digunakan dalum MT.;'_X s IS | S18
dengan kemampuan pemahiaman siswa ; l

13 | Bahasa yang digunskan dalam modul meudah >(l S S | TS
dipabsmi olch siswa

15 | Ranghumun materi meountun siswa  untuk )( S 15 SIS
memahami setiop muteri yung ada

16 | Instrumen penilaian dapal digunakan siswa STS

% |
b
v

STS

SELF CONTAINED

mMiaimanlmdiajhm)(fs 18 | SIS
llompenmsidmtp-lnihhs z
| STAND ALONE
19 Mnmmxluldlpudipehjaitmpl-um‘ ss x TS | ST8
“modul lain
mamvr:
STS

behjaoldlsbmhu’kdi&lm\zlnmm

USER FRIENDLY

untuk dipehami

Mo&imnmuchardqmdxmhn ‘y{

21 | Instruksi yang disajikan pada modul maduh X

SIS

22 | informasi yang disajikan padu modul mudsh x S IS | SIS
uans dipabam

25 Informan yang disajikan pada modul Gduk | S8 | DX TS STS
menimbulkan banyak wfsir

"REMUTAKIIRAN 151 ;

2% [Isi wmateri ditijou dani swg kelmuan | SS X [ TS STS |

150




Torr e e

25

Fakin dan data yang disajikan pada modul
sesuai dengan ilmu pemrograman

SS

26

Konsep dan delinisi yang disyjikan  pada
modul  sesuti dengan bidang  ilmu
pemrograman

X

Notasi program yung disajikan pada modul
sesunl dengan yang berluku dalum bidung ilmu

pemrogriman

*

s

STS

2%

MANFAAT

Simbol yang disajikan pada modul  sesuai
dengan  yang berluku  dalam  bidung  ilmu

pemrograman

X

s

STS

29

30

Modul ini - membantu  untuk  memperjelus
penyajian pesan atau miteri

X

~

Modul meningkatkan motivasi siswa untuk

31

Modul  menuntun  siswa untuk  dapat
memecihkan  permasalabun  tentang  materi
pemrograman dalam modul

R

[ X

7z

32

Modul ini dapat meningkatkan kompetensi

siswa

X

o

STS

33

Modul ini menuntun siswa untuk dapat bersifat
uktif melalui latihan atau tugas praktik yang
disajikan

Soal pada modul memungkinkan siswa untuk
menguji kemampuan diri sendiri

X

SS

35

Modul disertai dengan kunci jawaban schingga
siswa  dapat  mengetahui kemampuan
belajarnyn

SS

X

SIS

s

SIS
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. Kesimpulan
Bahan ajar cotak berbentuk Model Pemrogramen Desar Berbases Prodrlem Based

Leaming Bagi Sisws Kelas X1 Multimedia & SMK N | Pengash ini disystakan :
[ Juyummmmmmpmmh
;7 Iuyll&mdmml&mlmuduw revisl

C Tidak Layuk digunakon untah pendlitian

——

i 2008
Yogynkarta, ‘ JN.\ “" ......

oy

Nur Halanah, M <3

NIP 1G85 0524 2404 2004

[:]wuw
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Lampiran 4.b Hasil Validasi Ahli Materi 2

Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Anghet

I Angket inl dimaksudkan untuk mevgetahul pendapat BapakiTbu schagn: Abli Muters tentang
kelayakan modul pembelajaran Permvograman Dusar.

2. Samn dan masukan Bapak/dba akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan moninghkatkan
modul pernbelsjaran .

3. Bapak/fha diharspkan memilib salah sotu kemungkivan jawabon pads setiap pernyatoan yaug
tersedin dengan memberikan TANDA SHLANG (X) pada kolom jawaban,

Contoh :
NO | PERNYATAAN . ~ JAWABAN
T [ Tujuan pembelajaran pads modul sesuai dengan
kompetensi dasor pada silabus Pemrograman | ss | X | 15 | 5T8
-l i -

4. Jika Bapak/Thu ingin mengubah jawsban, maka Hopak/Iba mamberikan urnda SAMA DENGAN
(=) pada piliban jowaban yang skan diganti dan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom

petiggantinnyn
Contoh
[ NO  PERNYATAAN JAWABAN
1 | Tujuan pembelajaran pada modul sexua dengan ' |
kompetensi dasar pada silabus Pemrograman | SS \ xX | B STS
Dasar .

3. Kacmngen Jawaban :
S§S =~ Sangat Scruju
§ = Setuju
1S = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidsk Setuju

6, Komentar atay saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang iclah disediakan. Apabila
tempat vang disediskan bdak mencukupi, mobon ditulis pads kertas tmbahen yang telah
discdiskan.

Atas kesedizan Bapak/Ibu untuk mengisi anghet i, saya ucapkan tenma kasih
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B. Aspek Materi

No | Pernyataan Tunggspan
N - 53 S 1s | s1s

SELF INSTRUCTION

I [Twuan pembelsjoran peds modul sesmai| SS | X | TS | STS
dengan kompetensi  dasar  pada  silabus
Pemrograman Dasar

2 | Materi modul sesuai dengan kompetensi yang | SS | N8 | TS S1S
dibutuhkan

3 [Maten modul dikemas dalam  kegiatan | S5 S TS | STS
pembelajaran yung runtut |

4 | Mostrasi yang dissjikan pada modul akurat [ € S TS | STS

S | Mustras disayikan secars aktual dengan disertai | 98 S | TS | STs
dengan penjalasan

6 Contoh program yang dissjikan, sesuai dengan | 5% S Ts STS
materi yang dipelajan pada setiap kegiatan
belujar

7 | Soal yang disyjikan pada modul sesuat dengan | 38 S 1S | s1s
cakupan materi pada setiap kegiatan belajur

8 | Soal yang disajikan pada modul mendorong | SS }( TS | STS
siswa untuk memahami maten pembelajaran

9 | Togas praktik berbasis masalah mendorong | S8 S s S1s
ketrampilan teknis siswa |

10 | Tugss prktik menuntun siswa untuk akif| S5 | S& | TS | STS
memecahkan masalah sesuai dengan mateni
yang disajikan

11 | Latthan yang disujikan sesuai dengan maten <¢ X : TS <TS
yang dipelajan pada sctiap kegiatan belajar -

12 | Materi dalam modul dissjikan sesum dengan bt s TS | STS

kegiatan-kegiatan belujar dikclas
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13

dengun kemampuan pernshaman siswa

14

15

16

Bahasa yang digunakan dalam modul mudah
dipahami olch siswa

TS

Rangkuman maderi menuntun  siswa  untuk

Instrumen penilsdan dapat digunakan siswa
untuk mengetahu hasil penguassan musteri

s

STS

STS

Umpan balik pada modul mampu memberikan
pengetshuan kemampuan yang telah dicapm
siswi selelah mengerjokan soal maupun tugas

BEERE.

STS

SELF CONTAINED

I8

kompetensi dasar pada silabus

STAND ALONE

. "

19

Materi modul dapat dipelajani tanpa bentuan
modul lain

ADAPTIVE

il

STS

=1

Modul pemrograman dasar dapat digunakan
belmar olch siswa bark i dalam kelas maupun

untuk dipehami

Informasi yang disyikan pads modul mudah
untuk dipahimi

STS

23

menimbalken banyak tafsir

KEMUTAKHIRAN IS1

i

STS

Isi materi ditinjau dari segi  keilmuan

STS
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N

pemrogrimam benar adunya

Fokta dan dsta yang disspken pada modul
sesuai dengan ilmu pemrograman

26

Konsep dan definisi yang disajikan pada
pemrograman

Notasi program yeng disgjikan pada modul
sesuai dengan yang berlaku dalam bidang ilmu |
pemrograman

bt
W
X

Simbol yang disgjtkan peds modul scsusi
dengan ymng berloku doalam  bidang ilmu |
pemrograman i

we W

SS

 MANFAAT

53

Modul i membentu wntuk  memperjelas
penyajian pesan atan materi

30

3

4

Modul menmm motivasi siswa untuk
mempelajari materi

X

v,

‘Modul  menuntun  siswa untuk dapat
memecuhkan  permasalahan  tentang  maten
pemrograman dalam modul

32

Siswa

A

%

33

Modu! ini menuntun siswa untuk dapat bersifat
sktif melalui latihan atau tugss praktik yang
disajikan

Soal pada modul memungkinkan siswa untuk
- 54 it

b4

35

Modul disertar dengan kunct jawaban schingga
sisws  dapat  mengetahui  kemampuan
belajarnys
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D. Kesimpulan
Bahan ajar cetak berbentuk Modul Pemrograman Dasar Berbasis Probriem Based

Leaming Bagi Siswa Kelas X1 Multimedia di SMK N 1 Pengasih ini dinyatakan :

Layuk digunakan untuk penelitian tunpa ada revisi

/7
\/ | lLayak digunaken untuk penelitian dengan revisi

Tidak Layak digunakan untuk penelitian

-

Hendri Ari ¥, ST. M.RL
NIP 1978031 20080 | 016

Beri tanda v
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~ Lampiran 4.c Hasil Validasi Ahli Media 1

Angket untuk Al Media

A. Petunjuk Pengisian Anghket

Anghet ini dimaksudkan untuk mengetalui pendapat Bapak Iba schagii Abli Media tentang
kelayakan modul pembelajaran Permsogruman Dasar.

Saran dun musukan Bapak/Thy akan sangst bermanfoot untuk memperbaiki dan meningkatkan
modul pembeiagaran

ok Thu dibaeapkan memilih saloh saty kenungkinan jawaban pada sotiap permystaun yang
tervodin dengan memberikan TANDA STEANG (X) pada kolom jawaban,

Coatoh |

NO | PEENYATAAN ’ JAWABAN

1 | Tujuan pembelajoran poda modul sesusi dengan |
kompetensi dasar pada silsbus Pemvograman| ss | X | 15 | STS
Dasar

— - -

Jika Bapak Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapnk/Thu membernikon taoda SAMA DENGAN
(=) pocks piliban jawabmn yang skan diganti dan mesberikan TANDA SILANG (X) pada kolom

penggantinnys.
Comtoh ©

- NO | PERNYATAAN JAWABAN l

|
T Tuuan panbelejaran pada modul sesuai dengan
 kompetensi dasar pada silibus Pemrograman | SS i)( | 518
| Dasar |

Ketorangan Jawaban :

SS - Sungst Setuju

S = Setwu

TS « Tidak Setuju

STS = Sungat Tduk Sctuju

Komentar stau sarun Bapak/Tbu mobon ditulis pada lembar yang telah disediokan, Apabila
tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada keras tambahan yung telah
disediakan.
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B. Aspek Media

No | Pernymaan Tanggapan
GRAFIKA a o
I Format kertas yang digunakan sudah baik SS [ X | TS | STS
2| Format kolom yang digunukan sudah baik SS X | TS | STS
3 | Format tata letak sudah baik 3% | S TS | STS
4 | Ukuran modul sudsh mengikuti standar ISO | SS K TS | STS
ukuran A4 (210x297 mm)
'S | Dessin sampul modul mencerminksn materi| SS | X | TS | SIS
yung dibahas didalamnya
6 |Kombinasi bentuk dan ukuran huruf pada & 5§ S TS | STS
sampul sudah serasi :
7 |Wama dan hissan peda sampul saling 3§ | S TS | STS
berharmonisasi dan terkait satu sama lain
8 | Komposisi clemen sampul antara judul, logo, | 3 S TS | STS
dan clemen dekoratif sudah proporsional
9 Komposisi clemen sampul antara judul, logo, | SS | & TS STS
dan clemen dekoratif menank perhatian
10 | Pemilihan wama dalam modul sudshmenarik | SS | X | TS | STS
11 | Hiasan dalam isi modul tidek mengganggu | SS | SC | TS | STS
' kejelasen penyampaian informasi
12 |lustrasi atou gambar dalam isi modul jelas| SS | X | TS | SIS
(tidak buram)
(13 | llustrasi disajikan secara proporsional schingga | 3¢ | S TS | STS
tidak menimbulkan salah tafsir
14 | Pengemasan ilustrasi sudah cukup menarik S | X | TS | STS
IS | Pengemasan tugas disajikon dengan cukup | SS | X | TS | STS
menarik
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16 |Pongemasan tes disajikan dengan cukup| SS | X [ TS SIS
menunk

16 | Pemilihan jenis hurel dalam modul tidak | & | S | TS | STS
berlebihan |

17 | Ukuran burul dalam isi modul sidah tcpot  SS | 9§ | TS | STS
schinggs mudah dibaca

(18 | Ukuran dan jenis huruf pada judul sudah | SS X | T8 | S5TS
propocsional

19 [ Ukuran dan jenis huruf pada sub judul sudsh | & | S [ T8 §18 |
proporsional

20 | Ukuran dan jenis huruf pada isi materi sudab ' SS | K | TS | STS
proporsional

21 [ Ruang (spasi kosong) pada isi modul sudah | SS | X | IS | STS
proporsional '

22 Spasi antara baris teks sudah tepat SS X | 7S | ST

23 | Spasi antar paragraph sudah tepat $§ | X [ TS [ sTS

[24 | Spasi antar sub bab sudah tepat S| s | TS | 5T8

25 | Spasi antar baris maupun antar kata normal dan 3( S TS | STS
sudah scsuai

26 | Pemisahan antar paragraf sudah jelas & | S | 75 | 818

27 | Ukuran huruf pada setiap bab konsisten s X TS | STS

28 | Penggunaan jenis huruf pada setap bab| SS X TS | STS
konsisten

29 | Penggunsan variansi horuf  (bold, italic| SS | & | TS | STS
underiine) tidak berlebihan .

30 | Spasi antar baris teks konsisten X1 s TS | STS

31 | Spus: antar paragraph konsisten . S TS | STS

32 Spasi antar sub bab konsisten 8| s | 15 |siS
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133 | Format penulisan konsisten sS I' & [ TS [ sms
CPENYAJIAN : -
34 | Penyajian maten padas modul urut SS [ X | TS | sTS
35 | Susunan antar bab terstruktur dengan baik Ss | W | TS | STS
36 | Penyajian materi dalam sctiop bub poda modul . 5SS | X | IS | STS
konsisten
37 | Susunan alur antar paragraph mudah dipahami }( S TS | STS
38 | Peta konsep disajikan sesusi dengan penjelasan | SS | W | IS | STS
isi materi dalam modul
(39 | lustasi  yang  diswjikan sesum dengan| SS | W TS | STS
kebutuhan penyampaian isi dalam modul
40 | Terdapat tugas praktik puda setiap bab yang' SS )-( 1S | STS
disujikan untuk menambah kompetens: siswa
"41 | Terdapat soal tes akhir poda tiap bab yang | SS | & | TS | STS
| disajikan cukup lengkap meacakup kompetensi
yang dibutuhkan '
42 |Terdspat rangkuman materi yang dissjikan  S& S TS | STS
cukup lengkap disctiap skhir kegiatan
pembelajaran
43 | Terdapat daftar pustaka yung dissjkan pada | SS | X [ TS [ STS
akhir modul
44 | Terdapat glossary untuk penjclasan arti istileh-| SS | X | TS | TS
istilah asing yang disajikan cukup baik
45 | Terdapatcontohprogram yang dapat dipraktekan x S TS | STS
olch siswa 1
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D. Kesimpulan
Bahan ajar cetak berbentuk Modul Pemrograman Dasar Berbusis Probriem Based
Leaming Bagi Siswa Kelas X1 Multimedia di SMK N 1 Pengasih ini dinyatakan

l ,7 Layak digunakan untuk penclitian tanpa ada revisi

Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

| Tiduk Laysk digunakan untuk penelitian

Yogyakarta, . 27, Detembory, 2017
Ahli Media,

.555&’..?:.-!\».&'1:!.“. £on
NIP

Catutan

E:]ncimud
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Lampiran 4.d Hasil Validasi Ahli Media 2

(=2

Angket untuk Ahli Media

A, Petunjuk Peagision Anghet
i

Anghet i dimaksudkan untuk mengetahur pendapnt Hapak'lbu sehagni Ahlt Mo tentang
kelayukan modul pembelajaran Pemrograman Dasar

Satun dun masukan Bapak/The akan sangat bormantaar goruk memperbaiks dan memnghatkan
waoxdul pernbeliguran ne

Rapak/Thu diharapkin memnilih salod saty kennseghinan jawaban pada sctiap pernystsnn yang
tersendia dergan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.

Comoh :

NO | PERNYATAAN TAWABAN —‘}

—

1| Tujuan pembelnjaran pada modul sesuai dengan i ;

hmpumdnnmhnhbu?cmw‘ss‘x 15 ml
Dasar

Jika Bapak/Ibu ingin meagubeh jawaban, maka Bapak/Thu memberikan tanca SAMA DENGAN
() poda puliban jawaban yang okao diganti dan memberikan TANDA SILANG (X) pads kolom
pengganiiuy e

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN |

I | Tupuan pembelajaren pada modul sesuai dengan |
| kompetensi dasar pada silabus Pemrograman | s | X lx' TS
| Dasar l

Kcterangan Jawaban

S5 = Sangst Setuju

S -~ Setuju

TS ~ Tidak Setyju

STS ~ Sanga Tidak Scruju

Komentar alnu saran Bupak/Toy mobon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Apabila
tempat yung disediakan tiduk mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan yang telal

Alas kesedizan Bapak/lbu untuk mengisi angkes i, soyo scapkan terima isih,
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B. Aspek Media

No | Penyataan Tanggapan

"GRAFIKA '

I [ Format kertas yang digunakan sudshbuk | 8§ | X | TS | STS

2 | Format kolom yang digunakan sudah baik ss | Y 78 [ STS

3| Format tata letak sudah baik S | X |78 [ s1s

4 [Ukuran modul sudsh mengikuti standar 1SO| SS | X | TS | STS
ukuran A4 (210x297 mun)

S | Desain sampul modul mencerminkan materi | 98 S 18 | STS
vang dibahas didalamnya

6 | Kombinasi bentuk dan ukuran huref pada| 3§ S TS SIS
sampul sudah serasi

7 | Wama dan hissan poda sampul saling | 8 S TS | STS

'8 | Komposisi elemen sampul antara judul, logo, | SS X TS | STS
dan elemen dekoratif sudah proporsional

9 | Komposisi clemen sampul antara judul, logo, [ SS | X | TS | STS
dan clemen dekoratif menarik perhatian

10 | Pemilihan warna dalam modul sudshmenarik | 3 | S | TS | STS

11 |Hiasan dalam isi modul tidek mengganggu S8 = X | TS | STS
kejelasan penyampaian informasi

12 | llustrasi stau gambar dalam isi modul jolas 98 S TS | STS
(tidak buram)

13 | Tlustrasi disajikan sccura proporsional sehingea | SS | W | TS | STS

14 | Pengemasan ilustrasi sudah cukupmenarik | SS | K | TS | STS

IS |Pengemasan tugas disajikan dengan cukup | SS | X | IS | STS
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l

>

~
l

menantk

Pemilihan  jenis hurof dalam modul tidok
berlebihan

I

—
-—
-3

Ukuran huruf dalam isi modul sudah topt

SS

hx

QT-

Pl‘amnuiladinjﬂmd‘m'gmc lss'i

p—

STS |
STS‘J.

sehingga mudah dibaca 4
8 uu-mjmwmmaum sstx"'rs“m'
"io‘umuanm.wmmmu t ’i TS | STS
Li’
20 Ukuran dan jenis hural pada isi maters sudoh | 8§ S | §1s
proporsional
21 [ Ruang (spasi kowong) poda isi modul sodah| S5 ¥ f"'fé— ST ‘
proporsional
22| Spasi antarn barls teks sudah icpat ¥ | s 78 518 ]
23 | Spasi antar paragraph sudah topat » S TS | STS l
24 | Spasi antar sub bab sudah tepat L" S TS | STS
25 | Spusi antar buns maupun antar kata normal dan | S8 X TS | STS
sudah sesua
Pemisahan antar paragraf sudah jelas S8 TS | §18
27 | Ukuran huruf pada setiap bab konsisten SS X S 818
28 | Penggunasn jenis huruf pada sctiap bab| S8 X | T8 | 18
i
29 |Penggunasn vaniansi huraf (bold.  italic by S TS | STS
ferfioe) tidak bertebid
30 | Spasi antar bans teks konsisten S | Y | TS [s1s
31 | Spasi untar paragraph kongisten Ss | X | Ts | s18
32 | Spasi antar sub bab konsisten SS | X [ 15 | s18
| |
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"33 | Format penulisan konsisten

PENY AJIAN

M

Penyayian maten pada modul urut

s

Susunon wntar bab terstrukur donggan baik

SS

Penymian materi dalam setiap bab pada modul | 38

Konsisten

Susunan alur antar parugraph mudah dipahami

SS

isi maten dalam modul

Ss

Mustrasi  yang  disgjkan  sesuas  demgan
kebutuhan penyampaian isi dalam modul

SS

Terdapat tugas praktik pada sctiap bab yang
disajikan untuk menambah kompetensi siswa

41

Terdapat soal tes skhir pads bsp bsb yang
disajikun cukup lengkap mencakup kompetensi
yang dibutuhkan

SS

A2

Terdapat rangkuman materi yang  disajikan

cukup  lengkap  disctisp  akhir  kegiatan
bbb ‘

4

Terdapat daftar pustake yang disajikan pada
akhir modul

sS

Terdopat glossary untuk penyelasan arti astilah-
istilah asing yang disajikan cukup baik

b

45

Terdspatcontohprogram yang dapat dipraktekan

oleh siswa

STS
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ceran rerene

SrsEsresssens e

D L T eran

wrnenen

seewen

et e

Cesrsaraaney

CERET R

Sanban

crwerawew

TEre et ey

irrene

rasane

rannn

EECEEEE

Baenan

Sransannnn

aannan

crerene

Seiessann EELT RN

“rrens

Srnbene

shrannnnn PR

EELEEEEN

wasrnen

s aarane

LT Y

e issainen

CEEE

Srcananne

EER TR RS

srenssss

sees

Aessnsaae

EERTERY

desarares

resnran

P e

B L L T S T S
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D. Kesimpulan
Bahan ajar cetzk berbentuk Modul Pemrograman Dasar Berbasis Probriem Based

Leaming Bagi Siswa Kelas X1 Multimedia di SMK N 1 Pengasih int dinyatakan

L

s

v

Lavak digunakan untuk penclitian tanps ada revisi
Lavak digunakan untuk penclitian dengan reviss

Tidak Leyak digunakan untuk penclitian

Ben tanda v
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LAMPIRAN 5
HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

172



Lampiran 5. Hasil Pengisian Angket Siswa

Angket wntuk Pengguna  Kelns P o Franrons 4.

A Petunjuk Pengivian Anghet
Anghet i dimsboudkon corak mengoabs. posdapal zads  wfmpsi  pergpess  meshol

persdelapicsn Pormrograman Dasar,

Sarsn don masukan anda alon sangat Sermueafest uriuk momperbiks dan meningkathen mosd

persdolajacns L.

Ands diharsplan momilih wlah sty beunyiinan jawaban peda setiap poroyassan yeeg tersoda

derygan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolos jawsbsa,

Comoh !

NO | PERNYATAAN

JAWAHAN

Dasar

1 Tujuan permbelnjaran pada modul sesuni dengan
| kompetensi dosar pada silabus Pemrogrmnan | S§ X | 1S

Hia Andn mptn mengubal jrwaban, maka Anda memberikan s SAMA DENGAN (=) padas
piliban jowsban yvaug akan diganti dun memherian TANDA STANG (X) pada kolom

Perggant iy
Corsioh

NO - FEENYATLAAN

JAWABAN

1 Tujuan pembelaprn pada modul sesuni dengan

kompetensi dasar pada silabuy Pemrograman . 55 X 3

Dasar

Keterangan Lawnban -
88 = Sangst Soju

§ = Setuu

TS = Tidak Serujo

STS - Sungst Tidak Sehya

Komentar stzu sarsn Anda mobon ditules poce lembur yung telah dsedinkan.

Atws kesodaan Ands untuk mengist mnghet i, sayn seapkan serimn kasih,

el e——
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INSTRUMEN BAGI SISWA

No | Pernyatzan Tﬁlggap:n——’
ASPEK MATERI i
1 'Nluanpembclnjaran pada modul sudah cukup S8 ‘S: s | s1s
jelas
2 Materi modul sesuai dengan tujean pembelijaran S8 ¥ TS STS
3 | Contoh progmum yang disajikan sudah scsuai| SS ® TS | SIS |
| dengan muten
4 Contoh program yang disertai dengan penjalasan | 5% S Ts SIS
memudahikan saya untuk memaharni malerd
3 Tugas yang disajikan pada modul sudah sesuai S8 4 TS STS |
dengan mater . ’
6| Tugas didalam modul ini mendorong saya unluk  SS w | TS | sTS |
aktif memecahkan masalah sesuni dengan maren
vung disujikan
"7 | Tes padn setip akhir bub puda rmodul sudah Ss p-4 TS SIS
‘ sesuai dengan maten
3 Materi dalam modul disajiken sesum dengan [ 3K S TS 8T8
kegiatan belujar dikelas
9 Bahasa vang digunakan dulam menyupikan muteri | 5% S TS STS
mudzh dipaham:
1 Rahasa yang digunakan dalam menyajikan materi S8 R T3 STS
tidak menimbulkan mukna gundu
11 | Bahasa vang digunakan untuk peayampman = S8 -8 T8 STS
materi sudah komunikatif
12 Instrukss  atau  langkah-langkah  pembelajaran 3( s s STS
ving  disagikan  pada modul mudah  untuk
dipahami
13 Informesi yang disaiikan pada modul sadan| 8§ &, TS | SIS
i cukup jelas
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14 [ Informasi yang disajikan pada modul tidak [ S§ ®, | TS | 8T8
menimbulkan makna ganda

115 | Istilzh pada modul merupakan stilah umum dan | P S TS STS
mudah untuk dipahamt |

' ASPEK MEDIA

16 | Desain sampul modul menenk. ’ 5S X [ 1s ] s18

17 | Tulisan puda sampul jelas sehinggi mudab SS X TS 878

dibaca

1% | Kombinasi wamna dan elemen leinnya pada ﬂ S s STS
sampal modul sudah baik

19 | Mater modul vung disujikan sudah runtut Css | X | TS l" SIS

20 | Longkah-longkah  pembeliyjaran  dolam  modul S8 ). s STS
mudah ditkui '

21 | Hmsan dalam 151 modul tidek  mengganggu 58 b4 s STS
kejelasan penyampaian informasi

22 | Gembur atuw ilustresi dalem s modul jelos (tidak | 58 ® 1S | SIS
burarn)

23 | Hustras: disgjikan pada medul sesuar dengan 3( S s STS
mitlers

24 | Pengernusan ilustrusi atuu gambar st;duhwcuk'up ss 8. s ST
menarik

25 Gambar atau ilustrasy yane disajikan  dibeni ss 8 |18 | osts
keteringan

26 | Tahel yang disajikan mudah dipahami sS _. X | TS | STS

27 | Ukuren huref dalam isi modul sudah tepat| S§ | S TS | sTS
schingga mudah dibaca

2% | Tenis hurt vang digunakan pada modul mudah S8 3 T8 STS
untuk dibaca

ASPEK MANFAAT

29 | Maten pada modul jelas dun lengkup sehinpga S8 P ¢ s STS
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memudahkan sava dalam helajar

lugas—tugas yang diberikan

176

M | Contoh program  yang  disertai  penjelasan [ S§ S s STS8
menambah pemalaman saya dalam mempelajari
mirler

31 | Lotthan yang disajikan memolivasi saya unuk | SS & | TS | STS
dicoba dan berlatih ,

32 | Modul im menmgkatlom molivesi saya untuk | SS | w TS STS
mempelajan maten

"33 | Modul ini memudahkan saya untuk dopat belojar ~ SS 3 | TS | sTs
dikelos meupun dirumish

‘34| Tugas praktik maupun conteh yang disgjiken | SS K| TS | STS
menmgkatken kompelensy  saya dalam
pemrogramisn

35 | Modul int menuntun suya dalam memecabk 35 S TS STS
permasalahan terkail pemrograman dasar

36 | Permasalahan pada tugas praktik yang disujikan [ SS ¥ TS STS
menuntun savis untuk dapat bersifar akaf dalam
belajar

kY Muodul 1 mernbintu saya dalam menyelesaikan SS i_ TS | STS




B. Komentar dan Saran

-~ |
e ot LM eglans g Qegpas, | prsifa

g BFor ey ’n fm.-os« 9":’1‘21{«‘-(\?-1 "

teeresgreresntectmenanreane

,' calgptie  Ade, KLt forees s

T T T R L L R e P P PP

iecemesiannan ......-...........4.. .-..... .....-q---m.\-. Wecentrarecerctatacnatarosacatasne

W G /wo,-,,}a q«n cq Fam  Cferan Lodduy 7-eéia:,
eles. Ly

eciasnaninai oo

4 =

tessememssisiesimenanescsannasananiiabotiiin

I 910 9ssrasesresesncncrcoeneretnmsasmensasmtsermcasmsnsnsasosnsscnarararndairansiestbarabbibiiibiitattaranrncnes

T LT LT L N T R TP TP T LR

T TS

P 8919 mgtanesstescttrmsetateincnctinittscnasmananttanasannsntninanabasatocnanitisdoiiain

o HH M H T A E AR T m E R E R a0 N E B8 %R A% H 8 S m B P o s B e g as e m o m e m e m s e A e maae e e d e anasamaaaanas e haas b

B T L T T T T e L B T T P T P T PR TR TR R

B T T T TP PP

R R R TR LR TR R R R T T

R T LR L LRI R R LR E LT L T LT TR e PP PP P T P

R L Lt T T T T X LELETRTRT RN

teesesesmesatasasesnenenatasesatnenintednanatasataradatadbiidnanilabuInd

B T )

T R T P TP R

L L L DR R P T P P T

R e L R P e P T

Fepasmgaemsraresesrenasenresatasmcnte senteaintsacitnpacncran nanesnonsmtnantoesananabataintndbisabiiasbiibilbnig

DT T T T L T T L T P PP TR TR PR T R TR

B T LT T T LT T TP I PR T

177



LAMPIRAN 6
ANALISIS DATA

Lampiran 6.a Data Ahli Materi

Lampiran 6.b Data Ahli Media

Lampiran 6.c Data Uji Coba Pemakaian (Siswa)
Lampiran 6.d Analisis Data Ahli Materi

Lampiran 6.e Analisis Data Ahli Media

Lampiran 6.f Analisis Data Uji Coba Pemakaian (Siswa)

Lampiran 6.g Analisis Data Presentase Kelayakan
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Lampiran 6.a Data Ahli Materi

No | Aspek Penilaian | Butir ke- Skor Ahli 1 Skor Ahli 2 Rerata Skor
1 3 3 3
2 3 3 3
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 4
6 4 4 4
7 4 4 4
8 3 4 3.5
) 9 3 4 3.5
1 Self Instruction 10 3 3 3
11 3 3 3
12 4 4 4
13 4 4 4
14 4 4 4
15 4 4 4
16 4 4 4
17 3 3 3
Jumlah 61 63 62
2 Self Contained 18 4 4 4
Jumlah 4 4 4
3 Stand Alone 19 3 3 3
Jumlah 3 3 3
4 Adaptive 20 4 4 4
Jumlah 4 4 4
5 21 4 4 4
User Friendly 22 4 4 4
23 3 3 3
Jumlah 11 11 11
6 24 3 3 3
25 3 4 3.5
Kemutakhiran Isi 26 4 4 4
27 4 4
28 4 3 3.5
Jumlah 18 18 18
7 29 4 4 4
30 4 4 4
31 4 4 4
Manfaat 32 4 4 4
33 4 4 4
34 3 3 3
35 3 4 3.5
Jumlah 26 27 26.5
Jumlah 128.5
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Lampiran 6.b Data Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Butir ke- | Ahli Media 1 Ahli Media 2 Jumlah
1 3 3 3
2 3 3 3
3 3 4 3.5
4 3 3 3
5 4 3 3.5
6 4 4 4
7 4 4 4
8 3 4 3.5
9 3 3 3
10 4 3 3.5
11 3 3 3
12 4 3 3.5
13 3 4 3.5
14 3 3 3
15 3 3 3
16 3 3 3
17 3 4 3.5

1 Aspek Grafika 18 3 3 3
19 3 3 3
20 3 4 3.5
21 3 3 3
22 3 3 3
23 4 3 3.5
24 4 3 3.5
25 4 4 4
26 3 4 3.5
27 3 4 3.5
28 3 3 3
29 3 3 3
30 4 3 3.5
31 3 4 3.5
32 3 4 3.5
33 3 4 3.5
34 3 3 3
Jumlah 111 115 113
35 3 3 3
36 3 3 3
37 4 3 3.5
38 3 4 3.5
39 3 3 3
40 3 3 3

2 . 41 3 3 3

Aspek Penyajian 75 3 3 3
43 4 4 4
44 3 3 3
45 3 3 3
46 3 4 3.5
Jumlah 38 39 38.5
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Jumlah

151.5
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Lampiran 6.c Data Uji Coba Pemakaian (Siswa)

1216

fspek Mantaat

30
23
32
28
32
27
30
30
27
35
23
27
27
23
26
31

23
31

23
33
27
23
23
30
32
27
27
27
28
27
33
29.3

33 | 34| 35| 36 37 |Jumlah

32

Aspek

Aspek Madia

28 |Jumnlah| 23] 30 [ 31

27

22 | 23| 24| 25| 26

|| 18] 20 | 21

Aspek Materi

14| 15 |Jumlah) 16

13

12

1

o

3

g

3.3 153.3]3.2]3.5] 3.0 |3.2] 33 |32/29|3.4] 467 | 536 [3.5[36[3.3] 34 |3.4] 31 (333132 3.2) 35| 35| 436 |3.2]13.2|33]|3.2| 3.2 |3.2|3.3]|34| 3.3

Rezpa
nden

10
1
1z
13
4
15
IE
17
E
15
]
A

22
23
24
25
26
27
28
23
30

3
Rerata| 3.2 |53.53|3.3]3.5) 3.3

Herata Tiap &spek

Hspek Materi

48.7

43.6

23.3

1216

fspek Meadia

fspek Manfaat

Tatal
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Lampiran 6.d Analisis Data Ahli Materi

Aspek Jml Butir | Skor min | Skor maks | Rata-Rata Ideal (X) | Simpangan baku (SBi) Interval Kategori

X =51 Sangat Layak

_ 51> X =143 Layak
Self Instruction 17 17 68 85 17 43>X>34 Kurang Layak
X < 34 Tidak Layak
X=3 Sangat Layak

_ 3.0>X 225 Layak
Self Contained 1 1 4 2.5 0.5 25>X>2.0 Kurang Layak
X <20 Tidak Layak
X=3 Sangat Layak

3.0>X=25 Layak
Stand Alone 1 1 4 2.5 0.5 25>X220 Kurang Layak
X<20 Tidak Layak
X=3 Sangat Layak

_ 3.0>X2>25 Layak
Adaptive 1 1 4 2.5 0.5 2.5>X>2.0 Kurang Layak
X<20 Tidak Layak
X=9 Sangat Layak

. 9>X2>75 Layak
User Friendly 3 3 12 75 1.5 75>X>6 Kurang Layak
X<6 Tidak Layak
X215 Sangat Layak

S 15>X>12.5 Layak
Kemutakhiran isi 5 5 20 12.5 2.5 125> X > 10 Kurang Layak
X< 10 Tidak Layak
X221 Sangat Layak

21 >X =175 Layak
Manfaat 7 7 28 17.5 3.5 175> X > 14 Kurang Layak
X< 14 Tidak Layak
X =105 Sangat Layak

Seluruh Aspek 35 35 140 88 18 105> X > 88 Layak
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88>X2>70

Kurang Layak

X <70

Tidak Layak
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Lampiran 6.d Analisis Data Ahli Media

Aspek Jml Butir | Skor min | Skor maks | Rata-Rata Ideal (X) | Simpangan baku (SBi) Interval Kategori

X =102 Sangat Layak

) 102 > X = 85 Layak
Aspek Grafika 34 34 136 85 17 88 > X > 68 Kurang Layak
X < 68 Tidak Layak
X =36 Sangat Layak

. 36 >X =30 Layak
Aspek Penyajian 12 12 48 30 6 30> X > 24 Kurang Layak
X <24 Tidak Layak
X =138 Sangat Layak

138 > X > 115 Layak
Seluruh Aspek 46 46 184 115 23 1155 X > 9 Kurang Layak
X <92 Tidak Layak
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Lampiran 6.f Analisis Data Uji Coba Pemakaian (Siswa)

Aspek Jml Butir | Skor min | Skor maks | Rata-Rata Ideal (Mi) | Simpangan baku (SBi) Interval Kategori

X =45 Sangat Layak

. 45 > X = 37.5 Layak
Aspek Materi 15 15 60 37.5 7.5 375> X > 30 Kurang Layak
X <30 Tidak Layak
X =39 Sangat Layak

.. 39 >X=>325 Layak
Aspek Penyajian 13 13 52 32.5 6.5 325> X > 26 Kurang Layak
X< 26 Tidak Layak
X =27 Sangat Layak

27 > X =225 Layak
Aspek Manfaat 9 9 36 22.5 4.5 225> %> 18 Kurang Layak
X< 18 Tidak Layak
X =111 Sangat Layak

102 > X > 92.5 Layak
Seluruh Aspek 37 37 148 92.5 18.5 925> X> 74 Kurang Layak
X< 74 Tidak Layak
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Lampiran 6.g Analisis Data Presentase Kelayakan

Responden

Perhitungan

Hasil

Ahli Materi

skor kenyataan

1009
skor diharapkan X o

128.5 < 100
140

91,78%

Ahli Media

skor kenyataan
x100%

skor diharapkan

151.5
184

x 100

82.33%

Pengguna (Siswa)

skor kenyataan

1009
skor diharapkan X %

121.6
148

x 100

82.16%
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LAMPIRAN 7
HASIL REVISI MODUL PEMBELAJARAN
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Lampiran 7.a Revisi Ahli Materi

No

Sebelum

Sesudah Perbaikan

Keterangan

Covted purvpjosan e A

yudte pobianyes bindon proormn ute tabe Gatun, vowiss

e dwileamesn r . w101 pede
aagram 1 kacens cBamanryy tertube Al Sadsschan pacs progown tadaa nie
4o aarabie A ahan hertan mesgad 99 bareno dbavabrys lertds A, Perdians
Ve Gurerrant (==) Sie peite woerend (=) aebda dlioe @
2030 M dbcblang opean e bepesgech dlam al sales

seresseess siogrme. Bechit cantabene |

Program 1 Pogram 2
il v b= 1b

Py T Aw «sB

Partution pade gtargen vedia progan sads by ctu. atable & e
dare Odebloranhion dergen v 10 Dade program 1 dlebiban LiBes oy
Swenrs babwn wist & doarher pecde A wedueghes tee B shar dburbah dugee 1
Sorngon Sate bur, sdad A sduleh 10 den sl B adabeh L1 Fecungomn cuds pragres
LA dw B osar bemi 1L Rl v sharenaian pendman AT <R ang beavn
arvaa iy U dtarbek dengan | harvudien fasiryn shevhar e 2 sswegoe v A

iame dergan e B

Contoh penggunaan operator (++) dan (--) dalam sebuah program adalah
sebagai berikut.
Program 1:
Pubiic cioss Decrement |
Public staric woid main [Sming(] orgs! {
vor A= 100
A

Symem.outpinnin{“Nigi A B " =A|

Hasil Program :

Nilai A =101

Program 2 :

Pubiic cioss increment {

main (sring[} ergs} {
var A= 100
e

Sysrem.outprinnnl Nigi A = = <Al:

1}

Hasil Program :

Nilai A = 53

Penjabaran program pada
materi increment dan
decrement. Hasil perbaikan
berupa contoh full program
dan hasil program

10. Apakah yang dimaksud dengan operator increment?

i0. Apakoat bowd s zrogram dbaash i 7

Eosts pete s man drrglloes |
maed
meed;
socesn nia
T e |ave | | ees

hremar i N et ¢ rk

Mengganti soal operator
aritmatika menjadi soal

operator logika

189




DR T
Aolss
LIULE
Als =s

Program :
public cicss aray10_21
ouplic stafic void main(string[] cxgd {
wAl;

A=rewigt [3];

Al0] =95;
A1) =87:
Al2} =98

Menggeser kode program
contoh array agar terlihat
rapi

A8 [o](0]
A& (3]0}
AB T2116)
i (3](0]

A3 (0)t]

20 Ol

A8 ToR1)

| a1

AB{0){7]

AB (]

AB [0)2)
ap [olf2]

g [0](3]
g [0](3]
A (o]
ap [0](3]

AB[0]f4]
A8 [0}f]
AB [0)[4]
AD (0}f4]

A8 {o)j0]
| BT
AB [3]0)
ap [3jo]

R8 052) AB {0)f3] "

AB[TEI] | ABTINN | ABCONS] | AB[iEA
ARILY) AB T2 Al T213) AB[714)
JE) SUNREN. FES #1] an{sfa} | an[3j4]

Mengganti angka indeks
pada kolom yang terdapat
pada materi array
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Berhashan podd conteh s Arey yong Deimam M, me memiks 3 dota
Ao Indeks 0,0 bests dota S000, ndeks 0,1 bers <ara 2000, don odeks 0.1
Lyl data 3000

Conoh el peogram

Porratinan pada comoh dfad. Ay yang bernaoa Haga sk menreli 3 e
chdalarrarpn. Jedetn 0,0 berse datn OO0, indebs 0,1 berre dhatan 2000, ther iy (11
Dovosd cate 000, bt Apetda Mtermmabdons Geben stush bl b wrep
ferzednt bertent

100 2000

Memberikan tambahan tabel
agar penjelasan materi array

lebih jelas

Istiaty yang huga calam masix adalah mescks trnspose WAty WA vang
pamuAlans by wiasn dick baos mnied koo, o sebebion dan Kok
meviads bcs.

Angoota wotrks sendin terdin o sohuropulen Ddangan-bdangan, oieh sarena
P e et rlshusan perhunGan sepert) peraelaln, penGurangan, dan
pethalon merks Tstioh pa0g Juga delen matrih odebty matks tanspose yaitu
mecks peng mengdere perfubeean demees din bees menged koken,  uge
sobalivrwa dan solom irenjad bons.

Memberikan tambahan
kalimat untuk menjelasakan
materi matriks pada contoh

penerapan array

Penyelesaian -

Hxupeariah Xpagater
Gubalah program Ecipse
Guariah Java Projct DAy Gengan s K File - New & Java Projpc

Hdupkanish komputer

HBukalahy program Echpse

Baatksh Xawva Project Daru dengan cara kdk Filo = Now = Java Project
dan ben nama Progect Mame “No Absen_Array”

Buatiah class hary dengan cara kik Fle < New = Cass

Berikan nama class "program_perusahaan”

Ntk program berdkus

Mengganti format numbering
dari 1,2,3 menjadi a,b,c pada
langkah-langkah latihan
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Program

Mengganti huruf besar
menjadi huruf kecil pada

awalan program pointer

Buatiah pogram ustul Dengakees AR 75 Gan dRoan A0gka benka 8,

90, 34, 33, 76, 35, 2L, 0

5

Euatlah grogram manggunakan poknor WtUk MeNGakses angka

Gerwtan angha et © 8, 90, 54, 33, 76, 55, 21,0

76 dan

Menambahkan kata
“menggunakan pointer” pada
soal
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10.

ipart jova.util.Scannsr;
Rublic class Hitung_rata {
Rl static void main(Sting[] args) {

o kb o d e f g h rata, jumlah;
Scanner kal = new Jgaonsersystem.n);

5 -
Stemantopindlod Program Perhitungan rata-rata dan jumlah laba’);
5 -

Sxstemeoait printil Masukkan laba daori dealera =7

o = kalnssiinl)]

Sxstemeoait printil Masukkan laba daori dealer b =7

b = galnextintl):

Svsten.outcidnifl Masukkan laba dari deslerc =7);

< = kalogxtiotl):

Systemeouteintfl Maosukkon laba dori dealerd =);

o = kol nsxdingf):

crarartgenl

gthi

Sysraon ot meate 1

Seemaut seatel riah kot = * jurich]
LABeTSNlERCL Bet#sto b . 2
B —

iB

iB

TG, Ve Soarner
Sl Coss g a2 |
S bt wod i Sg(] 2ol |

I ey
ola

= p—
C""" ok = e AN

DR Fragar Patiargan o e
S e et

H MargEan mauean waik. ot

o ety b

AR CNCRIES YAy PRIV BB L P T |
0 = spinashts
RSS2
b = K aeatih

AT ST/ 30500 cho SO deser e T |t
© = sunadnhl

o cor sk =]

{f melakukan perhitungan menjumiah laba dan menghitung rata2
qgf' s it m )

Qg = (a+to+cg+e+f+g+h)/8;

{f menampillkkan hasil perhitungan laba
avglameatoiniol

£ j Jumilah oo ="+ .

Menambahkan komentar

pada latihan program
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Lampiran 7.b Revisi Ahli Media

No

Sebelum

Sesudah Perbaikan

Keterangan

Kothn mash  duduk dbangka  sekclah  dasar,  peraabial  menemol
pormasalahan & bawah n? Bermasaladban dibawah ws mengakon contoh rasalah

npecast iratervatan dasal yang dagol dipegss dalam kebsdupan seban-han

-
Kutha mash  dudud  dbenghy  sehofoh  Ousar  perabbatt  meoso
petmasisoban O Davvaly 7 Perimssalatwn Gbaraol o ok comtoh masals

QRO atoatsg Casar yawnro dapat II‘J"\A! dalgn kebsdupan sehan han

Menambahkan ikon pada

beberapa bagian

194




Tugas Praktik

1.

Sebiap toko seperti mini market hingga department store memiliki beberapa
mesin kasir untuk melayani pembayaran pelanggan. Ketentuan pembayaran
pada tisp-tiap toko juga berbeda-beda. Misalnya, toko tersebut
memberikan diskon atau ketentuan harga khusus pada setiap pembelian
yang mempengaruhi perhitungan harga barang yang dibeli. Ketika
melakukan pembayaran, mesin kasir secara otomatis memberikan diskon
sehingga harga bayar pelanggan berkwang. Bagaimana pembenan diskon
but jika diterapkan dalam program java?
a. Untuk it tentukanlsh sebush toko yang memililki mesin  kasir.
Kemudian benkan ketentuan pembayaran pada toko tersebut misalnya:
Toko "ABC" merupakan toko yang menjual peralatan rumah
tangga. Sebuah sapu pada toko tersebut dijual dengan harga

r

;_Isn_sgg

1 Sohep o scooh men mari=t Bngge depatment siore e eme

s B Uk neaan eciaecs peangcas. SSsmhes senbaeaan
=k =i Do e heobe Nohe Wic Sshe
Enetien dSkr 2 Eontan s Bss e e =il
¥o mespencanis pewncee S leoac g SRR G
mebicion peciavasn, 0ESD BN SSEE Sonats menhenkan dsao
o taE e e iearsc Bacerare oemberen dsion
===ihas e disagian e g et
2 Umk = Booicokh =hah Do v ek meso B
Kemugden evian wtete perbaee eke Do I=Sseiat mxsine

Menambahkan ikon pada

beberapa bagian
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0 o OF

TUJUAN

Siswo mompu mendiskripsikon operosi aritmatiko meilolul
operator dan fungsi-sungsi oritmatika dengon benor

Mompu memecohkan permasaiahan perhitungan
dengon operasi aritmotiko melalul operator dan
fungsi aritmatika dengon benor

Mampu mendeskripsikan operasi logika dengon benar

Mompu memecohkan permasalohan logika dengan
operuosi logika dengan benar

o © ¢

Aritmatika dan

1 OPERASI
LOGIKA

ru
=
~
e
>
~
F

Slawo Mampy men3iseripalhon operaul antmatho melohs
operotor don fungs - fungs! aritmatko dengon benar

Mampu memecohkan permasclahon perhitungan
DeNGon Gpera. aritMotika e lul aperaton san
fungsl aritmatieo dengon benar

Mompu mendeskripsikon operasl lgika dengon benor

Mampu memecahkon permasalahan logika dengan
operosi logho dengon benar

Memperbaiki kesalahan

penulisan
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Lampiran 7.c Revisi Pengguna

No

Sebelum

Sesudah Perbaikan

Keterangan

Penyelesaian :

Hidupkanizh komputer

Bukalah program Edlipse

Buatlah Java Projact baru dengan cara Kik File - New - Java Project
dan beri nama Project Name “No Absen_Operator”

Buatlah class baru dengan cara klik File <> New > Class

Berikan nama class "Hitung_rats"”

Ketik program berikut @

Prarpedessaian ©
Hidukaniah Rumoe
Az prooram Fripss
Fuatian Tam o
da bed na

DIECT AN CRAN G RIKFTE > Naw D 1avE Projac

103 Aropect fave o Absse_ Dpseatonr

Menambahkan gambar pada

langkah-langkah latihan
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Penyelesaian :

Hidupkanizh komputter

Bukalah program Edlipse

Buatlah Java Projact baru dengan cara Kik File - New - Java Project
dan beri nama Project Name “No Absen_Opsrator”

Buatlah class baru dengan cara klik File < New - Class

Berikan nama class "Hitung_rats”

Ketik program berikut :

3

Buatiah dass baru dangan cas Mik Fila -» New & Class dan berkan nama

dass "Hrung_rata”

Menambahkan gambar pada
langkah-langkah latihan
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LAMPIRAN 8
LEMBAR OBSERVASI
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Lembar Observasi

Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Pemrograman Dasar Berbasis Problem
Based Learning Bagi Siswa Kelas XI Multimedia di SMK N 1 Pengasih

A.  Tujuan Observasi
Tujuan dar observasi inl adalah untuk mengetahul proses pembelsjaran dikelas,
penggunaan perangkat pembelajaran sepert silabus dan RPP, seta bagaimana
penggunaan bahan ajar dikelas, Observasl dilakukan untuk memperoleh data sebagal
sebagal studi pendahuluan pembuatan modul pembedajaran Pemrograman Dasar,

B.  Aspek yang diamati
1. | Perangkat Silabus dan RPP S habug .-m_ﬂ‘;"F’Tn'vngnu prax
| Permbetajarsn ~ urgkylumt 2013

Media Pembelajaran ' Mgcia Pembeld jaran Y9
| | i qunalkan Alkéy e ol

taptof /PC .Drc;rkca(‘, papan
tuhs, Spidol abohwet

2. | Bahan Ajar Penggunaan Bahan Ajar | 2.0 ajar dar gury
bgrupg labiheed , untuk
gt li el
dasar bak dan sekolah
moypun clar: Jiswa |
Senciin {idak ada

‘Bentuk Bahan Ajar Baban sjar labsheet
' berbentuk soféfile
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N

dicapai siswa

T ——

Kompetensi yang harus |
dicapar Sa mencakuP

aspex kogeitif can
psikompipl Sefuai

| Ebjuan pymbelaiaian
Paga tevap K ,
Tusuan pembelajara
ditunts f':(lﬁ g’P yary
dibuat gy

Metode Mengajar

Metole mengaqar yang
diterapkan oleh guru
ddalah ceraman, diskub,
dan tﬁ'jl’ jdmb

.

|
3
1
|

1 Siqa meraenqarkan dpab
%wu menyamplikan mater:
1K melaksanakan
:I kah -langkah kegatan
- prakuK
3 Siswa terlihad ketuhean
dalam men J:nn gy
Hr:l i Kkarela »
- uw e, d”o
M"y program pad.
la lum
- Mater, arg dipahas pacia
kabshews Kurarg mendalam
- Kiangaya nmr belaar
bak yarg Aifasih a5
Maypun dan LS gendil

|

Kegiatan guru selama

| Guru menjelaskan muater
Pada Sifo8
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|

Gyt n&'mbﬂgyk‘n Loy
 Cuty mwlakukan eanys |

| fmegb de0gan Sided I

Kulon Progo, Mo 20107

8 bt 4 b b e 0

Guiru Pengampu,

/e
Henart Ari ki cT. M.R4.
e, 19720718 2060y 1016
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LAMPIRAN 9
PRESENSI UJI COBA PEMAKAIAN
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DAFTAR HADIR

UJI COBA LAPANGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TERCETAK MATA
PELAJARAN PEMROGRAMAN DASAR UNTUK SISWA KELAS XI JURUSAN
MULTIMEDIA DI SMK N 1 PENGASIH

NO  NIS NAMA SISWA TANDA TANGAN
1 | 12390  ABIVASA IQBAL AULA Lty )
2 12391  AGUS PURWANTA ———=N [ S—-
3 | 12392 | ASIFA KARUNIA FAHMI 3. w8 |7
4 12393 | AVRIANA AMARADINKA 4. @:
5 | 12394 | AYUDELA ROSITA 5.4 ! 2
6 12395 | DANA AlI PRASETYA 6. 25F
7 | 1239 | DEDEK ROHMIYATI 7 AT
8 | 12397 | DIAH AYU PUSPITA = 8. W
|9 | 12398 |DYAHAYULESTARI 9/ [l =
710 | 12399 | ERA SEPTIANI N
11 | 12400 | EVI ARIYANI T .
12 | 12401 | FIRA MELINIA WAT] . 1240
13 | 12402 | HETT PURWANINGSIH 13. At
14 | 12403 | INTAN FEBIOLA FALAQ T 14. W
1S | 12404 | INTAN NUR WINDA ) kS
16 | 12405 | LENY IKA PRASTIWI 16.
17 | 12406 | MEGA ANNISA 17. 48
18 | 12407 | MITA DAMMAYANTI 18, %) -
19 | 12408 | MONICA DAMA AYU SAPUTRI 19,
20 | 12409 | OKTAVIA YAYAN SAPUTRI o 20. iy /
21 12410 [ RACHMA FAJAR KURNIASARI 21.[H
22 | 12411 | RATIH KUMALA SARI 22.° flny
23 | 12412 | REVA NURRAHMA ARDIANI 23. i e
24 | 12413 | RIZKI TARBIYATI 24
25 | 12414 | SALASATUN MUKHARIROH 25, ot "
26 | 12415 | SELFI KURNIA SUSANTI = 26, 29
27 | 12416 | SERENADE GITA HARMONI 27. 5l Z
28 | 12417 | SHIRA AMALIA EMSA - 28. ﬁ |
25| 12418 | ULFIA WAHYUNI 29. 18 oot
30 | 12419 | VANESHA FEBBY ASTUTI 30. ool -
31 | 12420 |YULIPUIASTUTT 3L |
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LAMPIRAN 10
SURAT IJIN PENELITIAN
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY

ez SUSGAT LN FONELI T AN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Too mu‘ﬂ"n“"’ﬁo‘i«'g;?cw ”?m 586734
A unyacic &
Nemor © 10IVUNS 1517172017 6 Desember 2017

Lamp. - | Bendel Proposal
thal Leis Penclitian

Yth. L Gubernur Proviasi DIY c.q. Kepala Badan Keshangpol Provins DIY
2, Bupati Kabupaten Kulonprogo ¢.q. Kepala Badan Keshangpol Kabupaten Kulonproge
3, SMK Negeri |
J1L Kawijo No. I, Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Dacrah Istimewa Yogs akurts 55652

Kami sampaikas dengen bormat, babwa mabasiswa terscbut di bawah (ni:

Nama ¢ Nindia lka Pun

NIV to 13520241042

Program Swdi o Pend, Teknik Informasda - S1

Jadul Tugas Akhir ¢ PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PEMROGRAMAN

DASAR BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BAGI SISWA
KELAS X1 MULTIMEDIA DI SMX N | PFENGASIH

Tajuan : Memahon izin mencan data sntuk penulisan Tugss Akber Skrips ( TAS)
Waktu Penclition ¢ Jumat, | Desember 2017 sd Kumis, | Februari 2018

Usstuk dapat terlaksananys maksod teraebut, kami mobou desgan hormat Bapak Thy berkenan memben wxin
dan bastuan seperlunya

Deormikemn atns perhatisn dun Kerasmminy s Laonw sampaihan terime Lasih

Dekan Fakultaer Tekmik

Tembusan ', 9'W lﬁi Widiero, M Pd
1. Sub. Bagiun Pendidian dan Kemnuhasiswan | - 'NIP 9631230 IQRI‘IMI%,
2 Mahssiswa yang bersanghuian. =

NITg I ssarebm sy 00 | BRmral (2 rraieb pemtit o AT SO RME TR 5 RESpC 1 TR a0

w
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Disdikpora DIY

PEMERINTAH DAFRAM DAFRAM ISTMMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
S3lan Cendana No. 9 Yogyakarma, Telepon (C274) S4:322, Fax 541302
web | www.dikgors joglaproy go.id, emall ; dikpora ogjeprov 4o, Kode Fos 55186

Yogyakaria, 11 Desember 2017

Nomer - @fo [ 1784 Kepada Yth
Lamp |- Kepaa SMK Nager 1 Pangasin
Hal Rekomendasi Pensltian

Dengan hormat, memperhatkan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Pofitik
Pemerintah Daerah Daerah Istmowa Yogyakarta nomor:
074/0980Kessangpol2017 langgal 7 Desember 2017 perlhal Rekomendasi
Penalitian kami sampakan bahwa Dinas Pendidian, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasl penelitian kepada -

Nama : Nindia tka Putri

N 13520241042

Prodi/Jurusan . Pendidikan Teknik informatika/ Pendidikan Teknik
Elektronika X

Fakuitas Teknik. Universitas Negeri Yogyakarts

Jugul | PENGEMBANGAN MQDUL PEMBELAJARAN

PEMROGRAMAN DASAR BERBASIS PRCELEM BASED
LEARMING BAG! SISWA KELAS Xi MULTIMEDIA DI SMK

N 1 PENGASH
Lo<asi - SMK Negeri 1
Wiaktu : 7 Desamber 2017 5.d 7 Maret 2018
Dengan xatontuan sedaga: berikut

1. Kin i hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemeagang jin wajid
mentaatl ketentuan yang baraku di lokas! peneltan,

2. Lin yeng diberiken dupet dibatalkan sewakiy-vay apablla pemegang |in inl
tidek mamenuhi katentoan yang bedtaki.

Aas perhatian dan kedasama yang bai. kami menyampaikan terimakasih,

Tembusan Yth
1. Kepas Dinas Dikpora OfY
2 Kspsis Bidang Diement: Digors DIY
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

T Ty T T AT TS TR WA TOUOTRAR AT

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMK N | PENGASIH

J Kawio 11 Kabupeten Kulon Proge SS652. Telp (0274) TTI081 Fax 0274) 77
amall sk eoflipstoo com websde | Al Sees b Toencast nel

TK
Nomor : 4234/.032

'ang bertanda tangan o bawah inl

Nama DOrs. ERLAN DJUANDA
NIP 19580828 198503 1 015
Jabatan Kapala Sskolah

dengan ini menerangkan bahwa

Nama NINDIA KA PUTRI

NIM 13520241042

Program Stuch Pendidikan Teknik informatika

Jurusan Pendidkan Teknik Elsktronka

Judu! Skripsi PENGEMBANGAN MODUL PEM3ELAJARAN

PEMROGRAMAN DASAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING BAGI SISWA KELAS X!
MULTIMEDIA DI SMK N 1 PENGASIH

Waktu Panelitan 7 Desemoer 2017 s.2. 8 Januan 2018

saudara lersebu! oI atas benar-benar telah melaksanakan peneltian sesual dengan judul
WWMSMKN 1 Pengasih Kuion Progs.

Jemikian Surat Keterangan in dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

__Kulon Progo 10 JAN 70

m “*Kom Subaoan Tata Usaha

~ SUMARYAT!, S Pd
NIP 18610103 195203 2 001
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LAMPIRAN 11
DOKUMENTASI
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Lampiran 10. Uji coba pemakaian modul pada siswa
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Lampiran 10. Uji coba pemakaian modul pada siswa
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Lampiran 10. Pengisian angket oleh siswa
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